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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan
Laporan PraktikPengalamanLapangan (PPL)/ Magang IIIdilaksanakan di semester
khusus telah dilaksanakan pada tanggal 15Juli2016 sampai dengan 15September
2016 di SMK Negeri 1 Magelang.Dengan penyusunan laporan ini artinya penyusun
sudah memenuhi salah satu syarat kelulusan matakuliah di Universitas Negeri
Yogyakarta.
Penyusun mengucapkan banyakterima kasih kepada seluruh pihak yang telah
memberikan bantuandandukungan mulai dari persiapan hingga
terlaksananyaPraktikPengalamanLapangan (PPL)/ Magang III. Ucapan terima kasih
kami sampaikan kepada:
1. Bapak Drs. SukardiM.Si., selaku guru pembimbing yang telah memberikan
bimbingan selama PPL/ Magang III.
2. Kelas X BA, XI BB, XI BD, XII BB dan XII BC yang dapatmenerimakehadiran
PPL
dengansangatbaiksehinggakegiatanbelajarmengajardapatberjalandenganlancar.
3. Teman-teman PPL SMK Negeri 1 Magelangdari UNY maupun dari UNNESyang
telah membantu pelaksanaan kegiatan PPL/ Magang III hingga terselesaikannya
laporan ini.
4. BapakDrs. V. Lilik Hariyanto, M. Pd., selaku Dosen Pembimbing Lapangan
(DPL) yang telah memberikan bimbingan selama PPL/ Magang III.
5. Bapak Drs. Nisandiselakukepalasekolah SMK Negeri 1 Magelang yang
telahmemberikankesempatan untuk melaksanakan PPL/ Magang III di
sekolahtersebut.
6. Orang tua dan keluarga yang selalu memberikan doadandukungan positif demi
kelancarankegiatan PPL.
7. Segenap pimpinan Universitas Negeri Yogyakarta, dan PP PPL dan PKL
Universitas Negeri Yogyakarta yang telah mengkoordinir PPL/Magang III.
Demikian  laporanini disusun sebagai bahan evaluasi
danpembelajarandalampelaksanaan PPL/ Magang III.Atassegalakekuranganbaik yang
disadarimaupuntidakdisadaridaripelaksaanhinggapenyusunanlaporan,
penyusunmemohonmaafsebesar-besarnya. Akhir kata, kritik dan saran dari semua
pihaksangatpenyusun harapkangunamenyempurnakanlaporanini,sehinggadikemudian
harilaporaninimampu menjadi salah satu referensi bagi para pembaca.
Magelang,    September 2015
Hormat Kami,
Penyusun
iv
DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL i
HALAMAN PENGESAHAN ii
KATA PENGANTAR iii
DAFTAR ISI iv
DAFTAR LAMPIRAN vi
ABSTRAK vii
BAB I. PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi 1
1. SejarahSekolah 1
2. IdentitasSekolah 2
3. LokasiSekolah 4
4. KomiteSekoalah 5
5. StrukturOrganisasiSekolah 6
6. KurikulumdanPembelajaran 7
7. Kesiswaan 11
8. Ketenagaan 12
9. SaranaPrasaranaFasilitasdanLingkungan 14
10. Humas Partnership danPenyaluranTamatan 16
11. PrestasiSekolah 17
12. PembiayaandanAnggaranSekolah 17
B. Perumusan Program danRancanganKegiatanPPL/
Magang III 18
BAB II. PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan 20
1. Persiapan di UniversitasNegeri Yogyakarta 21
2. Persiapan di SMK Negeri 1 Magelang 21
B. Pelaksanaan PPL/ Magang III 23
1. KegiatanMengajar 24
2. Kegiatan Non Mengajar 27
3. KegiatanTambahan 29
C. AnalisisHasilPelaksanaandanRefleksi 29
1. AnalisisKegiatanPembelajaran 30
2. AnalisisPelaksanaan 31
3. Refleksi 33
BAB III. PENUTUP
A. Kesimpulan 34
B. Saran 35
vDAFTAR PUSTAKA ix
LAMPIRAN
vii
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.
Lampiran10.
Lampiran 11.
Lampiran12.
Format Observasi Kondisi Sekolah .....................................................
Format Observasi Pembeajaran di Kelas dan Observasi Peserta
Didik ...................................................................................................
Matriks Program Kerja PPL ................................................................
Laporan Mingguan ..............................................................................
Kalender Pendidikan SMK N 1 Magelang .........................................
Jadwal Pelajaran Semester Ganjil SMK N 1 Magelang .....................
Silabus Konstruksi Bangunan 1 ..........................................................
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) .........................................
Materi Konstruksi Bangunan 1 ...........................................................
Daftar Hadir Konstruksi Bangunan 1 .................................................
Daftar Nilai Konstruksi Bangunan 1 ...................................................
Dokumentasi  ......................................................................................
1
2
3
5
19
20
22
51
73
128
132
136
vi
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)/MAGANG III
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA DI SMK NEGERI 1 MAGELANG
TAHUN 2016/2017
Para DatuKaurima
Program Studi Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan,
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, UNY
ABSTRAK
Guru memilikiperanpentinguntukmemberikanilmu yang berguan.
Tetapimenjadi guru bukansesuatuhal yang mudah, tidaksertamertasemua orang
bisamelalukannya. OlehkarenaitudibutuhkanPraktik Pengalaman Lapangan (PPL)/
Magang III yang merupakan langkah strategis yang bertujuan untuk melengkapi
kompetensi mahasiswa calon tenaga kependidikan. PPL mahasiswa dapat
mendarmabaktikan ilmu akademisnya di lapangan. Sebaliknya mahasiswa juga dapat
belajar dari lapangan. Dengan demikian mahasiswa dapat memberi dan menerima
berbagai keilmuan yang dapat menghantarkan mahasiswa menjadi calon tenaga
pendidik professional.
Program kegiatan mahasiswa PPL di SMK Negeri 1 Magelang meliputi
kegiatan mengajar dan non mengajar. Kegiatan mengajar merupakan kegiatan yang
berkaitan dengan pembelajaran antara lain: pembuatan media pembelajaran,
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), praktik mengajar terbimbing,
dan praktik mengajar mandiri. Dalam hal ini di khusus kan mengajar mata pelajaran
beton bertulang 2 dan konstruksi batu 3. Sedangkan kegiatan non mengajar adalah
kegiatan yang berkaitan di luar pembelajaran antara lain: observasi, konsultasi dengan
dosen/guru pembimbing, membantu guru pembimbing dan kegiatan lain di sekolah.
Rencana pelaksanaan kegiatan mengajar mahasiswa PPL sebanyak 274jam dan
rencana pelaksanaan kegiatan non mengajar sebanyak 54 jam.
Hasil pelaksanaan PPL di SMK Negeri 1 Magelang adalah dapat
terlaksananya kegiatan mengajar sebanyak 292.5 jam dan untuk kegiatan non
mengajar sebanyak 43.5 jam. Kegiatan mengajar yang terlaksana selama PPL antara
lain: pembuatan media pembelajaran berupa power point materi pelajaran, pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) selama 2 semester yang terdiri 8
kompetensidasar, praktik mengajar terbimbing sebanyak 17 kali, dan praktik
mengajar mandiri sebanyak 7 kali. Sedangkan kegiatan non mengajar yang telah
dilaksanakan antara lain: observasi, piket ketertiban, panitia HUT SMK dan HUT RI,
piket ruang guru, upacara hari senin, senam SKJ, dan membantu kegiatan guru
pembimbing.
Kata Kunci: Mahasiswa, PPL, dan UTD
1BAB I
PENDAHULUAN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)/ Magang III merupakan salah satu mata
kuliah wajib lulus yang harus ditempuh oleh mahasiswa program kependidikan di
Universitas Negeri Yogyakarta sebelum terjun langsung ke sekolah. PPL/ Magang
III memiliki tujuan untuk memantapkan kompetensi guru yang diamanatkan
dalamUndang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Empat
standar kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai tenaga profesional
meliputi : (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi
profesional, dan (4) kompetensi sosial, serta memberikan pengalaman kepada
mahasiswa dalam bidang pembelajaran di sekolah atau lembaga, melatih dan
mengembangkan kompetensi keguruan mahasiswa, memberikan kesempatan
mahasiswa untuk mengenal dan mempelajari permasalahan sekolah atau lembaga,
serta meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam pembelajaran di
sekolah atau lembaga pendidikan.
Berdasarkanhaltersebut,UniversitasNegeriYogyakarta sebagaiperguruan
tinggiyang mempunyaimisidantugasuntukmenyiapkandanmenghasilkan tenaga-
tenagapendidikyang siappakai,mencantumkan beberapa matakuliahpendukung
yangmenunjang tercapainyakompetensidiatas,salahsatunyayaituPraktik
PengalamanLapangan(PPL)/ Magang III pada tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 15
September 2016.Kegiatan PPLbertujuan untuk memberipengalaman faktualtentang
prosespembelajarandankegiatanadministrasisekolahlainnya sehinggadapatdigunakan
sebagaibekaluntukmenjaditenagakependidikanyang profesional,
memilikinilai,sikap,pengetahuan,danketerampilanyangdiperlukan dalam profesinya
A. ANALISIS SITUASI
1. Sejarah Sekolah
SMK N 1 Magelang merupakan Sekolah Kejuruan Favorit di Kota
Magelang. Berdiri pada tanggal 1 Agustus 1965 berdasarkan S.P. Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 136/Dirpt/BI/65 tanggal 8 Oktober 1965
berdiri sebuah Sekolah Teknologi dengan nama STM Negeri Magelang
dengan jurusan Bangunan Gedung dan jurusan Mesin. Tahun 1970
dikukuhkan melaluai Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan dengan
Nomor surat 306/Set.DDT/70 tertanggal 13 April 1970.
2Tahun 1988 lokasi sekolah dipindah dari Tuguran dan menempati
lokasi baru di Jalan Cawang No. 20 Jurang Ombo, Kota Magelang. Sejak
berdiri SMK Negeri 1 Magelang selalu mengalami perkembangan dan
pembukaan jurusan baru, diantaranya: Teknik Listrik, Teknik Otomotif,
Teknik Elektronika dan Teknik Komputer.
Berikut daftar Kepala Sekolah sejak berdiri hingga sekarang:
1. Bpk. Abu Sunarko
2. Bpk. R. Sutarja
3. Bpk. Mardi Yuwono
4. Bpk. Koendarto
5. Bpk. Soedarsono, BE
6. Bpk. Drs. Herry Agus Suyitno
7. Bpk. Drs. Kartono
8. Bpk. Drs. Ch. Heru Subroto, M.Pd.
9. Bpk. Drs. Jarwadi, M.Pd.
10. Bpk. Drs. Supriyatno
11. Bpk. Drs. Ngajid, M.Pd.
12. Bpk. Drs. Nisandi, M.T
Sebagai wujud peningkatan mutu dan pelayanan Mulai tahun 2004
sekolah menerapkan dan bersertifikasi SMM ISO 9001, mulai tahun 2006
mengembangkan sekolah menjadi RSBI sampai tahun 2013, dan
dikembangkan menjadi Sekolah Rujukan.
2. Identitas Sekolah
a. Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Magelang
b. Visi :
Menjadi SMK Teknologi bertaraf Intenasional yang unggul, berwawasan
kebangsaan, lingkungan dan kesetaraan gender, yang dikelola secara
professional, sebagai pencetak sumber daya manusia tangguh.
c. Misi :
1) Membentuk tamatan yang berkepribadian unggul dan berprestasi.
2) Mencetak tamatan yang profesional di bidang teknologi dan berjiwa
entrepreneur.
3) Mengelola sekolah dengan sistem manajemen mutu menuju Total
Quality Management.
4) Menjadikan sekolah sebagai pusat layanan informasi, komunikasi dan
Teknologi, serta layanan pemakai tamatan.
35) Mengembangkan kultur sekolah yang berwawasan kebangsaan,
lingkungan dan kesetaraan gender.
d. Tujuan Sekolah:
1) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja, melanjutkan, dan
berwirausaha  serta mengembangkan sikap profesional;
2) Menyiapkan para siswa agar mampu memilih karir, mampu
berkompetensi dan mampu mengembangkan diri;
3) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk memenuhi
kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini serta masa yang akan
datang;
4) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negera yang produktif,
adaptif dan kreatif.
e. Lokasi/ Alamat Sekolah :
1) Jalan : Jalan Cawang No. 02
2) Kelurahan : Jurang Ombo
3) Kecamatan : Magelang Selatan
4) Kode Pos : 56123
5) Kota : Magelang
6) Koordinat : 7030’6’’ ; 110012’15’’ BT
7) Ketinggian : 382 DPL
f. Nama Pengelola : Pemerintah Kota Magelang
g. Status Sekolah : Negeri
h. Status Akreditasi :
No Paket Keahlian Hasil Akreditasi Tahun
1 T. Gambar Bangunan Sembilan puluh lima 93 A 2015
2 T.Konstruksi Batu Sembilan puluh dua 93 A 2015
3 T.Konstruksi Kayu Sembilan puluh lima 94 A 2015
4 T.Audio Video Sembilan puluh enam 96 A 2015
5 T.Elektronika Industri Belum Akreditasi / Jurusan Baru
6 T.KomputerJaringan Sembilan puluh enam 96 A 2015
7 T.P. Tenaga Listrik Sembilan puluh lima 95 A 2015
8 T.Pendingin Tata Udara Sembilan puluh lima 95 A 2015
9 T.Pemesinan Sembilan puluh tujuh 97 A 2015
10 T.Otomotif Kendaraan Sembilan puluh tujuh 97 A 2015
i. N.S.S. (Nomor Statistik Sekolah) : 401036001001
j. NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional) : 20327608
k. Luas lahan/tanah : 48.770 m2
4l. Luas bangunan : 17.166 m2
m. Status tanah/sertifikat : Milik Pemerintah Kota Magelang
n. Sertifikat : Sudah sertifikat
o. Waktu belajar : Pukul 07.00 sd. 17.30
p. Website : http://www.smkn1magelang.sch.id
q. Email : smkn1magelang@yahoo.com
r. Jumlah ruang belajar : 32 ruang kelas/Ruang teori
s. Jumlah rombel seluruh kompetensi keahlian : 61
3. Lokasi Sekolah
Sekolah terletak dilereng Gunung Tidar yang berhawa sejuk, tenang
dan nyaman sangat menunjang suasana pendidikan dengan luas 4,8 ha. Lokasi
sekolah strategis, dan terjangkau oleh angkutan sekolah.
a. Lokasi Sekolah
Gambar 1. Letak Lokasi Sekolah
5Batas- batas lahan SMK Negeri 1 Magelang adalahsebagai berikut :
Sebelah Utara : Makam Giriloyo
Sebelah Timur : Taman Makam Pahlawan
Sebelah Barat : Perumahan masyarakat
Sebelah Selatan : Perumahan masyarakat
b. Slide Plan
Gambar 2. Slide Plan
4. Komite Sekolah
Komite Sekolah mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka
meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di
sekolah. Tugas komite sekolah diantaranya:
6a. Memberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.
b. Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansial, pemikiran,
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
c. Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di sekolah.
Susunan Komite Sekolah SMK Negeri 1 Magelang :
a. Ketua : Drs. H. Muhammad Chadiq
Yudi Ismono, SH
b. Sekretaris : Kasiyono, SH
Hartana, SPd
c. Bendahara : Fathurohman, BA
Suyatmi, SPd
d. Seksi – seksi
1) Pengembangan : Drs. Joko Budiyono
Pendidikan Haris Imam Suntoko, AMd
2) Pengembangan : R.P. Purnomo, S.S. BSc
Saranan Prasaranan Drs. Ridar Umar, Mpd
Subali
3) Usaha/Pendanaan : Kuswan Haji, SH
Joko Mei Budi Utomo
Bambang Purwanto
5. Struktur Organisasi
Penyusunan struktur organisasi merupakan taanggungjawab kepala
sekolah sebagai administrator pendidikan. Sebelum ditetapkan, penyusunan
organisasi dibahas bersama-sama dengan dewan guru agar hasil yang
diperoleh benar-benar dapat menjalankan kegiatan sekolah secara efisien:
a. Kepala Sekolah : Drs. Nisandi, MT
b. Waka Kurikulum : Wakijan, S.ST
c. Waka Kesiswaan : Drs. Adung Nakanta
d. Waka Sarpras dan Ketenagaan : Ramelan, S.Pd, M.Si
e. Waka Hub – In : Drs. Yanuariyanto
f. Kajur Bangunan : Ahmad Eko, S.Pd
g. Kajur Elektronika : Drs. Yunantono, S.Pd
h. Kajur Listrik : Drs. Didit Bangun P.
7i. Kajur Mesin : Karyanto, S.Pd
j. Kajur Otomotif : Drs. Maryanto
k. KTU : Wahyuni, S.IP
l. Koord Renbang : Drs. Al. Sudibyo
m. Koordinator BK : Isti Walujanti, S.Pd
n. Koord. Guru NA : Harda Pantjana, S.Pd
6. Kurikulum dan Pembelajaran
Kegiatan utama sekolah (Core Bisnis) adalah proses pembelajaran
yang dijalankan oleh bidang kurikulum:
a. Kelompok Keahlian
1) Bidang Studi Keahlian :
a) Teknologi dan Rekayasa
b) Teknologi Informasi dan Komunikasi
2) Program Studi Keahlian :
a) Teknik Bangunan
b) Teknik Elektronika, dan Teknik Komputer Jaringan
c) Teknik Ketenaga Listrikan
d) Teknik Mesin
e) Teknik Otomotif
3) Paket Keahlian
a) Teknik Gambar Bangunan
b) Teknik Konstruksi Kayu
c) Teknik Konstruksi Batu Beton
d) Teknik Audio Video
e) Teknik Elektronika Industri
f) Teknik Komputer dan Jaringan
g) Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik
h) Teknik Pendingin dan Tata Udara
i) Teknik Permesinan
j) Teknik Otomotif Kendaraan Ringan
b. Jumlah Rombongan Belajar
No Kompetensi Keahlian
Jumlah Rombel (Kelas)
Jumlah
X XI XII
1 T. Gambar Bangunan 1 2 1 4
2 T. Konstruksi Kayu 1 1 1 3
3 T. Konstruksi Batu Beton 2 1 2 5
84 T. Audio Video 1 2 2 5
5 T. Elektronika Industri 1 1 - 2
6 T. Komputer & Jaringan 2 2 2 6
7 T. Instalasi Tenaga Listrik 3 3 3 9
8 T. Pendingin Tata Udara 1 1 1 3
9 T. Pemesinan 4 4 4 12
10 T. Kendaraan Ringan 4 4 4 12
Jumlah 20 21 20 61
c. Jumlah Jam Belajar
No Jumlah Jam Total Kelas X Kelas XI Kelas XII
1 T. Gambar Bangunan 48 48 48
2 T. Konstruksi kayu 48 48 48
3 T. Konstruksi Batu Beton 48 48 48
4 T. Audio Video 48 48 50
5 T. Elektronika Industri 48 48 -
6 T. Komputer & Jaringan 48 48 48
7 T. Instalasi Tenaga Listrik 48 48 48
8 T. Pendingin  Tata Udara 48 48 48
9 T. Permesinan 48 48 50
10 T. Kendaraan Ringan 48 48 48
d. Mata Pelajaran dan Kondisi Guru
No Mata Pelajaran
Kebutu
han
Guru
Jml
Guru
Mapel
Keterangan Cata-
tanLbh Krg
1 Pend. Agama Islam 5 5
2 Pend.Agama Kristen 1 1
3 Pend.Agama Katolik 1 1
4 PKN 5 5
5 Bahasa Indonesia 10 5 1
6 Sejarah Indonesia 2 2
7 Seni Budaya, Bhs Jawa 2 2
8 Olahraga/Kesehatan 5 5
9 Bahasa Inggris 5 10 5
10 Matematika 10 10 1
11 Kimia 5 5
12 Fisika 6 6
13 Prakarya 2 2 GR KWU
14 Kewirausahaan 5 6 1
915 BP / TIK 1 1
16 IPA 2 4 2
17 IPS 2 2
18 BK 10 10
19 Teknik Bangunan 17 17
20 Teknik Elektro 20 20
21 Teknik Listrik 19 22
22 Teknik Permesinan 24 24
23 Teknik Otomotif 18 18
e. Mata Pelajaran Muatan Lokal
1) Mulok 1 : Bahasa Jawa
2) Mulok 2 : Ilmu Ukur Tanah
3) Mulok 3 : Teknik Sepeda Motor
4) Mulok 4 : Auto CAD
5) Mulok 5 : Teknik Las
f. Nilai Rata – Rata Ujian Nasional
No Mata Pelajaran Rata-rata Nilai Ujian Nasional
2012/2013 2013/2014 2014/2015
1 Bahasa Indonesia 8,33 8,73 84,78
2 Bahasa Inggris 8,72 8,30 76,02
3 Matematika 9,18 8,39 81,17
4 Produktif (teori & praktek) 8,10 8,23 86,87
g. Nilai Rata – Rata Ujian Sekolah
No Mata Pelajaran Rata-rata Nilai Ujian Nasional
2011/2012 2012/2013 2013/2014 2014/2015
1 Pend. Agama 8,10 8,23 8,20 81,50
2 Pend. Kewarganegaraan 8,20 8,07 8,30 82,20
3 Pend. Jasmani/OR 8,30 8,86 8,20 81,80
4 Seni Budaya 7,62 7,88 7,92
5
Ilmu Pengetahuan
Sosial 8,22 8,49 8,50 81,90
6 KKPI 8,40 8,56 8,72
7 Kewirausahaan 7,70 7,78 7,80 79,60
8 Fisika 7,75 8,35 8,20 81,70
9 Kimia 8,05 8,12 8,10 81,00
10 Ilmu Pengetahuan Alam 7,70 7,91 8,20 84,50
10
h. Kegiatan Pembelajaran
1) Praktik Bahasa
Gambar 3. Praktik Bahasa
2) Praktik Bangunan
Gambar 4. Praktik Bangunan
3) Praktik Elektronika
Gambar 5. Praktik Elektronika
4) Praktik Komputer dan Jaringan
Gambar 6. Praktik Komputer dan Jaringan
5) Praktik Listrik
6) Praktik Mesin
11
Gambar 7. Praktik Mesin
7) Praktik Otomotif
Gambar 8. Praktik Mesin
7. Kesiswaan
a. Jumlah Siswa
Paket Keahlian
Jumlah Siswa
Total
Jumlah
Siswa
No
R
o
m
be
l
Tk. X
R
o
m
be
l
Tk. XI
R
o
m
be
l
Tk.XII
L P L P L P
1 T. Gambar Bangunan 1 20 12 2 43 20 1 45 18 158
2 T. Konstruksi Kayu 1 27 4 1 30 2 1 28 1 92
3 T. Konst. Batu Beton 2 53 8 1 29 1 2 27 5 123
4 T. Audio Video 1 14 18 2 32 32 2 20 42 158
5 T. Elektronika Industri 1 22 10 1 13 18 - - - 63
6 T. Komputer Jaringan 2 37 26 2 19 14 2 39 24 159
7 T. InstalasiTenagaListrik 3 67 29 3 74 22 3 71 24 287
8 T. Pendingin TataUdara 1 26 6 1 22 9 1 22 10 95
9 T. Pemesinan 4 125 2 4 124 4 4 123 1 379
10 T. Otomotif 4 121 7 4 121 6 4 116 9 380
Total 20 512 122 21 507 128 20 491 134 1894
Jumlah Siswa Laki-Laki = 1.510 Siswa ( 79,73 % )
Jumlah Siswa Perempuan = 384 Siswi ( 20,27 % )
Total Jumlah Siswa = 1.894 Siswa (   100 % )
R
o
m
be
l
R
o
m
be
l
R
o
m
be
l
R
o
m
be
l
R
o
m
be
l
R
o
m
be
l
R
o
m
be
l
R
o
m
be
l
R
o
m
be
l
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b. Ekstra Kurikuler
1) Pramuka
2) Paskibra (Patigeni)
3) Studi Wisata
4) Kemah Bhakti
5) Kegiatan Seni (Gravity, Band, Topeng Ireng)
6) Keagamaan (Rohis)
7) PMR
8) LDKS
9) Green School / Adiwiyata
10) Olah Raga (Sepak Bola, Bola Basket, Bola Volley, Tae Kwon Do)
11) Debat Bahasa Inggris
12) Pecinta Alam (Stupa)
13) Panjat Dinding
14) Rebana
15) Karya Ilmiah Remaja (KIR)
16) Broadcasting (Redicator/TV E)
c. Kegiatan Siswa
1) Kegiatan Paskibraka dan Upacara
2) Kegiatan Senam
3) Kegiatan Masa Orientasi dan Penghijauan
4) Kegiatan Karnaval dan Grafiti
5) Tari Topeng Ireng
6) Safety Riding
7) Liga Olahraga
8. Ketenagaan
Dituntut kondisi Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
mempunyai kompetensi yang relevan dengan tuntutan kemajuan zaman,
sehingga dibutuhkan peningkatan kemampuan/kompetensi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan yang terus menerus atau berkelanjutan. Usaha untuk
meningkatkan kompetensi dapat dilakukan melalui:
a. Mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi (D4, S1, S2)
b. Mengikuti pelatihan/penataran
c. Mengikuti seminar, work shop, magang industry, MGMP
d. Mengadaan studi banding dan kunjungan kerja
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Tata nilai merupakan dasar sekaligus arah bagi sikap dan prilaku
seluruh pegawai dalam menjalanan tugas. Tata nilai yang dikembangkan
harus menerapkan nilai-nilai positif yang berlaku secara Universal, Nasional,
dan Lokal. Tata nilai akan menyatukan hati dan pikiran seluruh pendidik dan
karyawan dalam usaha mewujudan layanan pendidikan. Tata nilai yang
dimaksud adalah amanah, administrative, visioner, demokratis, inklusif, dan
berkeadilah akan memperlancar sekolah dalam mewujudkan Visi dan Misi
sekolah.
a. Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
1) Jumlah Pendidik
No Pend. Terakhir Guru Tetap Guru Tidak Tetap Jumlah
1 S3 - - -
2 S2 21 - 21
3 S1 151 7 158
4 Sarmud/D3 6 - 6
Jumlah Semua Guru 178 7 185
2) Tenaga Kependidikan
No Pend. Terakhir Guru Tetap Guru Tidak Tetap Jumlah
1 S1 1 1 2
2 D3/D2/D1 1 1 2
3 SLTA 10 2 12
4 SLTP/SD 3 4 7
Jumlah Semua Pegawai 15 8 23
b. Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
1) Pengembangan Kompetensi Pendidik
a) Pelaksanaan MGMP : Normatif, BK dan Produktif
b) Pemberian reward bagi pendidik berprestasi
c) Studi lanjut
d) Workshop Penelitian Karya Ilmiah
e) Sertifikasi Assesor Produktif
f) Peningkatan dan pelatihan kompetensi paedagogis
g) Peningkatan ICT
h) Simulasi Digital
i) Sertifikasi Guru Simulasi Digital
j) Penerapan SIM Sekolah (Intranet)
k) Kelas Maya (Moodle, Edmodo)
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l) Auto CAD, Corel Draw
2) Pengembangan Kompetensi Tenaga Kependidikan
a) Kompetensi managerial
b) Kompetensi administratif
c) Kompetensi informasi
d) TIK
e) Kompetensi Kepustakaan
f) Kompetensi Teknis
g) Kegiatan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
3) Pelatihan
a) ESQ Outbound
b) Diklat PTK
c) Uji Assesor Otomotif dan Logam Mesin
4) Kunjungan Benchmarking : Jubilee, Universitas Presiden dan VEDC
Malang
9. Sarana Prasarana Fasilitas dan Lingkungan
a. Identifikasi Sarana Prasarana
1) Lahan Sekolah :
a) Luas lahan 48.770 m2
b) Rasio luas lahan terhadap peserta didik 30 m2
c) Bukti kepemilikan lahan berupa tanah negara
2) Bangunan Gedung
a) Luas lantai 22.220 m2
b) Rasio luas lantai terhadap peserta didik 13,8 m2
c) Jalan di dalam sekolah yang diaspal
3) Fasilitas Pendukung
a) Instalasi listrik dengan daya 10.500 KVA
b) Fasilitas Telepon pada setiap Unit Kerja
c) Air Bersih PDAM
d) Bandwitch Internet dan Hotspot
4) Ruang Kelas
a) Banyaknya ruang kelas 32 ruang
b) Banyaknya ruang kelas yang memenuhi rasio minimum (2 m2/
peserta didik)
c) Sarana ruang kelas memenuhi standar sarana prasarana.
d) Meja dan kursi siswa, pendidik
e) White board
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f) LCD, Screen
5) Ruang perpustakaan
a) Luas ruang perpustakaan 144m2
b) Ruang perpustakaan mudah diakses
6) Laboratorium Kimia, Luas laboratorium : 80 m2
7) Laboratorium fisika, Luas laboratorium : 80 m2
8) Runag pimpinan, Luas 140 m2
9) Ruang pendidik, Luas 208 m2
10) Tempat ibadah, Luas 110 m2
11) UKS, Luas 32 m2
12) Ruang Wakil Kepala dan dan Renbang 5 Ruang Luas @24m2
13) Ruang Koprasi Siswa dan Guru 2 Ruang Luas @42 m2
14) Kamar Kecil/WC/Toilet, 26 Buah, Luas tiap toilet 6 m2
15) Gudang, Luas 144 m2
16) Ruang Sirkulasi, 5 Lokasi
17) Tempat Bermain dan Olahraga
a) Tempat bermain di halaman terbuka diberi kursi/tempat duduk,
pohon, perindnag, tempat sampah
b) Tempat Olahraga
 Tenis lapangan 1 area
 Baset 1 lapangan
 Sepak bola 1 lapangan berfungsi sebagai tempat upacara
bendera
 Volly ball 2 lapangan
 Panjat dinding 1 unit
 Loncat jauh/loncat tinggi 2 unit
 Footsal 1 lapangan
 Tenis meja 2 set meja
18) Luas tempat bermain (30x30) 900m2 4 lokasi
19) Luas tempat olah raga sesuai standar lapangan olah raga
20) Rasio tempat bermain 2,75 m2/peserta didik
21) Ruang tata usaha dengan rasio per pegawai 4m2, luas 185m2
22) Runag konseling, luas 41 m2
23) Ruang OSIS, luas 17 m2
24) Laboratorium Bahasa, luas 80 m2
25) Ruang ICT, luas 16 m2
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26) Ruang theater, luas 100 m2
27) Ruang Reptaloka/Pertemuan, luas 144 m2
28) Rumah dinas dan dapur, luas 110 m2
29) Kantin 4 Ruang luas @ 24 m2
b. Ruang Pembelajaran
1) Ruang Kelas Normatif Adaptif
2) Ruang Theater (TV E)
3) Ruang Komputer
4) Ruang Tutorial
5) Bengkel Produktif
c. Ruang Penunjang
1) Bengkel Bangunan
2) Bengkel Elektronika
3) Bengkel Komputer
4) Bengkel Listrik
5) Bengkel Mesin
6) Bengkel Otomotif
7) Mushola
8) Perpustakaan
9) Ruang Wakil Kepala
10) Ruang Dinas
11) Ruang Pertemuan (Reptaloka)
12) Kantin
d. Green School
1) Halaman Depan Sekolah
2) Halaman Kantor Administrasi
3) Halaman Kantor Depan dan Ruang Kelas
4) Lingkungan dan Ruang Pengolahan Limbah Organik
10. Humas Partnership dan Penyaluran Tamatan
a. Humas
1) Pertemuan Orang Tua Siswa dan Kunjungan Gubernur Jateng
2) Kunjungan Anggota DPRD dan Kepala Dinas Pendidikan
b. Partnership
1) SED – TVET Jerman dan LSS Malaysia
2) Nathawee Collage Thailand
3) Minister Education Turki
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4) Guru Asing (Volentire) dari USA dan Korea
c. Penyaluran Tamatan
Tahun Bekerja Melanjutkan Lain - Lain
2012 85% 10% 5%
2013 75% 19% 6%
2014 80% 14% 6%
1) Penyelengggaraan Job Fair
2) Proses Rekruitmen
11. Prestasi Sekolah
Prestasi yang diraih oleh sekolah baik prestasi akademik ataupun
prestasi non akademik merupakan suatu hal yang sangat penting untuk:
a. Menunjukan kinerja dan kualitas sekolah
b. Memudahkan dikenal oleh pihak luar terutama DU/DI atau Perguruan
Tinggi untuk rekruitmen tamatan
c. Penilaian positif bagi masyarakat dan Stake holders
Adapun prestasi yang pernah diraih diantaranya:
a. Prestasi Akademik, Kejuaraan LKS tingkat Propinsi
b. Penghargaan Citra Pelayanan Prima tingkat Nasional
c. Expose Potensi SMK dan Peresmian TUK tingkat Propinsi
d. Televisi Edukasi
12. Pembiayaan dan Anggaran Sekolah
a. Sumber Pembiayaan
Perencanaan, pemanfaatan/pembelanjaan dan pelaporan
penggunaan anggaran di Sekolah harus transparan dan akuntabel mengacu
pada peraturan perundangan dan Persyaratan yang berlaku. Sumber
pembiayaan operasional sekolah berasal dari:
1) Iuran Orang Tua Siswa/Komite Sekolah
a) Sumbangan Pengembangan Pendidikan
b) Iuran Wajib Pendidikan
2) Pendanaan dari Pemerintah Kota
a) Subsidi belanja
b) Belanja Gaji
3) Pendanaan dari APBN
a) BOS
b) Dana Alokasi Khusus/Block Grand
4) Pendanaan dari Propinsi
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5) Pendanaan dari pihak ketiga : SED-TVET dari pemerintah  Jerman
untuk revitalisasi peralatan dan pelatihan Pendidik
Pendanaan dari orang tua memperhatikan aspek kemampuan orang
tua, subsidi silang, dan pemberian beasiswa bagi yang kurang mampu
b. Perencanaan Anggaran
1) Perencanaan Kegiatan Melalui Manrev dan Rapat Komite
2) Finalisasi RAPBS dan Desk RAPBS dengan Dinas Pendidikan
B. PERUMUSANPROGRAMDAN RANCANGAN KEGIATAN PPL/
MAGANG III
Setelah melakukan analisis situasi dan kondisi sekolah melalui kegiatan
observasi lapangan, maka disusun rancangan program PPL/ Magang III
berdasarkan pertimbangan sebgai berikut :
1. Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat sekolah
2. Adanya dukungan masyarakat sekolah dan instansi terkait
3. Kemampuan dan keterampilan mahasiswa
4. Ketersediaan sarana dan prasarana yang diperlukan
5. Ketersedian dana yang diperlukan
6. Ketrsediaan waktu
7. Kesinambungan program
AdapunrumusanprogramPPL/ Magang IIIyangdilaksanakandiSMK Negeri
1 Magelangadalah:
1. Kegiatan Mengajar
a. Observasi sekolah
b. Pembuatan administrasi pembelajaran
c. Mengikuti KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Guru Pembimbing
d. Praktik mengajar Administrasi Server kelas XI ED dan XI EE
e. Praktik Mengajar Jaringan Dasar kelas X EC dan X ED
f. Evaluasi penilaian Lembar Kerja Siswa
g. Bimbingan dengan Guru Pembimbing Lapangan atau Dosen Pembimbing
Lapangan
2. Kegiatan Non Mengajar
a. Upacara bendera hari Senin
b. Upacara Peringatan Hari Kemerkekaan RI Ke-71
c. Kegiatan HUT RI Ke-71 dan HUT SMK N 1 Magelang Ke-51
d. Piket Kedisiplinan
e. Piket Perpustakaan
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f. Piket Ruang Guru
g. Mengikuti Senam/SKJ
h. Menyusun Laporan PPL
3. Kegiatan Tambahan
Kegiatan tambahan berupa kegiatan yang diluar perumusan program
kerja PPL/ Magang III.
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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
PPL/ Magang IIIditerapkan bergunasebagai kegiatan untuk
mengembangkankompetensiyang profesionalmelaluipengalamannyata untuk bekal
menghadapi situasi yang sama dimasa mendatang,maka PPL/ Magang
IIIseharusnyamemberikanruangyangluasbagimahasiswauntuk
mengembangkandiri.Olehkarena itu,mahasiswa dalampelaksanaan PPL/ Magang III
hendaknya menjaga perilaku kepada seluruh warga sekolah agar terjalin hubungan
yang erat,dan harusmemilikiprogramyang terencanasecarabaik dan tepat.
RangkaiankegiatanPPL/ Magang III dimulaisejak
mahasiswadikampussampaidi sekolah tempatpraktik.Penyerahan mahasiswadisekolah
dilaksanakan pada minggu ketiga dibulan Maret 2016.Praktekpengalamanlapangan
dilaksanakan10 minggu,dimanamahasiswaPPL/ Magang III harusbenar-
benarmempersiapkandiri baik mental maupun fisik.
A. PERSIAPAN
1. Persiapan di Universitas Negeri Yogyakarta
a. Orientasi PembelajaranMikro
Pengajaranmikromerupakanmata
kuliahwajibditembuhbagimahasiswa programstudikependidikansebagai
bekal mempersiapkan diri menjelang PPL/ Magang
III.Matakuliahinidilaksanakanpada semester 6 sebelum pelaksanaan
praktik pengalaman lapangan selama 1 semester.. Dalammata kuliah ini
mahasiswacalongurudilatih
keterampilannyadalammenyelenggarakanprosespembelajarandikelas.
Mahasiswa dalam satu kelasnya dibagimenjadi3 kelompok yang
masing-masing kelompok dibimbinganoleh 2 dosen yang berbeda-beda.
Setiap kelompok mengadakan pengajaran mikro bersama dosen
pembimbing dalam satu minggu sesuai jadwal yang ditentukan. Setiap
siswa tampil didepan kelas selama15-20 menit setiap kali tampil.
Praktik Pembelajaran Mikro meliputi:
1) Praktik  menyusun  perangkat  pembelajaran berupa
RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP)dan mediapembelajaran.
2) Praktik membukapelajaran.
3) Praktik penyampaian motivasi.
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4) Praktik menyampaikanmateri.
5) Teknik bertanyakepadapesertadidik.
6) Teknik menjawab pertanyaan pesertadidik.
7) Praktik penguasaanataupengelolaan kelas.
8) Praktik menggunakan mediapembelajaran yangsesuai dengan
materiyangdisampaikan.
9) Praktik menutup pelajaran.
Setiap selesaitampil,mahasiswa mendapatevaluasi
mengenaikekurangan pada RPP, materi maupun
penampilansertakelebihan yang mendukungmahasiswadalam mengajar.
b. Pembekalan PPL/ Magang III
Pembekalandilaksanakanditingkatjurusanuntuk
seluruhmahasiswayangmengambilmatakuliahPPL/ Magang III. Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL)PPL/ Magang III ditentukan
olehkoordinatorPPL/ Magang IIImasing-masingjurusan.DPL PPL/Magang
III Pendidikan Teknik Elektonikauntuk lokasi SMK Negeri 1 Magelang
adalah Bapak Totok Sukardiyono, M.T.
2. Persiapan di SMK Negeri 1 Magelang
a. Observasi Sekolah
Sasaran darikegiataniniadalahgedung sekolah,lingkungan
sekolah,sertafasilitasdankelengkapanyang akanmenjaditempat
praktikmengajar diSMK Negeri 1 Magelang, lalu dilanjutkan dengan
observasi ke jurusan Bangunan.
b. Observasi Proses Mengajardan Observasi Perilaku PesertaDidik
Mahasiswa melakukanobservasiuntukmengamaticaraguru dalam
hal: membukapelajaran, penyajianmateri, metode pembelajaran,
penggunaan bahasa, penggunaanwaktu,gerak,cara memotivasipeserta
didik,teknikbertanya,teknikpenguasaankelas, penggunaan  media, bentuk
dan cara evaluasi,  serta menutup pelajaran.
Adapun hasil observasi kelas mengenai rangkaian proses
mengajarguruadalah:
1) MembukaPelajaran
Sebelumpelajarandimulai,gurumengucapkansalam kemudian
berdo’aterlebih yang dipimpinketuakelas dan dilanjutkan dengan
menyanyikan lagu Indonesia Raya.Gurumelakukan presensi,
menanyakan kesiapan pesertadidik. Dilanjutkan dengan memberi
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motivasi danmengulas kembali materiyang
laluuntukmengingatkanpesertadidikpadamateri yangsebelumnya.
2) Penyajian Materi
Materiyangakandiberikankepadapeserta didiksesuai dengan
silabus mengenai Kesehatan dan Keselamatan Kerja Lingkungan
Hidup (K3LH) untuk pertemuan awal setelah liburan panjang.
Gurumenjelaskan materidenganruntut sehingga siswa dapat
memahami dengan baik.
3) MetodePembelajaran
Metode pembelajaranyangdigunakanadalah
ceramah,pemberiantugasdantanya jawab.
4) PenggunaanBahasa
Bahasayang digunakanolehgurusangatkomunikatif,
sehinggapesertadidikdapatmengikutidanmengertiapayangguru
sampaikan. Guru menjelaskan dengan bahasa Indonesia
yangsederhanadan mudah dipahami oleh pesertadidik.
5) Penggunaan Waktu
Penggunaanwaktucukupefektif danefisien.Baikguru
maupunpesertadidikmasukkelastepat waktu,danguru meninggalkan
kelas dengan tepat waktu.
6) Gerak
Guru duduk didepan kelas dan terkadang juga berdiri tidak
jauh dari media yang digunakan yaitu laptop dan LCD. Terkadang
guru juga menjalan kearah siswa untuk memperhatikan siswa secara
lebih dekat.
7) CaraMemotivasi Pesertadidik
Gurumemotivasipeserta didikdengancara bercerita mengenai
pengalaman pribadi guru untuk memberikan contoh nyata agar peserta
didik merasa terpacu untuk belajar.
8) Teknik Bertanya
Gurudalammemberikanpertanyaankepada peserta didik,
ditujukanuntuksemua peserta didik.Apabila tidakadayang
menjawabmakagurumenunjuksalahsatupeserta didikuntuk
menjawabnya,danmenyuruhpesertadidikyang lainuntuk memberikan
komentarsehinggadiperoleh jawabanyangbenar.
9) Teknik PenguasaanKelas
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Gurumampumenguasaikelasdenganbaik.Jika ada peserta
didikyang tidakmemperhatikan,makagurumemberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada pesertadidik tersebut. Dengandemikian pesertadidik
akan memperhatikan kembali.
10) Penggunaan Media
Mediayang digunakanadalahpower point,
papantulis(whiteboard), spidol,danpenghapus.Media
pembelajaranyanglainyang digunakan adalah buku teks pelajaran.
11) Bentuk dan CaraEvaluasi
Cara mengevaluasi peserta didik adalah dengan
memberikansoal-soalkepada pesertadidikdanlangsung dikerjakan di
dalam kelas kemudian dicocokkan bersama-sama.
12) Menutup Pelajaran
Pelajaran ditutup dengan menyimpulkan hasil materiyang telah
dibahasselama proses pembelajaran. Guru memberikan tugaskepada
pesertadidikuntukmengerjakansoal-soalyang diberikan,dan
menyampaikanpesanuntukpertemuanyang akan
datang.Gurumenutuppelajarandenganmembaca hamdalah bersama-
samadan mengucapkan salam kepadapesertadidik.
Adapun hasil observasi mengenai peserta didikadalah sebgai
berikut:
1) Perilaku PesertaDidik di Dalam Kelas
Peserta didikselalumencatatapayanggurutulisdipapan tulis.
Peserta didikcukupaktif dalammengerjakansoal-soalyang
diberikanoleh guru.Pesertadidikmempunyai rasaingintahu yang
tinggitentang materiyang disampaikanolehguru.Halini
terbuktidarisebagianbesar darimerekayangsuka bertanya.
Sebagianpeserta didiktidakmengerjakantugasrumah,sebagian jalan-
jalandikelas, dan terkadangmasihramaimeskipunsudahada guru.
2) Perilaku PesertaDidikdi LuarKelas
Perilakupeserta didikdiluarkelascukupsopan,danakrab
denganBapak danIbugurunya dengan cara menyapa.
B. PELAKSANAAN
DalampelaksanaanPPL/ Magang IIIdiSMK Negeri 1 Magelangyang
dimulaisejak tanggal15 Julisampai dengantanggal15September2016.
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Adapun pelakasanaan kegiatan PPL/ Magang III yang dilakukaan selama
PPL/ Magang III adalah:
1. Kegiatan Mengajar
a. Observasi
1) Bentuk Kegiatan : Mengamati kondisi sekolah dan peserta
didik di sekolah
2) Tujuan Kegiatan : Mempersiapkan mahasiswa sebelum praktik
mengajar
3) Sasaran : Sekolah dan peserta didik
4) Waktu Pelaksanaan : Sebelum praktik mengajar
Kegiatan observasi dilakukan untuk lebih mengenal kondisi
lingkungan sekolah dan kondisi peserta didik yang nantinya akan menjadi
sasaran praktik mengajar. Selain itu mahasiswa dapat mempersiapkan
keperluan apa saja yang dibutuhkan nantinya saat praktik mengajar.
b. Mendampingi atau Mengamati Kegiatan Pembelajaran di Kelas
1) Bentuk Kegiatan : Mengamati peserta didik dan mendampingi
peserta didik saat pembelajaran.
2) Tujuan Kegiatan : Membantu siswa untuk mendalami materi
yang berikan oleh guru.
3) Sasaran : Guru, peserta didik kelas X BA dan XI BD
4) Waktu Pelaksanaan : Diluar jam praktik mengajar
Kegiatan mengamati atau mendampingi pembelajaran dilakukan
mahasiswa untuk membantu guru mengkondisikan peserta didik dalam
pembelajaran di kelas. Sekaligus membantu guru membimbing siswa yang
kesulitan memahami materi yang diberikan.
c. Bimbingan dengan Guru Pembimbing
1) Bentuk Kegiatan : Konsultasi mengenai RPP, dan administrasi
mengajar serta kegiatan PPL/ Magang III,
mengevaluasi praktik mengajar.
2) Tujuan Kegiatan : Memberikan bimbingan terkait praktik
mengajar.
3) Sasaran : Guru pembimbing dan mahasiswa PPL/
Magang III
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4) Waktu Pelaksanaan : Ketika ada waktu luang.
Kegiatan konsultasi dengan guru pembimbing dimaskudkan agar
mahasiswa PPL/ Magang III dapat mendapat bimbingan mengenai
kegiatan pada saat praktik mengajar yaitu tentang materi apa yang akan
disampaikan pada saat praktik mengajar, RPP, media pembelajaran, dan
administrasi mengajar lainnya.
d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1) Bentuk Kegiatan : Pembuatan RPP pembelajaran
2) Tujuan Kegiatan : Mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran
3) Sasaran : Peserta didik kelas XI BD
4) Waktu Pelaksanaan : Sebelum praktik mengajar
Mahasiswa harusmempersiapkan rencana
pelaksanaanpembelajaran(RPP) sebelum praktik mengajar
dilakukan.Didalam RPPterdapat semua hal yang akan dilakukan selama
proses pembelajaran. Kegiatan ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan persiapan meliputi
menyiapkan bahan atau materi yang akan disampaikan. Kegiatan
pelaksanaan yaitu pada saat proses pembuatan RPP dan kegiatan evaluasi
jika RPP yang telah dibuat kemudian dikonsultasikan kepada guru
pembimbing terdapat kesalahan atau mendapat perbaikan dari guru
pembimbing sehingga perlu adanya perbaikan.
e. Membuat Media Pembelajaran
1) Bentuk Kegiatan : Pembuatan slide power point materi yang
diampu.
2) Tujuan Kegiatan : Mempermudah dalam penyampaian materi
pembelajaran.
3) Sasaran : Peserta didik kelas XI BD, XII BB, dan XII
BC
4) Waktu Pelaksanaan : Sebelum praktik mengajar
Pebuatan media pembelajaran dibuat untuk mempermudah
praktikan dalam menyampaiakan pembelajaran sehingga peserta didik
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dapat mudah menerima materi pembelajaran. Media pembelajaran yang
dibuat diantaranya berupa slide power point.
f. Praktik Mengajar
1) Bentuk Kegiatan : Praktik mengajar mata pelajaran Beton
Bertulang 2 Kelas XI BB dan Konstruksi
Bangunan 3 Kelas XII BB dan XII BC.
2) Tujuan Kegiatan : Menyampaikan dan mengajarkan materi
pembelajaran, dan mendampingi
pembelajaran.
3) Sasaran : Peserta didik kelas XI BB, XII BB dan XII
BC
4) Waktu Pelaksanaan : Sesuai dengan jadwal pembelajaran
Padasetiap awal proses pembelajaran diawali dengan menyanyikan
lagu Indonesia Raya kemudian salam, berdo’adanpresensidilanjutkan
denganapersepsiyaitu dengan memberikan pertanyaansebagai pemanasan
otak sebelum pelajaran dimulai.Terjadinyainteraksidankomunikasidua
arahantara praktikandenganpeserta didik,maka
dalamsetiappertemuanselalu melibatkan pesertadidik dalam
menyelesaikan soal.
Metodemengajaryang digunakanpraktikanuntuk kelas XI BB
adalah metode tanya-jawab,diskusiinformasidanpenugasan karena
merupakan mata pelajaran teori. Selesai
menyampaikanmateripelajaran,praktikansering memberisoaltugas untuk
latihan pesertadidik di rumah.
Sedangkan untuk kelas XII BB dan XII BC yang merupakan kelas
praktek praktikan menggunakan metode shorttalkkarena sebagian besar
waktu digunakan untuk kegiatan praktek. Mahasiswa mendampingi siswa
dalam prakteknya untuk memastikan siswa dengan benar menggunakan
alat serta membantu siswa jika terjadi kesulitan.
g. Evaluasi Penilaian Lembar Kerja Siswa
1) Bentuk Kegiatan : Mengoreksi hasil kerja siswa, merekap nilai
siswa dan menganalisis hasil penilaian
apakah perlu ada yang mendapat perbaikan.
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2) Tujuan Kegiatan : Mengetahuai tingkat pencapain kompetensi
pembelajaran siswa yang telah diberikan
3) Sasaran : Peserta didik kelas XI BB, XII BB dan XII
BC
4) Waktu Pelaksanaan : Penyusunan evaluasi dilakukan sebelum
pembelajaran. Pemberian evaluasi dilakukan
saat pembelajaran dan penilaian dilakukan
setelah praktik mengajar.
Pembuatan evaluasi pembelajaran dimaksudkan untuk mengukur
pemahaman peserta didik setelah menerima materi pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran di lakukan setelah pembelajaran selesai dilakukan.
Evaluasi pembelajaran berupa pemberian soal atau penugasan kepada
peserta didik. Evaluasi yang diberikan kepada peserta didik ada yang
dikerjakan secara individu ada juga yang secara berkelompok untuk kelas
XI BB. Dan untuk kelas XII BB dan XII BC tugas yang diberikan setiap
minggu sama hanya terjadi rolling kelompok untuk membuat siswa
mengerjakan 4 jenis pilar.
2. Kegiatan Non Mengajar
a. Piket Pagi dan Piket Guru
1) Bentuk Kegiatan : Piket pagi berupa kegiatan menertibkan
siswa yang tidak memakai atribut lengkap di
depan gerbang, sedangkan piket guru yaitu
menggantikan guru jika ada jam kosong.
2) Tujuan Kegiatan : Ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang
dilakukan oleh guru.
3) Sasaran : Mahasiswa PPL/ Magang III
4) Waktu Pelaksanaan : Sesuai jadwal
Kegiatan piket pagi yang dilaksanakan mahasiswa yaitu
menertibkan siswa yang terlambat sekaligus siswa yang tidak memakai
atribut sekolah dengan lengkap sesuai peraturan sekolah, kegiatan ini
dilakukan mahasiswa sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan setiap
harinya. Sedangkan kegiatan piket guru dilaksanakan di ruang guru
bertujuan untuk menggantikan guru yang tidak hadir untuk mengisi kelas
kosong sehingga mahasiswa diminta untuk mendampingi siswa saat jam
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pelajaran kosong untuk memberikan penugasan dari guru yang tidak hadir
kepada siswa.
b. Mengikuti Upacara Bendera
1) Bentuk Kegiatan : Mengikuti upacara bendera setiap hari senin
pagi, upacara bendera hari besar nasional
(Peringatan Hari Pramuka dan Hari
Kemerdekaan RI yang ke 70)
2) Tujuan Kegiatan : Berpartisipasi dalam kegiatan upacara
bendera.
3) Sasaran : Seluruh Warga SMK Negeri 1 Magelang
dan Mahasiswa PPL/ Magang III
4) Waktu Pelaksanaan : Setiap hari senin pagi
Kegiatan upacara bendera dilaksanakan setiap hari senin pagi yang
dilaksanakan di lapangan SMK dan diikuti oleh seluruh warga SMK
Negeri 1 Magelang. Petugas upacara bendera dilaksanakan oleh para
siswa yang ditunjuk menjadi petugas upacara bendera sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan.
c. Mengikuti Senam SKJ/Gerak Jalan
1) Bentuk Kegiatan : Mengikuti senam SKJ setiap hari jumat pagi
dan gerak jalan setiap awal bulan di hari
jumat.
2) Tujuan Kegiatan : Untuk menyehatkan dan menyegarkan
badan.
3) Sasaran : Seluruh Warga SMK Negeri 1 Magelang
dan Mahasiswa PPL/ Magang III
4) Waktu Pelaksanaan : Setiap hari jumat pagi
Kegiatan senam SKJ/ Gerak jalan dilaksanakan setiap hari jumat
pagi yang dilaksanakan di lapangan SMK dan diikuti oleh seluruh warga
SMK Negeri 1 Magelang. Peserta senam SKJ adalah seluruh warga SMK
Negeri 1 Magelang sedangkan peserta gerak jalan adalah guru dan
karyawan SMK Negeri 1 Magelang dengan rute memutari jalan sekitar
sekolah. Instruktur senam SKJ dipimpin oleh para siswa yang ditunjuk
menjadi instruktur senam. Setelah kegiatan senam SKJ/ Gerak jalan guru
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dan karyawan disediakan bubur kacang hijau untuk dinikmati bersama –
sama.
d. Menyusun Laporan PPL
1) Bentuk Kegiatan : Menyusun laporan PPL
2) Tujuan Kegiatan : Untuk memenuhi salah satu syarat kegiatan
PPL/ Magang III.
3) Sasaran : Mahasiswa PPL/ Magang III
4) Waktu Pelaksanaan : Selama dan setelah kegiatan PPL/ Magang
III
Kegiatan penyusunan laporan PPL bertujuan untuk memenuhi
salah satu syarat kegiatan PPL/ Magang III. Laporan ini berisi kegiatan
selama PPL yang terdiri dari kegiatan mengajar dan kegiatan non
mengajar serta kegiatan tambahan. Laporan PPL/ Magang III merupakan
laporan individu yang disusun oleh setiap mahasiswa PPL.
3. Kegiatan Tambahan
a. Kegiatan HUT SMK Negeri 1 Magelang dan HUT RI
1) Bentuk Kegiatan : Membantu panitia dalam melaksanakan
kegiatan perlombaan dan jalan sehat.
2) Tujuan Kegiatan : Mahasiswa ikut berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah
3) Sasaran : Mahasiswa PPL/ Magang III
4) Waktu Pelaksanaan : Tanggal 14 Agustus 2016
Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa dapat ikut berpartisipasi
dalam kegiatan di sekolah yaitu kegiatan HUT SMK Negeri 1 Magelang
dan HUT RI. Mahasiswa ikut membantu panitia perlombaan dan
mendampingi saat berlangsungnya kegiatan. Selain itu mahasiswa juga
ikut berpartisipasi mengikuti kegiatan jalan santai yang dilaksanakan oleh
semua warga sekolah.
C. ANALISISHASILPELAKSANAANDAN REFLEKSI
PelaksanaanPPL/ Magang III diSMK Negeri 1 Magelang, berlangsung
mulai tanggal15 Julisampaidengan15September2016. Adapunkelasyang
digunakanuntukPraktikPengalamanLapangan(PPL)/ Magang IIIadalah kelasXIBB
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untuk mata pelajaran Beton Bertulang 2 dan XII BB jumlah 12 jam pelajaran tiap
pertemua, XII BCuntuk mata pelajaran Konstruksi Batu 3 jumlahjam praktik
mengajartiapminggunyaadalah1 6
jampelajaranyangdibagidalam2kalipertemuanuntukmasing-
masingkelas.Adapunkegiatanmengajaryangdilaksanakan mencakup penerapan
pengetahuan dan pengalamanyangadadi lapangan. Proses
belajarmengajaryangmeliputi:
1. Membukapelajaran
2. Penguasaan materi
3. Penyampaian materi
4. Interaksi Pembelajaran
5. Kegiatan Pembelajaran
6. PenggunaanBahasa
7. Alokasi Waktu
8. Penampilan gerak
9. Menutup Pelajaran
10. Evaluasi dan Penilaian
Dalampraktikmengajar,praktikanmeminta masukanbaiksaranmaupun
kritik yang membangun dari guru pembimbing untuk kelancaran praktik mengajar
dikelas.Dalam pelaksanaan praktik mengajar ini, adabeberapa
kegiatanyangdilakukanoleh praktikan. Kegiatantersebut antaralain:
1. Analisis Kegiatan Pembelajaran
Dalamkegiatanprosespembelajaran,praktikanmelakukanbeberapa
rangkaian kegiatan. Rangkaian kegiatan tersebut, adalah:
a. Pendahuluan
1) Pembukaan
Dalammembuka pelajaran,praktikanmelakukanbeberapa
kegiatan sepertimemulaipelajaran dengan berdo’a, salam pembuka,
menanyakankabarpeserta didikdankesiapandalammenerima pelajaran,
sertamencatatkehadiran pesertadidik.
2) Mengecek Tugas PesertaDidik
Peserta didikmengumpulkantugasyangtelahdiberikan pada
pertemuan sebelumnya.
3) MengulangKembali PelajaranyangSudah Disampaikan
Praktikanmengulaspelajaranyang
sudahdisampaikanpadapertemuan sebelumnyadanmencoba
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memunculkanapersepsiuntukmemotivasi pesertadidik agarlebih
tertarik dengan materiyangdisampaikan.
4) Penyajian materi
Materiyang adadisampaikanmenggunakanbeberapametodeyang
antaralain,ceramah, handout, diskusi kelompok dan presentasi.
b. KegiatanInti
1) Interaksi dengan PesertaDidik
Dalam kegiatan belajarmengajar, terjadi interaksiyangbaik
antaraguru dengan pesertadidikmaupunantarapesertadidikyang satu
dengan peserta didiklainnya.Perangurusebagai fasilitator
danmengontrol
situasikelasmenjadiprioritasutama.Pesertadidikcenderung aktif,
merekamendiskusikanapa yangsedang mereka pelajari.
Praktikanberusaha untukmemfasilitasi,menyampaikanmateri yang
perludiketahuiolehpesertadidik,mengontrol,mengarahkan peserta
didikuntukaktif berpikir dan terlibat dalamproses
pembelajaran.Disamping itu,praktikanjugamelakukanevaluasi
penilaian pembelajaran.
2) PesertaDidik Mengerjakan Latihan Soal
Dalammengerjakanlatihansoal,peserta didikmengerjakansecara
diskusikelompokdanapabila ada pertanyaanataupunhal–halyang
kurangjelas pesertadidik dapat bertanyakepadapraktikan.
3) Membahas Soal
Dalammembahaslatihansoal,peserta
didikmengerjakanpekerjaannya terlebih dahulu kemudian praktikan
mengecekhasil perkerjaan tersebut danmenjelaskansecaradetailsoal-
soalyang belumdikuasaipeserta didik.
c. Penutup
1) Mengambil Kesimpulan
Praktikanterlebihdahulumenanyakankembalitentang
materiyang baru saja dipelajari atau diperoleh dari kegiatan belajar
mengajaryang sudahdilakukan.Kemudianpesertadidikmengambil
kesimpulan dari materiyangdijelaskan dengan bimbingan praktikan.
2) Memberi Tugas
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Agarpesertadidiklebihmemahamitentang materiyang
barudiajarkan, maka praktikan memberi tugasrumahyangakan
dibahaspadapertemuan berikutnya.
3) Umpan Balik dari Pembimbing
Dalamkegiatanpraktikpengalamanlapangan,gurupembimbing
sangat berperan dalam kelancaran penyampaian materi.Hal ini
dikarenakan gurupembimbing sudahmempunyaipengalamanyang
cukupdalam menghadapipeserta didikketika prosesbelajarmengajar
berlangsung. Dalampraktik pengalamanlapangan,guru pembimbing
mengamatidan memperhatikan praktikanketikasedang
praktikmengajar.Setelah
praktikanselesaipraktikmengajarnya,gurupembimbing memberikan
umpan balik kepadapraktikan. Umpan balik ini berupa  saran-saran
yang  dapat  digunakan oleh  praktikan untuk memperbaiki  kegiatan
belajar mengajarselanjutnya. Saran-saranyangdiberikanguru
pembimbingantaralain:
a) Teknis penyampaian materi harus diperjelas
b) Praktikan harus lebih menguasai  kelas
c) Praktikan lebih tegas dalam bertanyakepadapesertadidik
d) Praktikan harus lebih keras lagi suaranya
e) Praktikan terlalu cepat dalam berbicara
f) Praktikansebaiknyamemberikanbanyaklatihansoaldantugas- tugas
kepadapesertadidik.
2. Analisis Pelaksanaan
Dari hasil pelaksanaan PPL/ Magang III perlu  dilakukan analisis, baik
mengenai hal yang  sudah baik maupun hal yang kurang baik. Adapun
analisis tersebutadalah sebagai berikut:
a. Analisis Keterkaitan Program dan Pelaksanaan
ProgramPPL/ Magang IIIyang sudah direncanakan sebelumnya
tertuangkan kedalam bentuk matriks tidak sepenuhnya
sesuai.Adabeberapa halyang menyimpang
darirencana.Beberapapenyimpangan tersebutlebihterkait dengan rencana
jam mengajar dan non mengajar. Jam kegiatan non mengajar lebih sedikit
dari rencana hal tersebut dikarenakan terjadinya perubahan jadwal
pelajaran sehingga waktu untuk mengajar menjadi lebih panjang dan
kesulitan untuk mencari waktu untuk kegiatan non mengajar.
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b. Hambatan-HambatanyangDitemui dalam PPL/ Magang III
Kegiatan PPL/ Magang III tidak dapat terlepas dari adanya
hambatan. Hambatan ini munculkarenasituasilapanganyang
tidaksamapersisdenganyang
dibayangkanolehpraktikan.Beberapahambatanantaralain sebagai berikut:
1) Keanekaragamankarakteristikpesertadidikyangmenuntutkemampuan
praktikan untuk dapatmenyesuaikan diridenganberbagaikarakteristik
tersebutserta menuntutpraktikanuntukmengelola kelasdengancara
bervariasi pula.
2) Penggunaanwaktuyangseringtidaksesuaidenganalokasiwaktuyang ada
di rencana pembelajaran. Hal ini  menyebabkan waktu yang disediakan
sangat tersisa lebih banyak dari yang direncanakan.
3) Adanyabeberapapesertadidikyangmerasa jenuhmengikuti
kegiatanbelajar mengajar karena lamanya jam perlajaran yang
ditempuh untuk satu mata pejajaran contohnya mata pelajaran beton
bertulang kelas 12 selama 12 jam pelajaran.
4) Kurangnyamotivasiyangadapadadiripesertadidik.
c.Solusi Menghadapi Hambatan – Hambatan
Untukmengatasihambatan-hambatanyang
telahdisebutkandiatas,praktikan melakukan hal-hal sebagai berikut:
1) Mempersiapkandiri agar emosi tidak terpancing agar hubungan siswa
dan pendidik menjadi renggang.
2) Menyampaikan materi secara perlahan-lahan agar peserta didikdapat
memahaminya, dan mencari bervariasi soal-soal untuk memahami
materi lebih dalam dan tidak membuang-buang waktu yang berharga.
3) Praktikanharus pandai menfaatkan waktu untuk mengisi materi
pelajaran melainkan harus memikirkan siswa yang harus mengikuti
pelajaran seharian penuh dengan memberikan waktu beristirahat
sejenak untuk menyegarkan lagi otak siswa agar dapat menerima
materi pelajaran beton betulang dengan baik.
4) Memberikancontohnyatatentangkaitannyaantarabidang bangunan yang
mereda dalamidengankehidupan sehari-hari.
3. Refleksi
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PelaksanaanprogramPPL/ Magang III yang dilaksanakan oleh
praktikan di SMK Negeri 1 Magelang berjalan dengan lancar meskipun tidak
lepas dari kendala-kendala baik dalam mempersiapkan materi hingga
pengkondisian kelas. Meskipun begitu dengan batuan guru pembimbing
semua dapat membantu untuk mengatasi kendala tersebut. Semua program
mengajar dapat tercapai sesuai dengan target yang sudah ditentukan.
34
BAB III
PENUTUP
A. KESIMPULAN
PraktikPengalamanLapangan (PPL)/ Magang III
merupakansalahsatukegiatanatauusahadalamrangkamengimplementasikansegenap
pengetahuandanketerampilan.
Mahasiswadituntutuntukmenguasaiempatkopetensiguruyaitu:pedagogik,
personal,sosial,danprofesional.
Mahasiswapendidikansebagaiseorangcalonpendidikyangbaikdanprofesionalperlu
mengetahuiselukbelukpengajaran,
pembelajaran,dankarakteristikrekanseprofesisertakarakteristikpesertadidiksehingg
atepatdalammenggunakanmetodepembelajarandansesuaidengantujuanyangakandi
capai.
PengalamanPelaksanaankegiatanPPL/ Magang III
jugamerupakansaranapengabdianmahasiswakepadapesertadidikSMK Negeri 1
Magelangyangdimaksudkanuntukmembentuksebuahsinergiyangpositifbagipenge
mbanganjiwahumanistik,kemandirian,kreatifitas,  kepekaandandisiplindiri.PPL/
Magang
IIIpadadasarnyabertujuanuntukmelatihparamahasiswasecaralangsungterjunkedala
mduniapendidikanterutamamengajaragarmemperolehpengalaman.
Dengankegiatandi  sekolah,
seorangpraktikanmemilikikesempatanuntukmenemukanpermasalahan-
permasalahanaktualseputarkegiatanbelajardanmengajardanberusahauntukmemeca
hkanpermasalahantersebut.Selainitu,selamakegiatanPPL/ Magang
IIIseorangpraktikandituntutuntukdapatmengembangkankreativitasyangdimiliki,mi
salnyadalampembuatanmedia
pembelajarandanpenyusunanmaterisecaramandiri.Disampingitu,praktikanjugadap
atbelajarbersosialisasidengansemuakomponensekolah,yang
mendukungkegiatanbelajardanmengajar.
Dari pelaksanaankegiatanPPL/ Magang III di SMK Negeri 1
Magelangpadatanggal15 Juli – 15 September
2016dapatdisimpulkansebagaiberikut:
1. KegiatanPPL/ Magang IIIyangdilaksanakandiSMK Negeri 1
Magelangmerupakantempat yang sesuaibagimahasiswacalonguru yang
mendalamiilmukejuruanuntukdapatmempraktikkanilmuyangdiperolehdarikam
35
pusUNYkarena SMK sendirijugamengajarkanilmu yang
menghasilkankompetensiuntuksiswa yang mempelajarinya.
2. KegiatanPPL/ Magang
IIIdapatdigunakansebagaisaranauntukmemperolehpengalamanyangnyatasebag
aibekaluntukmenjaditenagapendidikyangkompetendalambidangilmumasing-
masing. Dan pengalamanselama PPL
tersebutdapatmenjaditolakukuruntukmenjalankanmaupunmengatasihal-hal
yang akan  yangterjadidimasa yang mendatangkelakmenjadi guru.
3. KegiatanPPL/ Magang
IIImerupakanpengembangandariempatkompetensibagipraktikan,yaitukompete
nsipedagogik, kepribadian,
profesional,dansosial.Pendidikatauguru,selainmentransferilmujugaharusmelak
ukanpendidikansikap,nilai,normadankedisiplinankepadapesertadidikdenganbe
rusahamemahamikarakteristikkepribadianpesertadidik.
B. SARAN
BerdasarkanpelaksanaanPPL/ Magang
IIIselamakuranglebihsatubulandiSMK Negeri 1 Magelang,adabeberapa
saranyang
praktikansampaikanyangmungkindapatdigunakansebagaimasukan,antaralain:
1. PihakUniversitasNegeriYogyakarta
a. Bekaluntukkeberlangsungankegiatanbelajarmengajaryaitumicro teaching
sangatberbedajauhdengankegiatanbelajarmengajar yang sesungguhnya,
apalagiuntuksekolah yang menggunakansistemblok.
b. Pembekalandanmonitoring
merupakansalahsatukuncikeberhasilanpelaksanaanPPL/ Magang
III.DiharapkanpembekalanPPLlebihdiefektifkan(pembuatanproposal,
pembuatanlaporanPPL, dll) danmonitoring ataupemantauankegiatanPPL/
Magang III dapatdioptimalkan.
c. Pihak UNYsebaiknyamemberiketeranganyang
jelasmengenaialokasidanaPPLdanmeningkatkanfasilitasyangdiberikankep
adamahasiswa.
d. Perluadanyapeningkatankerjasamaantarapihakuniversitasdenganpihakseko
lahsehinggamahasiswaPPL/ Magang
IIIdapatmelaksanakanpraktikmengajardenganlebihoptimal.
2. PihakSMK Negeri 1 Magelang
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a. Sistemblok yang diterapkan SMK Negeri 1
Magelangtidakcocokuntukbeberapamatapelajaran,
sepertimatapelajarankonstruksibetonbertulangkelas2. Hal
tersebutdikarenakandalamsilabussiswaharusmengikuti 12 jam pelajaran
yang setiapjamnyaselama 45 menit. Sebagianbesar 6
kompetensidasarnyaterdiridaripembelajaranteori. Hal
tersebutmembuatsiswasangatjenuhmengikutipelajarantersebut.
b. Pihaksekolahdiharapkandapatmemanfaatkandengansebaik-
baiknyamediapembelajaranyangtelahtersediagunameningkatkanminatdanp
restasipesertadidik.
c. PihakSMK Negeri 1 Magelangsebaiknyadapatmemberikangambaran-
gambaran
programkerjayangdiagendakansehinggaprogramkerjayangdisusundapatdis
esuaikandenganprogramsekolah.
d. Tetapterbinanyahubungan
yangbaikantaramahasiswadenganseluruhkeluargabesarSMK Negeri 1
Magelang, karenakitamemilikitujuan yang samayaitumendidiksiswa agar
memilikiilmu yang bergunameskipunkegiatanPPL/ Magang
IIItahun2016telahberakhir.
3. PihakmahasiswaPPL/ Magang IIIyangakandatang
a. DalammelaksanakankegiatanPPLseyogyanyamahasiswamencariinform
asisecaraakuratmengenaisekolah, agar
ketikamemasukijadwalmengajarmahasiswatidakmembuang-
buangwaktuuntukmelakukanobservasi.
b. Praktikansebaiknyamenjalinhubunganbaik,
komunikasidengansiapasaja(sesamaanggotakelompok,
denganmahasiswaPPL dariUniversitaslain,
dandenganwargasekolah),pandaimenempatkandiridanberperansebagai
manamestinya.
c. Praktikanberkewajibanmenjaganamabaikalmamater,
bersikapdisiplindanbertanggungjawab.
d. Mahasiswalebihmempersiapkandiribaikfisik,mental,materi,danketramp
ilanmengajarsedinimungkinyang
nantinyasangatdiperlukandalammengajar.
e. Praktikansebaiknyaberkonsultasimengenaiseseringmungkindengangur
upembimbing,untukmendeteksikesalahankonsepsebelum proses
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pembelajaran, sepertipembuatan RRP terbaru yang
dipakaiolehsekolah.
f. Praktikanharusmampubekerjasama,salingmenghargaidanmenghormati,
baikantaranggotakelompokPPL/ Magang III
UNYmaupunmahasiswapraktikandariUneversitas lain.
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LAMPIRAN 1
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LAMPIRAN 8
NAMA SEKOLAH : SMK NEGERI 1 MAGELANG
ALAMAT SEKOLAH : JLN. CAWANG NO. 02 JURANG OMBO, MAGELANG SELATAN
NAMA MAHASISWA : PARAS DATU KAURIMA
NOMOR MHS. : 13505241025
FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan
1 Kondisi fisik sekolah Kontur tanah lahan sekolah memiliki beda
ketinggian dari depan gerbang hingga
bagian belakang semakin menanjak.
Suasana sekolah masih asri dan sejuk.
Nyaman digunakan
untuk tempat belajar,
yang karena suasana
yang asri dan jauh dari
kebisingan kota.
2 Potensisiswa Dalambelajarsiswaberusahamemahamipelaj
arankerujuraansesuaidenganbidang yang
merekageluti.
Sehinggamerekaakanmemilikiilmukeahlian
yang bergunasetelahlulussekolah.
Siswamemilikimotivas
itersendirimemilihmel
anjutkansekolahke
SMK.
3 Potensi guru Guru-guru yang mengajarmerupakan guru-
guru yang
berkompetenuntukmendidiksiswasehingga
memilikiilmusesuaikeahliannya.
Sabardalammengahadi
siswa yang
selalumengeluhkelelah
an.
4 Potensikaryawan Karyawan yang
bekerjasangatramahketikabertemu orang
baru,
danberusahamembantusaatmenghadapikesu
litan.
Terutamauntukurusan
administrasisekolah.
5 Fasilitas KBM, media Fasilitas yang
disediakansudahcukuplengkapuntukjurusan
bangunan,
Meskipunalat yang
digunakankurang
modern.
FORMAT OBSERVASI
KONDISI SEKOLAH
NPma.2
untukmahasiswa
UniversitasNegeriYogyakarta
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sepertitempatpraktekmaupunruangkelas.
6 Perpustakaan Perpustakaanberadadilantaidua.
Fasilitasdanbuku yang
disediakancukuplengkap.
Suasanaperpustakaansangatnyaman.
7 Laboratorium Tersedianyalaboratoriumdanbengkel yang
memadaiuntuksetiapjurusan yang
sangatmenunjangkegiatanprakteksiswa.
8 Bimbingankonseling Tersediaruangkonselinguntuksiswamelakuk
anbimbingankonseling.
9 Bimbinganbelajar
10
Ekstrakurikuler
(pramuka, PMI, basket,
drumband, dsb)
MeliputiRohis, pramuka, voli, PMR, sepak
bola, basket, futsal, pecintaalam,
paskibraka. Ekstra yang paling
banyakpeminatnya
adalahekstrakulikulerolahraga.
11 Organisasidanfasilitas
OSIS
Ruanguntukorganisai-
oraganisasisekolahtelahdisediakan,
sehinggasiswamemilikifasislitas yang
memadaiuntukberorganisasi.
12 Organisasidanfasilitas
UKS
Disediakan UKS yang berada di
satupusatsekolah yang
fasilitasnyalengkapdanjugaada guru
penjagauntukmemantaukondisisiswa yang
bersangkutan.
13
Administrasi
(karyawan, sekolah,
dinding)
Administrasiberjalandenganlancardansetiap
ruangantersediafasilitas computer
dansebagianbesarmampumengoprasikannya
, papaninformasicukupmemadai.
14 KaryaTulisIlmiahRema
ja
Karyatulisilmiahremajadifasilitasiolehsekol
ahdenganbaik
15 KaryaIlmiaholeh Guru Karyatulisilmiah guru
difasilitasidandidukungolehsekolah.
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16 Koperasisiswa Koperasisiswaberada di
satupusattepatnyadibawahperpustakaan.
Barang-barang yang
disediakanlengkaptermasukjasa print
danfotocopy.
17 Tempatibadah Terdapatmushollahcukupbesar yang
beradadibagiandepansekolahdekatdenganla
pangansepak bola. Fasilitas yang
disediakanlengkap.
Mushollhajugadijadikantempatbelajaruntuk
matapelajaran agama.
18 Kesehatanlingkungan Lingkungansekolahsangatbersihdanjauhdari
polusikarenaletaknyajauhdarijalanbesardan
banyakterdapatpohon di
lingkungansekolah.
19 Kantin Terdapatkantinbesardilahan yang
besarsebagaitempatsiswaberistirahatselaink
operasi.
Yogyakarta, 20 September 2016
Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Drs. Sukardi, M.Si. Paras DatuKaurima
NIP. 19601125 198702 1 003 NIM. 13505241025
42
LAMPIRAN 2
43
UniversitasNegeri Yogyakarta
FORMAT OBSERVASI
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN
OBSERVASI PESERTA DIDIK
NamaSekolah : SMK Negeri 1 Magelang NamaMahasiswa : Paras DatuKaurima
AlamatSekolah : Jalan Cawang No. 02
Jurang Ombo, Magelang
Selatan
NIM
Fak/Jur/Prodi
Tempat/Pukul
: 13505241025
: FT/PTSP/PTSP
: Ruang Kelas/ 07.00 – 16.40
TanggalObservasi : 15 Juli 2016
N
o
Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
A Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum Ada, dengan format Kurikulum 2013
2. Silabus Sesuai dengan Silabus yang ada pada kurikulum yang berlaku
3. Rencana
Pembelajaran (RPP)
RPP tersusundenganmendetail,
dandalamperencanaanpelaksanaannyadibuatsecaraurutsehinggadalampelak
sanaandapatdijadokanpanduan yang dapatmemudahkanmenjalankan proses
belajarmengajar.
B Proses Pembelajaran
1. Membuka pelajaran Guru membuka pelajaran dengan diawali
denganberdoadanmenyanyikanlagu Indonesia Raya
dandilanjutkandenganpemberianmotivasipadasiswa yang merupakan yang
yangwajibdilakukandandiberikansetiapharinya.
2. Penyajian materi Padapertemuanpertamadiawal semester materi yang diberikan
mengenaiKeselamatandanKesehatanKerjaLingkunganHidup (K3LH)
sesuaidengansilabus dan selalumemberikan kesempatan kepada siswauntuk
bertanya.
3. Metode
pembelajaran
Metode yang digunakan adalah metodeceramahmengenaimengertian
K3LH yang pentingnya K3LH saatmelalukankegiatan,
materitersebutmerupakanmateriwajibuntuksekolahkejuruan.
4. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan selama KBM adalah Bahasa Indonesia.
5. Penggunaan waktu Waktu digunakan
dimanfaatkanuntukmemberikanmaterisampaiwaktupelajaranhabis.
6. Gerak Dalam gerak guru berdiri, dan duduk di meja guru saat penyampaian
materi karena mengguanakan media LCD,
danterkadangberjalankearahsiswa yang
bertujuanuntukmemantausiswadalammengikutipelajaran.
7. Cara memotivasi
siswa
Memberikansekilasceritadaripengalamanpribadi yang sudahdialami guru
karenainginmemberikangambarannyata.
8. Teknik bertanya Pertanyaan ditujukan oleh guru ke siswasesuai dengan materi yang
disampaikan yaitu K3LH.
9.
Teknikpenguasaankela
Guru menitikberatkankepadamateri yang sudahdibuatdalambentuk power
point, kelascukupkondusif.
NPma.1
UntukMahasiswa
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Magelang, 20 April 2016
Mengetahui,
Guru Pembimbing
Drs. Sukardi, M.Si
NIP. 19601125 198702 1 003
Mahasiswa
Paras DaruKaurima
NIM. 13505241025
s
10. Penggunaan media Media yang digunakanberupapowerpoint dan LCD.
11.
Bentukdancaraevaluasi
Dilakukandengancaramemberikanpertanyaanterlebihdahulukepadasiswa.
Dilanjutkandenganmenambahkankesimpulanpembelajarandanpenugasan
yang harusdikerjakansiswa.
12. Menutuppelajaran Guru megakhiripelajarandan
mengingatkansiswauntukmempelajariulangmateri yang
diberikandilanjutkanberdoadanmenyanyikanlagudaerah.
Haktesebutmerupakanhal yang wajib.
C PerilakuSiswa
1.Perilakusiswa di
dalamkelas
Perilakusiswacukupkondusif, materi yang
diberikantidakterlaluberatuntukpertemuanawalsetelahliburpanjangsehingga
siswatidakada yang mengeluh.
2. Perilakusiswadiluark
elas
Siswabersikapcukupbaikdiluarkelasdengantetapmematuhiperaturan, dan
tidak lupa menyapa ketika berpapasan di jalan.
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SILABUS MATA PELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK/MAK
Mata Pelajaran : KONSTRUKSI BETON BERTULANG
Kelas /Semester : XI
Kompetensi Inti :
KI 1 : Menghayatidanmengamalkanajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayatidanmengamalkanperilakujujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsifdan pro-aktifdanmenunjukkansikapsebagaibagiandarisolusiatasberbagaipermasalahandalam
berinteraksisecaraefektifdenganlingkungansosialdanalamsertadalammenempatkandirisebagaicerminanbangsadalampe
rgaulandunia.
KI 3 : Memahami,menerapkandanmenganalisispengetahuanfaktual, konseptual, prosedural, danmetakognitifberdasarkan rasa
ingintahunyatentangilmupengetahuan, teknologi, seni, budaya, danhumanioradalamwawasankemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, danperadabanterkaitpenyebabfenomenadankejadiandalambidangkerja yang
spesifikuntukmemecahkanmasalah.
KI 4 : Mengolah,  menalar, danmenyajidalamranahkonkretdanranahabstrakterkaitdenganpengembangandari yang dipelajarinya di
sekolahsecaramandiri, bertindaksecaraefektifdankreatif, danmampumelaksanakantugasspesifik di
bawahpengawasanlangsung
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian AlokasiWaktu
Sumber
Belajar
1.1 Menambahkeiman
andenganmenyad
arihubunganketera
turandankompleksi
tasalamterhadapk
ebesaranTuhanya
ng
menciptakannya
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1.2 Menyadarikebesar
anTuhan yang
menciptakandanm
engaturkarakteristi
kkonstruksibeton
bertulang
2.1 Menunjukkanperila
kuilmiah (memiliki
rasa ingintahu;
objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun;
hati-hati;
bertanggungjawab
; terbuka; kritis;
kreatif;
inovatifdanpedulili
ngkungan)
dalamaktivitasseh
ari-
harisebagaiwujudi
mplementasisikap
dalammelakukanp
ekerjaandandiskus
i
2.2 Menghargaikerjain
dividudankelompo
kdalamaktivitasseh
ari-
harisebagaiwujudi
mplementasimelak
sanakanpekerjaan
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konstruksi beton
bertulang serta
melaporkanhasilpe
kerjaan
3.1 Melaksanakan
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
serta Lingkungan
Hidup dalam
pelaksanaan
pekerjaan
konstruksi beton
bertulang
4.1 Mengevaluasi
pelaksanaan K3LH
dalam
pelaksanaan
pekerjaan
konstruksi beton
bertulang
 Pengertian
keselamatan
dan Kesehatan
kerja serta
Lingkungan
Hidup (K3LH)
 Organisasi
K3LH
 Peralatan K3LH
 Aplikasi K3LH
 Persiapan Alat
Pelindung Diri
(APD)
 Prosedur
Pemakaian
APD
 Mengidentifikas
i potensi
bahaya dan
menindaklanjuti
nya
Mengamati :
 Mengkaji dari berbagai
sumber tentang K3LH
 Mengamati peralatan
K3LH dan mencermati
prosedur
penggunaannya
 Menyimak informasi
mengenai teknologi
K3LH
Menanya :
 Mengkondisikan
situasi belajar untuk
membiasakan
mengajukan
pertanyaan secara
aktif dan mandiri
tentang peralatan dan
kegunaannya
 Mengajukan
pertanyaan tentang
peralatan untuk alat
pelindung diri (APD),
 Mengajukan
pertanyaan tentang
potensi bahaya yang
mungkin terjadi dan
Tugas:
 Hasil kajian dari
berbagai sumber
 Potensi bahaya dan
penanggulangannya
Observasi :
 Proses
pelaksanaanpenggu
naan peralatan
K3LH

Tes:
 Tes lisan/ tertulis
terkait
denganpelaksanaan
K3LH (Penggunaan
peralatan, potensi
bahaya,
penanggulanganya)
12 JP
(2 x 6 JP)
 Buku K3LH
 Lembar
kerja
 Berbagai
sumber yang
relevan atau
SNI tentang
K3 yang
lainnya
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bagaimana
menindaklanjuti
Mengeksplorasi :
 Mengumpulkan data
yangdipertanyakandan
menentukansumber
(melaluibendakonkrit,
dokumen, buku,
eksperimen)
untukmenjawabpertan
yaan yang
diajukantentangperalat
an dan kegunaannya
 Mengajukan
pertanyaan mengenai
peralatan K3LH
sampai
penggunaannya
 Melakukan
eksperimen dengan
cara simulasi di
lingkungan
bengkel/lab atau
dilaksanakan pada
saat praktik di
bengkel/lab
Mengasosiasi :
 Mengkatagorikan data
danmenentukanhubun
gannya,
selanjutnyadisimpulka
90
ndenganurutandari
yang
sederhanasampaipad
a yang
lebihkomplekstentang
peralatan K3LH dan
penggunaannya
 Menganalisis potensi
bahaya yang mungkin
terjadi
 Menyimpulkan hasil
analisis potensi
bahaya yang mungkin
terjadi
Mengkomunikasikan :
 Mempresentasikan
/menyampaikan hasil
konseptualisasi
tentang peralatan
K3LH dan
penggunaannya
dalam bentuk lisan ,
tulisan .
 Memberikan solusi
tentang potensi
bahaya yang mungkin
timbul
3.2Menerapkan
ketentuan/syarat-
syarat/notasi dalam
perencanaan
Pengenalan dan
Penyajian
konstruksi beton
Mengamati :
 Mengkaji berbagai
standar untuk
pekerjaan konstruksi
Tugas:
 Laporan hasil
pemeriksaan bahan-
bahan konstruksi
36 JP
(6 x 6 JP)  T, Gunawan
dan Saleh,
Margaret..
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konstruksi beton
bertulang
4.2Melaksanaan dan
menyajikan
pemeriksaan
bahan-bahan
konstruksi beton
bertulang sesuai
dengan SNI
.
bertulang:
 Pengertian dan
fungsi
beton/beton
bertulang
 Hubungan
tulangan
dengan beton
 Bahan-bahan
konstruksi
beton bertulang
(semen dan air,
agregat,
adukan beton)
 Macam-macam
konstruksi
beton bertulang
 Peraturan dan
standar
perencanaan
struktur beton
bertulang
Pemeriksaan
Bahan-Bahan
Konstruksi Beton
bertulang:
 Pemeriksaan
semen
 Pemeriksaan
Agregat (Halus
beton bertulang
berkaitan dengan
statika dan kondisi
tanah dari berbagai
sumber
 Mengamati gambar-
gambar konstruksi
beton bertulang yang
beraneka ragam
(jenis, macam,
maupun strukutrnya)
 Menyimak informasi
mengenai teknologi
konstruksi beton
bertulang
Menanya :
 Mengkondisikansituasi
belajaruntukmembiasa
kanmengajukanpertan
yaansecaraaktifdanma
ndiritentang konstruksi
beton bertulang
 Mengajukan
pertanyaan tentang
standar yang berlaku
di Indonesia,
khususnya untuk
konstruksi beton
bertulang maupun
untuk pengujian
bahan-bahannya
beton bertulang
Observasi :
 Proses pelaksanaan/
eksperimen dalam
pemeriksaan bahan-
bahan konstruksi
beton
Tes:
 Tes lisan/ tertulis
terkait dengan
penerapan
ketentuan/syarat/not
asi dalam
perencanaan
konstruksi beton dan
pemeriksaan bahan-
bahan konstruksi
beton bertulang
 Laporan hasil
pengujian bahan-
bahan beton
meliputi;
 Semen
 Agregat
 Baja tulangan
 Air
1999.
Struktur
Beton
bertulang,
Teori dan
Penyelesaia
n. Delta
teknik Group
, Jakarta
 Dipohusodo,
Istimawan,
1999,
Struktur
Beton
bertulang,
Berdasarkan
SKSNI T -15-
1991-03
Departemen
Pekerjaan
Umum RI
 Tata Cara
Perhitungan
Struktur
Beton Untuk
Bangunan
Gedung
(SNI)
 Tata Cara
Pengujian
Semen (SNI)
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dan Kasar)
 Pemeriksaan
Air
 Pemeriksaan
Baja Tulangan
Membuat laporan
hasil pemeriksaan
Bahan-Bahan
Beton bertulang
sesuai dengan SNI
 Mengajukan
pertanyaan
bagaimana bila tidak
mengacu  pada
standar yang berlaku
 Mengajukan
pertanyaan tentang
prosedur pemeriksaan
bahan-bahan beton
Mengeksplorasi :
 Mengumpulkan data
yang
dipertanyakandanmen
entukansumber
(melaluibendakonkrit,
dokumen, buku,
eksperimen)
untukmenjawabpertan
yaan yang
diajukantentangkonstr
uksi beton bertulang
 Melakukan
pemeriksaan bahan-
bahan beton (semen,
agregat, air, dan baja
tulangan)
Mengasosiasi :
 Mengkatagorikan data
danmenentukanhubun
gannya,
selanjutnyadisimpulka
 Tata Cara
Pengujian
Agregat
(SNI)
 Tata Cara
Pengujian Air
Untuk beton
(SNI)
 Buku
referensi dan
artikel yang
sesuai
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ndenganurutandari
yang
sederhanasampaipad
a yang
lebihkomplekstentang
pemeriksaan bahan-
bahan beton
 Menganalisis hasil
pemeriksaan bahan-
bahan beton (semen,
agregat, air dan baja
tulangan)
 Menyimpulkan hasil
pemeriksaan bahan-
bahan beton bertulang
sesuai dengan SNI
Mengkomunikasikan :
 Mempresentasikan/me
nyampaikanhasilkonse
ptualisasitentangpeme
riksaan bahan-bahan
beton
betulangdalambentukli
san dan atau tulisan.
3.3Menerapkan
konsep statika
untuk balok persegi
dan plat lantai
bertulangan tarik
saja
4.3Mengolah hasil
 Metode Analisis
dan
perencanaan
 Kuat lentur
penampang
balok persegi
Mengamati :
 Menggali informasi
tentang perhitungan
konstruksi beton
bertulangl dengan
cara
membaca/mendengar/
Tugas:
 Perhitungan
Penampang balok
bertulangan
seimbang, kurang,
atau lebih (balanced,
under, over
24 JP
(4 x 6 JP)  T, Gunawan
dan Saleh,
Margaret..
1999.
Struktur
Beton
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perhitungan statika
untuk balok  persegi
dan plat lantai
bertulangan tarik
saja
 Penampang
balok
bertulangan
seimbang,
kurang, atau
lebih (balanced,
under, over
reinforced)
 Pembatasann
penulangan
tarik
 Persyaratan
kekuatan
 Analisis balok
terlentur
bertulangan
tarik saja
 Plat terlentur
 Analisis plat
terlentur satu
arah
 Perencanaan
balok terlentur
bertulangan
tarik saja
 Perencanaan
plat terlentur
satu arah
menyimak
 Mengkaji contoh-
contoh perhitungan
konstruksi beton
bertulang
 Menyimak informasi
mengenai perhitungan
balok persegi  dan plat
lantai beton bertulang
Menanya :
 Mengkondisikansituasi
belajar untuk
membiasakan
mengajukan
pertanyaan secara
aktif dan mandiri
tentang konstruksi
beton bertulang,
misalnya penulangan
seimbang, kurang,
lebih dll.
 Mengajukan
pertanyaan yang
berkaitan dengan
persyaratan kekuatan
balok, penulangan
berfungsi untuk
tegangan apa
 Mengajukaan
pertanyaan mengenai
perencanaan balok
reinforced)
Observasi :
 Proses perhitungan
Penampang balok
bertulangan
seimbang, kurang,
atau lebih (balanced,
under, over
reinforced)
Tes:
 Tes lisan/ tertulis
terkait dengan
Penampang balok
bertulangan
seimbang, kurang,
atau lebih (balanced,
under, over
reinforced)
bertulang,
Teori dan
Penyelesaia
n. Delta
teknik Group
, Jakarta
 Tata Cara
Perhitungan
Struktur
Beton Untuk
Bangunan
Gedung
(SNI)
 Dipohusodo,
Istimawan,
1999,
Struktur
Beton
bertulang,
Berdasarkan
SKSNI T -15-
1991-03
Departemen
Pekerjaan
Umum RI
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terlentur bertulangan
tarik saja
Mengeksplorasi :
 Mengumpulkandata
yang
dipertanyakandanmen
entukansumber
(melaluibendakonkrit,
dokumen, buku,
eksperimen)
untukmenjawabpertan
yaan yang
diajukantentangkuat
lentur balok
penampang persegi
 Melakukan latihan
untuk mengerjakan
perhitungan
penampang balok
bertulangan
seimbang, kurang,
dan lebih
 Melakukan latihan
untuk mengerjakan
perhitungan
perencanaan plat
terlentur satu arah
Mengasosiasi :
 Mengkatagorikan data
danmenentukanhubun
gannya, (hubungan
96
jumlah tulangan
dengan besarnya
momen atau besarnya
penampang)
selanjutnyadisimpulka
ndenganurutandari
yang
sederhanasampaipad
a yang
lebihkomplekstentang
kuat lentur balok
persegi
 Menganalisis contoh
hasil perhitungan
penampang balok
bertulangan
seimbang, kurang,
dan lebih
Mengkomunikasikan :
 Menyampaikanhasilko
nseptualisasitentangk
onstruksi beton
bertulang secara
khusus kuat lentur
balok persegi
dalambentuklisan, dan
atau tulisan.
 Membuat contoh
perhitungan untuk
tulangan; kurang,
seimbang, lebih
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3.4Menerapkan
konsep statika
untuk penampang
balok T dan balok
bertulangan
rangkap
4.4Mengolah hasil
perhitungan statika
untuk penampang
balok T dan balok
bertulangan
rangkap
 Analisis balok T
terlentur
 Pembahasan
penulangan
tarik Balok T
 Dasar
Perencanaan
balok T
 Balok persegi
bertulangan
rangkap
 Analisis balok
terlentur
bertulangan
rangkap
 Dasar
perencanaan
balok
bertulangan
rangkap
Mengamati :
 Menggali informasi
tentang analisis balok
T terlentur dengan
cara
membaca/mendengar
/menyimak
 Mengamati gambar,
mencermati contoh
perhitungan  yang
berkaitan dengan
balok T
 Menyimak informasi
mengenai
perkembangan
perhitungan
penampang balok
bertulangan
seimbang, kurang,
dan lebih
Menanya :
 Mengkondisikan
situasi belajar untuk
membiasakan
mengajukan
pertanyaan secara
aktif dan mandiri
tentang balok T
 Mengajukan
pertanyaan yang
berkaitan dengan
Tugas:
 Perhitungan Balok
persegi bertulangan
rangkap
Observasi :
 Proses perhitungan
Balok persegi
bertulangan rangkap
Tes:
 Tes lisan/ tertulis
terkait denganBalok
persegi bertulangan
rangkap
24 JP
(4 x 6 JP)
 Dipohusodo,
Istimawan,
1999,
Struktur
Beton
bertulang,
Berdasarkan
SKSNI T -15-
1991-03
Departemen
Pekerjaan
Umum RI
 Tata Cara
Perhitungan
Struktur
Beton Untuk
Bangunan
Gedung
(SNI)
 T, Gunawan
dan Saleh,
Margaret..
1999.
Struktur
Beton
bertulang,
Teori dan
Penyelesaia
n. Delta
teknik Group
, Jakarta
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balok persegi
bertulangan rangkap
atau dasar
perencanaan balok T
Mengeksplorasi :
 Mengumpulkan data
yang dipertanyakan
dan menentukan
sumber (melalui
benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
balok T atau balok
persegi bertulangan
rangkap
Mengasosiasi :
 Mengkatagorikan
data
danmenentukanhubu
ngannya,
selanjutnyanyadisimp
ulkandenganurutanda
ri yang
sederhanasampaipad
a yang
lebihkomplekstentang
balok T maupun
balok persegi
bertulangan rangkap
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 Menghubungkan
tulanganrangkatdeng
anbesarnyamomen
yang timbul
 Kaitan balokT murni
dengan balok T tidak
murni
Mengkomunikasikan :
 Menyampaikanhasilko
nseptualisasitentangb
alok T dan balok
persegi tulangan
rangkap
dalambentuklisan, dan
atau tulisan.
3.5Menerapkan
konsep statika
untuk penulangan
geser pada balok
4.5Mengolah hasil
perhitungan statika
untuk penulangan
geser pada balok
 Kuat geser
 Perilaku balok
tanpa
penulangan
geser
 Dasar
perencanaan
penulangan
geser
 Geser pada
balok tinggi
 Geser friksi
 Geser pada
konsol pendek
Mengamati :
 Menggali informasi
tentang kuat geser
pada balok persegi
tanpa tulangan geser
dengan cara
membaca/mendengar
/menyimak
 Mengamati atau
mencermati
perhitungan kuat
geser dan perilaku
balok tanpa
penulangan
Menanya :
 Mengkondisikansituasi
Tugas:
 Perhitungan geser
pada balok
Observasi :
 Tahapan
perhitungan geser
pada balok
Tes:
 Tes lisan/ tertulis
terkait dengan
Perhitungan geser
pada balok
24 JP
(4 x 6 JP
 T, Gunawan
dan Saleh,
Margaret..
1999.
Struktur
Beton
bertulang,
Teori dan
Penyelesaia
n. Delta
teknik Group
, Jakarta
 Dipohusodo,
Istimawan,
1999,
Struktur
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belajar untuk
membiasakan
mengajukan
pertanyaan secara
aktif dan mandiri
tentang kuat geser
friksi
 Mengajukan
pertanyaan yang
berkaitan dengan
keuntungan , kerugian
dari masing-masing
geser balok (pada
balok tinggi dan
pendek)
Mengeksplorasi :
 Mengumpulkan
informasi mengenai
terjadinya geser pada
balok
 Mengumpulkan data
yang dipertanyakan
dan
menentukansumber
(melaluibendakonkrit,
dokumen, buku,
eksperimen)
untukmenjawabpertan
yaan yang
diajukantentang kuat
geser
Beton
bertulang,
Berdasarkan
SKSNI T -15-
1991-03
Departemen
Pekerjaan
Umum RI
 Tata Cara
Perhitungan
Struktur
Beton Untuk
Bangunan
Gedung
(SNI)
 Buku
referensi dan
artikel yang
sesuai
dengan
konstruksi
beton
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Mengasosiasi :
 Mengkatagorikan data
danmenentukan
hubungannya,
selanjutnyadisimpulka
n  dengan urutan dari
yang sederhana
sampai pada yang
lebih kompleks
tentang kuat geser
yang timbul dan yang
diijinkan.
 Membedakan
macam-macam
geser yang timbul
pada balok
Mengkomunikasikan :
 Menyampaikanhasilko
nseptualisasi tentang
kuat geser  dalam
bentuk lisan, dan atau
tulisan, maupun dalam
bentuk gambar.
3.6Menerapkan
konsep statika
untuk perencanaan
kolom  pada
konstruksi beton
bertulang
4.6Mengolah hasil
perhitungan statika
Struktur Kolom
 Pengertian
dan definisi
 Kekuatan
kolom
eksentrisitas
kecil
 Persyaratan
Mengamati :
 Menggali informasi
tentang analisis balok
T terlentur dengan
cara
membaca/mendengar
/menyimak
 Mengamati gambar,
Tugas:
 Hubungan beban
aksial dan momen
 Penampang kolom
bertulangan
seimbang
 Kekuatan kolom
eksentrisitas
36 JP
(6 x 6 JP)
 Dipohusodo,
Istimawan,
1999,
Struktur
Beton
bertulang,
Berdasarkan
SKSNI T -15-
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untuk perencanaan
kolom  pada
konstruksi beton
bertulang
detail
penulangan
kolom
 Analisis kolom
pendek
eksentrisitas
kecil
 Dasar
perencanaan
kolom pendek
eksentrisitas
kecil
 Hubungan
beban aksial
dan momen
 Penampang
kolom
bertulangan
seimbang
 Kekuatan
kolom
eksentrisitas
besar
mencermati contoh
perhitungan  yang
berkaitan dengan
balok T
Menanya :
 Mengkondisikansitua
sibelajaruntukmembi
asakanmengajukanp
ertanyaansecaraaktif
danmandiritentangkol
om
 Mengajukan
pertanyaan yang
berkaitan dengan
balok persegi
bertulangan rangkap
atau dasar
perencanaan kolom
Mengeksplorasi :
 Mengumpulkan data
yang
dipertanyakandanm
enentukansumber
(melaluibendakonkri
t, dokumen, buku,
eksperimen)
untukmenjawabpert
anyaan yang
diajukantentangkolo
m, penampang
kolom bertulangan
besar
Observasi :
 Hubungan beban
aksial dan momen
 Penampang kolom
bertulangan
seimbang
 Kekuatan kolom
eksentrisitas besar
Tes:
 Tes lisan/
tertulis terkait
dengan
Perhitungan
geser pada
balok
 Hubungan beban
aksial dan momen
 Penampang kolom
bertulangan
seimbang
Kekuatan kolom
eksentrisitas
besar
1991-03
Departemen
Pekerjaan
Umum RI
 Tata Cara
Perhitungan
Struktur
Beton Untuk
Bangunan
Gedung
(SNI)
 Buku
referensi dan
artikel yang
sesuai
dengan
konstruksi
beton
 T, Gunawan
dan Saleh,
Margaret..
1999.
Struktur
Beton
bertulang,
Teori dan
Penyelesaia
n. Delta
teknik Group
, Jakarta
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seimbang,
hubungan beban
aksial dan momen
Mengasosiasi :
 Mengkatagorikan
data
danmenentukanhubu
ngannya,
selanjutnyanyadisimp
ulkandenganurutanda
ri yang
sederhanasampaipad
a yang
lebihkomplekstentang
kekuatan kolom
 Menghubungkan beban
aksial dengan momen
 Penampang kolom
bertulangan seimbang
Mengkomunikasikan :
 Menyampaikanhasilko
nseptualisasitentang
Penampang kolom
bertulangan seimbang
, hubungan beban
aksial dengan momen
dalambentuklisan, dan
atau tulisan.
3.7Menerapakan
ketentuan
Pengertian dan
fungsi serta
Mengamati :
 Menggali informasi
Tugas:
Pembuatan dan
42 JP
( 7  x  6 JP)
 Tata Cara
Pembesia
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pemasangan
cetakan/bekisting,
perancah dan
scafolding pada
konstruksi
bangunan
4.7Melaksanakan
pemasangan
cetakan/bekisting,
prancah dan
scafolding pada
pekerjaan
konstruksi beton
ketentuan dan
persyaratan:
 Cetakan/bekis
ting
 Perancah
 Scafolding
Bahan-bahan
untuk cetakan/
bekisting,
perancah, dan
scafolding.
Prosedur
pembuatan dan
pemasangan
cetakan/ bekisting,
perancah, dan
scafolding
Pembuatan dan
pemasangan:
 Bekisting/ceta
kan
 Perancah
 Scafolding
Pemeriksaan
kualitas
pembuatan
bekisting/cetakan,
tentang
cetakan/bekisting,
perancah, dan
scafolding  dengan
cara
membaca/mendengar
/menyimak
 Mengamati gambar,
mencermati informasi
yang berkaitan
dengan
cetakan/bekisting, dan
scafolding
Menanya :
 Mengkondisikansituasi
belajaruntukmembiasa
kanmengajukan
pertanyaan secara
aktif dan mandiri
tentang
cetakan/bekisting,
perancah dan
scafolding
 Mengajukan
pertanyaan yang
berkaitan dengan
cetakan/bekisting,
perancah dan
scafolding
Mengeksplorasi :
 Mengumpulkan data
pemasangan:
 Bekisting/cetakan
 Perancah
 Scafolding
Observasi :
Proses Pembuatan dan
pemasangan:
 Bekisting/cetakan
 Perancah
 Scafolding
Tes:
Pembuatan dan
pemasangan:
 Bekisting/cetakan
 Perancah
 Scafolding
n/Penulan
gan (SNI)
 Tata Cara
Pemasang
an
Prancah
(SNI)
 Tata Cara
Pemasang
an
Scafolding
(SNI)
 Tata Cara
Pembongk
aran
Bekisting/
Cetakan
(SNI)
 Buku
referensi
dan artikel
yang
sesuai
dengan
pemasang
an
bekisting/c
etakan,
Perancah,
dan
Scafolding
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perancah dan
scafolding
Pembongkaran
cetakan/bekisting
dan scafolding
Perhitungan
kebutuhan bahan
untuk
cetakan/bekisting,
perancah, dan
scafolding
yang
dipertanyakandanmen
entukansumber
(melaluibendakonkrit,
dokumen, buku,
eksperimen)
untukmenjawab
pertanyaan yang
diajukan tentang
cetakan/bekisting,
perancah dan
scafolding
 Pembuatan dan
pemasangannya
Mengasosiasi :
 Mengkatagorikan data
danmenentukanhubun
gannya,
selanjutnyadisimpulka
n  dengan urutan dari
yang sederhana
sampai pada yang
lebih kompleks
tentang
cetakan/bekisting,
perancah dan
scafolding
Mengkomunikasikan :
 Mempresentasikan/me
nyampaikanhasilkonse
ptualisasitentang
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cetakan/bekisting,
perancah dan
scafolding
dalambentuklisan, dan
atau tulisan.
3.8Merencanakan
gambar kerja dalam
pekerjaan
konstruksi beton
bertulang
4.8Mengolah dan
menyajikan gambar
kerja bangunan
konstruksi beton
bertulang dan
merevisi gambar
kerja dalam
pekerjaan
konstruksi beton
bertulang sesuai
perubahan yang
telah disepakati
pihak yang terkait
 Membaca
gambar
bestek
 Tahapan
pekerjaan
 Penentuan
prioritas
 Jadual
pelaksaan
pekerjaan
 Pembuatan
gambar kerja
dan atau
merevisi
gambar kerja
atas
persetujuan
yang
kompeten.
 Menerapkan
pelaksanaan
pekerjaan
sesuai
dengan
perubahan
gambar kerja
Mengamati :
 Menggali informasi
tentang gambar kerja
dengan cara
membaca/mendengar
/menyimak
 Mengamati gambar –
gambar bestek yang
meliputi tampak,
denah, potongan dll
Menanya :
 Mengkondisikansituasi
belajaruntukmembiasa
kanmengajukan
pertanyaan secara
aktif dan mandiri
tentang gambar kerja
 Mengajukan
pertanyaan yang
berkaitan dengan
gambar kerja,
misalnya; skala yang
biasa digunakan, atas
persetujuan siapa? ,
apa kegunaan gambar
kerja dll
Tugas:
 Pembuatan gambar
kerja dan atau
merevisi gambar
kerja atas
persetujuan yang
kompeten.
Observasi :
 Proses Pembuatan
gambar kerja dan
atau merevisi
gambar kerja atas
persetujuan yang
kompeten.
Tes:
 Pembuatan gambar
kerja dan atau
merevisi gambar
kerja atas
persetujuan yang
kompeten.
18 JP
( 3 x 6 JP)
 Tata Cara
Pembuatan
Gambar
Kerja (Soft
Drawing)
 Buku
referensi
dan artikel
yang sesuai
dengan
pemasanga
n prancah
dan
scafolding
(SNI)
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Mengeksplorasi :
 Mengumpulkan data
yang
dipertanyakandan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
gambar kerja
Mengasosiasi :
 Mengkatagorikan
data
danmenentukanhubu
ngannya,
selanjutnyanyadisimp
ulkandenganurutanda
ri yang
sederhanasampaipad
a yang
lebihkomplekstentang
gambar kerja
 Kaitan gambar kerja
dengan pekerjaan di
lapangan maupun
dengan gambar pada
bestek
Mengkomunikasikan :
 Menyampaikanhasilkon
septualisasitentanggam
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bar kerja
dalambentuklisan, dan
atau tulisan.
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SILABUS MATA PELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK/MAK
Mata Pelajaran : Konstruksi Batu
Kelas : XII
Kompetensi Inti :
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan  dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian AlokasiWaktu
Sumber
Belajar
1.1 Menyadari
sempurnanya
konsep Tuhan
tentang benda-
benda  dengan
fenomenanya
untuk
dipergunakan
sebagai aturan
dalam
110
pelaksanaan
pekerjaan
konstruksi batu.
1.2 Mengamalkan
nilai-nilai ajaran
agama sebagai
tuntunan dalam
pelaksanaan
pekerjaan
konstruksi batu
2.1 Mengamalkan
perilaku jujur,
disiplin, teliti, kritis,
rasa ingin tahu,
inovatif dan
tanggung jawab
dalam
menerapkan
pelaksanaan
pekerjaan
konstruksi batu
2.2 Menghargai
kerjasama,
toleransi, damai,
santun,
demokratis, dalam
menyelesaikan
masalah
perbedaan konsep
berpikir dan cara
melakukan
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pelaksanaan
pekerjaan
konstruksi batu
2.3 Menunjukkan
sikap responsif,
proaktif,
konsisten, dan
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai
permasalahan
dalam
pelaksanaan
pekerjaan
konstruksi batu
3.1 Menerapkan
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
serta Lingkungan
Hidup dalam
pelaksanaan
pekerjaan
konstruksi dinding
batako, bata
ringan,
pemasangan
kusen pintu dan
K3LH dalam
pelaksanaan pekerjaan
konstruksi dinding
batako, bata ringan,
Pengertian, Fungsi,
Tujuan, peraturan K3LH,
Penerapan K3LH pada
pekerjaan konstruksi
dinding batako, bata
ringan, pemasangan
kusen pintu dan jendela,
bronjong, konstruksi
Mengamati
 Mengamati dan/atau
membaca informasi
tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja
serta Lingkungan Hidup
dalam pelaksanaan
pekerjaan batu sesuai
peraturan yang berlaku.
Menanya
 Mengkondisikan situasi
belajar untuk
Tugas
 Hasil
pekerjaan
pengamatan
K3LH.
Observasi
 Proses
pelaksanaan
tugas K3LH
Portofolio
16 JP  Buku K3LH
 Peraturan
K3LH
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jendela, bronjong,
konstruksi
aluminium dan
baja ringan
4.1 Menyajikan hasil
penerapan K3LH
dalam
pelaksanaan
pekerjaan
konstruksi dinding
batako, bata
ringan,
pemasangan
kusen pintu dan
jendela, bronjong,
konstruksi
aluminium dan
baja ringan sesuai
peraturan K3LH
aluminium dan baja
ringan sesuai peraturan
K3LH
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja
serta Lingkungan Hidup
dalam pelaksanaan
pekerjaan batu
Mengeksplorasi
 Mengumpulkan
informasi yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja serta
Lingkungan Hidup dalam
pelaksanaan pekerjaan
batu
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan
informasi dan
menentukan
hubungannya,
selanjutnyanya
disimpulkan  dengan
urutan dari yang
 Terkait
kemampuan
dalam K3LH
Tes
 Tes
lisan/tertulis
terkait dengan
K3LH
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sederhana sampai pada
yang lebih kompleks
tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja
serta Lingkungan Hidup
dalam pelaksanaan
pekerjaan batu
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja serta
Lingkungan Hidup dalam
pelaksanaan pekerjaan
batu.
3.2 Menentukan
peralatan yang
digunakan pada
pemasangan
batako, bata
ringan, bronjong,
kusen pintu dan
jendela.
4.2 Menyajikan hasil
penggunaan
peralatan pada
pemasangan
batako, bata ringan,
bronjong,  kusen
pintu dan jendela
Jenis-jenis peralatan
tangan mekanik/listrik,
Fungsi, Spesifisi,
Perawatan peralatan,
Teknik menggunakan
peralatan pemasangan
batako, bata ringan,
bronjong, dan peralatan
pemasangan kusen pintu
dan jendela
Mengamati
 Mengamati dan/atau
membaca informasi
tentang penggunaan
peralatan pada
pemasangan batako,
bata ringan, bronjong,
kusen pintu dan jendela.
Menanya
 Mengkondisikan situasi
belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang penggunaan
peralatan pada
Tugas
 Hasil
Identifikasi
peralatan
Observasi
 Proses
pelaksanaan
penggunaan
peralatan
Portofolio
 Terkait
kemampuan
dalam
menggunakan
16 JP  Buku
Pedoman
Penggunaa
n Peralatan
Kerja Batu
dan Beton
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sesuai spesifikasi
teknis.
pemasangan batako,
bata ringan, bronjong,
kusen pintu dan jendela
Mengeksplorasi
 Mengumpulkan
informasi yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
penggunaan peralatan
pada pemasangan
batako, bata ringan,
bronjong,  kusen pintu
dan jendela
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan
informasi dan
menentukan
hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada
yang lebih kompleks
tentang penggunaan
peralatan pada
pemasangan batako,
bata ringan, bronjong,
laporan
Tes
 Tes
lisan/tertulis
terkait dengan
penggunaan
peralatan
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kusen pintu dan jendela
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
penggunaan peralatan
pada pemasangan
batako, bata ringan,
bronjong,  kusen pintu
dan jendela
3.3 Menerapkan
syarat-syarat
pemasangan
dinding batako dan
paving serta
kanstin
berdasarkan
peraturan yang
berlaku
4.3 Melakukan
pemasangan
dinding batako dan
paving serta kanstin
berdasarkan
gambar rancangan.
Jenis-jenis pasangan
batako, persyaratan
pemasangan batako,
perencanaan
pemasangan batako
pada dinding dalam
berbagai bentuk,
pasangan batako rollag,
pasangan konstruksi
lengkung, pasangan
tiang batako, batako
ekspose, pemasangan
paving dan kanstin.
Mengamati
 Mengamati dan/atau
membaca informasi
tentang pemasangan
dinding batako dan
paving serta kanstin
Menanya
 Mengkondisikan situasi
belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang pemasangan
dinding batako dan
paving.
Mengeksplorasi
 Mengumpulkan
informasi yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
Tugas
 Hasil
pemasangan
dinding batako
dan paving
serta kanstin
Observasi
 Proses
pelaksanaan
tugas
pemasangan
dinding batako
dan paving
dan kanstin
Portofolio
 Terkait
kemampuan
dalam
pemasangan
dinding batako
56 JP  Buku
Teknik
Pemasang
an Batako,
paving dan
kanstin
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eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
pemasangan dinding
batako dan paving serta
kanstin
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan
informasi dan
menentukan
hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada
yang lebih kompleks
tentang pemasangan
dinding batako dan
paving serta kanstin
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
pemasangan dinding
batako dan paving serta
kanstin
dan paving
serta kanstin
Tes
 Tes
lisan/tertulis
terkait dengan
pemasangan
dinding batako
dan paving
serta kanstin
3.4 Menerapkan
syarat-syarat
pemasangan bata
ringan berdasarkan
SNI
4.4 Melakukan
Jenis-jenis pasangan
bata ringan, persyaratan
pemasangan bata
ringan, perencanaan
pemasangan bata ringan
pada dinding dalam
berbagai bentuk,
Mengamati
 Mengamati dan/atau
membaca informasi
tentang pemasangan
bata ringan.
Menanya
 Mengkondisikan situasi
Tugas
 Hasil
pemasangan
bata ringan
Observasi
 Proses
56 JP  Buku
Konstruksi
Bata
Ringan
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pemasangan bata
ringan berdasarkan
gambar rancangan
pasangan  rollag bata
ringan, pasangan
konstruksi lengkung,
pasangan tiang batako,
pasangan bata ringan
ekspose.
belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang pemasangan
bata ringan
Mengeksplorasi
 Mengumpulkan
informasi yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
pemasangan bata ringan
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan
informasi dan
menentukan
hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada
yang lebih kompleks
tentang pemasangan
bata ringan
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
pemasangan
bata ringan
Tes
 Tes
lisan/tertulis
terkait dengan
pemasangan
bata ringan
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pemasangan bata ringan
3.5 Menerapkan
syarat-syarat
pemasangan kusen
pintu dan jendela
bahan kayu pada
konstruksi
pasangan batu
sesui gambar kerja.
4.5 Melakukan
pemasangan kusen
pintu dan jendela
bahan kayu pada
konstruski
pasangan batu
berdasarkan
gambar rancangan.
Jenis-jenis kusen pintu
dan jendela bahan kayu,
teknik pemasangan
kusen pintu dan jendela,
pemasangan kusen pintu
dan jendela bahan kayu
pada konstruksi batu.
Mengamati
 Mengamati dan/atau
membaca informasi
tentang pemasangan
kusen pintu dan jendela
bahan kayu
Menanya
 Mengkondisikan situasi
belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang pemasangan
kusen pintu dan jendela
bahan kayu.
Mengeksplorasi
 Mengumpulkan
informasi yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
pemasangan kusen pintu
dan jendela bahan kayu
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan
informasi dan
Tugas
 Hasil
pemasangan
kusen pintu
dan jendela
bahan kayu
Observasi
 Proses
pelaksanaan
pemasangan
kusen pintu
dan jendela
bahan kayu
Tes
 Tes
lisan/tertulis
terkait dengan
pemasangan
kusen pintu
dan jendela
bahan kayu
16 JP  Buku
Pemasang
an Kusen
Pintu dan
Jendela
Bahan
Kayu pada
Konstruksi
Batu
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menentukan
hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
tentang pemasangan
kusen pintu dan jendela
bahan kayu
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
pemasangan kusen pintu
dan jendela bahan kayu
3.6 Menentukan cara
pemasangan
bronjong sesuai
dengan kondisi
bidang kerja.
4.6 Melakukan
pemasangan
bronjong
berdasarkan
gambar rancangan.
Persyaratan bronjong
batu, teknik pemasangan
bronjong batu,
pemasangan bronjong
batu
Mengamati
 Mengamati dan/atau
membaca informasi
tentang pemasangan
bronjong
Menanya
 Mengkondisikan situasi
belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang pemasangan
bronjong
Mengeksplorasi
 Mengumpulkan
informasi yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
Tugas
 Hasil
pemasangan
bronjong
Observasi
 Proses
pelaksanaan
pemasangan
bronjong
Tes
 Tes
lisan/tertulis
terkait dengan
pemasangan
bronjong
32 JP  Buku
Konstruksi
Bronjong
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dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
pemasangan bronjong
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan
informasi dan
menentukan
hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
tentang pemasangan
bronjong dengan urutan
dari yang sederhana
sampai pada yang lebih
kompleks.
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
pemasangan bronjong
3.7 Mengidentifikasi
jenis dan teknik
pemasangan
konstruksi
aluminium dan baja
ringan pada
konstruksi batu
sesuai standar
pabrikan.
4.7 Merancang
Konstruksi Aluminium
dan Baja Ringan,
Perancangan konstruksi
aluminium dan baja
ringan, Menggambar
konstruksi aluminium
dan baja ringan, teknik
pemasangan aluminium
dan baja ringan.
Mengamati
 Mengamati dan/atau
membaca informasi
tentang pemasangan
konstruksi aluminium
dan baja ringan pada
konstruksi batu
Menanya
 Mengkondisikan situasi
belajar untuk
membiasakan
Tugas
 Hasil
pemasangan
konstruksi
aluminium dan
baja ringan
pada
konstruksi batu
Observasi
 Proses
24 JP  Buku
Aplikasi
Konstruksi
Kusen
Aluminium
dan Baja
Ringan
pada
Konstruksi
Batu
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konstruksi
alumunium dan
baja ringan pada
konstruksi batu
berdasarkan
kreteria dan syarat-
syarat.
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang pemasangan
konstruksi aluminium
dan baja ringan pada
konstruksi batu
Mengeksplorasi
 Mengumpulkan
informasi yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
pemasangan konstruksi
aluminium dan baja
ringan pada konstruksi
batu
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan
data/informasi dan
menentukan
hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
tentang pemasangan
konstruksi aluminium
dan baja ringan pada
konstruksi batu urutan
dari yang sederhana
pelaksanaan
pemasangan
konstruksi
aluminium dan
baja ringan
pada
konstruksi batu
Tes
 Tes
lisan/tertulis
terkait dengan
pemasangan
konstruksi
aluminium dan
baja ringan
pada
konstruksi batu
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sampai pada yang lebih
kompleks.
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
pemasangan konstruksi
aluminium dan baja
ringan pada konstruksi
batu
3.8 Menerapkan cara
pemasangan
macam-macam
jenis genteng dan
bubungan pada
atap bangunan
sesuai spesifikasi
bahan.
4.8 Menyajikan hasil
pemasangan
macam-macam
jenis genteng dan
bubungan pada
atap bangunan
sesuai gambar
rencana.
Pengertian dan definisi
penutup atap
 Macam-macam
penutup atap
 Bahan yang
diperlukan dalam
pekerjaan penutup
atap
 Teknik pemasangan
macam-macam
genting dan
bubungan,
Mengamati
 Mengamati dan/atau
membaca informasi
tentang pemasangan
macam-macam jenis
genteng dan bubungan
pada atap bangunan
Menanya
 Mengkondisikan situasi
belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang pemasangan
macam-macam jenis
genteng dan bubungan
pada atap bangunan
Mengeksplorasi
 Mengumpulkan
informasi yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
Tugas
Hasil pemasangan
macam-macam
jenis genteng dan
bubungan pada
atap bangunan
Observasi
Proses
pelaksanaan
pemasangan
macam-macam
jenis genteng dan
bubungan pada
atap bangunan
Tes
Tes lisan/tertulis
terkait dengan
pemasangan
macam-macam
jenis genteng dan
24 JP  Buku
Teknik
Pemasanga
n Genting
dan
Bubungan
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(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
pemasangan macam-
macam jenis genteng
dan bubungan pada atap
bangunan
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan
informasi dan
menentukan
hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
tentang pemasangan
macam-macam jenis
genteng dan bubungan
pada atap bangunan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada
yang lebih kompleks.
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
pemasangan macam-
macam jenis genteng
dan bubungan pada atap
bangunan
bubungan pada
atap bangunan
3.9 Menerapkan prinsip
perhitungan
Membaca gambar kerja,
perhitungan volume
Mengamati
 Mengamati dan/atau
Tugas
 Hasil
16 JP  Buku
Rencana
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anggaran biaya
konstruksi dinding
batako, bata
ringan, bronjong,
pemasangan kusen
pintu dan jendela,
konstruksi
aluminium dan baja
ringan berdasarkan
satuan harga
setempat
4.9 Menyajikan hasil
perhitungan
anggaran biaya
konstruksi dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen
pintu dan jendela,
bronjong,
konstruksi
aluminium dan baja
ringan dengan rinci.
pekerjaan,  Analisis
biaya bahan dan
pekerja, Evaluasi hasil
perhitungan pada
konstruksi konstruksi
dinding batako, bata
ringan, pemasangan
kusen pintu dan jendela,
bronjong, konstruksi
aluminium dan baja
ringan.
membaca informasi
tentang perhitungan
anggaran biaya
konstruksi dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan
Menanya
 Mengkondisikan situasi
belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang perhitungan
anggaran biaya
konstruksi dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan
Mengeksplorasi
 Mengumpulkan
informasi yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
perhitungan
anggaran
biaya
konstruksi
dinding batako,
bata ringan,
pemasangan
kusen pintu
dan jendela,
bronjong,
konstruksi
aluminium dan
baja ringan
Observasi
 Proses
pelaksanaan
perhitungan
anggaran
biaya
konstruksi
dinding batako,
bata ringan,
pemasangan
kusen pintu
dan jendela,
bronjong,
konstruksi
aluminium dan
baja ringan
Anggaran
Biaya
Bangunan
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menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
perhitungan anggaran
biaya konstruksi dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan
informasi dan
menentukan
hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
tentang perhitungan
anggaran biaya
konstruksi dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
perhitungan anggaran
biaya konstruksi dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
Tes
 Tes
lisan/tertulis
terkait dengan
perhitungan
anggaran
biaya
konstruksi
dinding batako,
bata ringan,
pemasangan
kusen pintu
dan jendela,
bronjong,
konstruksi
aluminium dan
baja ringan
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konstruksi aluminium
dan baja ringan
3.10 Mengidentifikasi
kualitas pekerjaan
dinding batako,
bata ringan,
pemasangan kusen
pintu dan jendela,
bronjong,
konstruksi
aluminium dan baja
ringan berdasarkan
daftar
pemeriksaan.
4.10 Menyajikan hasil
pelaksanaan
kualitas pekerjaan
dinding batako,
bata ringan,
pemasangan kusen
pintu dan jendela,
bronjong,
konstruksi
aluminium dan baja
ringan dengan rinci.
Indikator kualitas
pekerjaan, instrument
kualitas pekerjaan,
pelaksanaan
pemeriksaan, Analisis
hasil pemeriksaan pada
pekerjaan dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan
Mengamati
 Mengamati dan/atau
membaca informasi
tentang kualitas
pekerjaan dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan
Menanya
 Mengkondisikan situasi
belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang kualitas
pekerjaan dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan
Mengeksplorasi
 Mengumpulkan yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
Tugas
 Hasil
pemeriksaan
kualitas
pekerjaan
dinding batako,
bata ringan,
pemasangan
kusen pintu
dan jendela,
bronjong,
konstruksi
aluminium dan
baja ringan
Observasi
 Proses
pemeriksaan
kualitas
pekerjaan
dinding batako,
bata ringan,
pemasangan
kusen pintu
dan jendela,
bronjong,
konstruksi
aluminium dan
baja ringan
24 JP  Standar
Nasional
Indonesia
(SNI)
 Analisa
Mutu
Pekerjaan
Konstruksi
Bangunan.
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eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
kualitas pekerjaan
dinding batako, bata
ringan, pemasangan
kusen pintu dan jendela,
bronjong, konstruksi
aluminium dan baja
ringan
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan
informasi dan
menentukan
hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
tentang kualitas
pekerjaan dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan dengan
urutan dari yang
sederhana sampai pada
yang lebih kompleks.
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
kualitas pekerjaan
dinding batako, bata
Tes
 Tes
lisan/tertulis
terkait dengan
pemeriksaan
kualitas
pekerjaan
dinding batako,
bata ringan,
pemasangan
kusen pintu
dan jendela,
bronjong,
konstruksi
aluminium dan
baja ringan
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ringan, pemasangan
kusen pintu dan jendela,
bronjong, konstruksi
aluminium dan baja
ringan
3.11 Menentukan cara
pelaksanaan
perawatan dan
perbaikan
konstruksi
konstruksi dinding
batako, bata
ringan,
pemasangan kusen
pintu dan jendela,
bronjong,
konstruksi
aluminium dan baja
ringan sesuai
peraturan
4.11 Menyajikan hasil
pelaksanaan
perawatan dan
perbaikan
konstruksi
konstruksi dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen
Jenis-jenis perawatan
dan perbaikan, standar
mutu pekerjaan,
pelaksanaan perawatan
dan perbaikan, Evaluasi
dan pelaporan hasil
perawatan dan
perbaikan konstruksi
dinding batako, bata
ringan, pemasangan
kusen pintu dan jendela,
bronjong, konstruksi
aluminium dan baja
ringan.
Mengamati
 Mengamati dan/atau
membaca informasi
tentang pelaksanaan
perawatan dan
perbaikan konstruksi
konstruksi dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan
Menanya
 Mengkondisikan situasi
belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan
secara aktif dan mandiri
tentang pelaksanaan
perawatan dan
perbaikan konstruksi
konstruksi dinding
batako, bata ringan,
Tugas
 Hasil
perawatan dan
perbaikan
pasangan batu
Observasi
 Proses
perawatan dan
perbaikan
pasangan batu
Tes
 Tes
lisan/tertulis
terkait dengan
perawatan dan
perbaikan
pasangan batu
24 JP  Buku
Perawatan
dan
Perbaikan
Konstruksi
Bangunan
Gedung
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pintu dan jendela,
bronjong,
konstruksi
aluminium dan baja
ringan dengan rinci.
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan.
Mengeksplorasi
 Mengumpulkan
informasi yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang
pelaksanaan perawatan
dan perbaikan konstruksi
konstruksi dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan
Mengasosiasi
 Mengkatagorikan
informasi dan
menentukan
hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
tentang pelaksanaan
perawatan dan
perbaikan konstruksi
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Keterangan: Kelas XII smt 5 = 20 minggu efektif
smt 6 = 18 minggu efektif
konstruksi dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan dengan
urutan dari yang
sederhana sampai pada
yang lebih kompleks.
Mengkomunikasikan
 Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
pelaksanaan perawatan
dan perbaikan konstruksi
konstruksi dinding
batako, bata ringan,
pemasangan kusen pintu
dan jendela, bronjong,
konstruksi aluminium
dan baja ringan
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LAMPIRAN 8
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK N 1 Magelang
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran : Konstruksi Beton Bertulang
Materi Pokok : K3LH  (Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan
Hidup)
Alokasi Waktu : 1 x 12 JP
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung
B. Kompetensi Dasar
3.1 Melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup
dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi beton bertulang.
4.1 Mengevaluasi pelaksanaan K3LH dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi
beton bertulang.
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 3.1 Melaksanakan
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja serta
Lingkungan Hidup dalam
pelaksanaan pekerjaan
konstruksi beton
bertulang.
 Siswa memhami pengertian K3LH
 Memahami pentingnya K3LH
 Menjelaskan penerapan K3LH
pada pelaksanaan pekerjaan
konstruksi beton bertulang.
2. 4.1 Mengevaluasi pelaksanaan
K3LH dalam pelaksanaan
pekerjaan konstruksi beton
bertulang.
 Menerapkan K3LH sesuai kriteria
dan peraturan yang telah
ditetapkan oleh lembaga yang
terkait pada saat pelaksanaan
pekerjaan konstruksi beton
bertulang
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa dapat :
 Dengan berdikusi tentang K3LH siswa dapat menjelaskan pengertian K3LH
yang sesuai dengan kondisi lingkungan hidup.
 Dengan berdiskusi tentang materi K3LH siswa dapat menjelaskan tujuan
K3LH yang ada di lingkungan hidup.
 Dengan menjawab pertanyaan tentang materi prosedur K3LH siswa dapat
menerapkan K3LH ketika pelaksaan praktek yang sesuai dengan prosedur
K3LH yang sudah ditetapkan.
D. Materi Pembelajaran
E. METODE PEMBELAJARAN
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok dan Penugasan
 Model Pembelajaran : Project Based Learning
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Media cetak, Media internet, Powerpoint
2. Alat : LCD Proyektor
3. Bahan : Papan Tulis
4. Sumber Pembelajaran : Modul Konstruksi Beton Bertulang, Lembar kerja,
Buku K3LH, Peraturan K3LH.
G. Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
Setelah menjelaskan semua indikator dan tujuan pembelajaran dan hasil akhir
dari pembelajaran ini, siswa mengamati dan/atau membaca informasi tentang
pengertian K3LH. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang keselamatan dan kesehatan kerja serta
Lingkungan Hidup. Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang K3LH. Mengkatagorikan data/informasi dan
menentukan hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan K3LH. Menyampaikan
hasil konseptualisasi berupa hasil presentasi dalam bentuk lisan mengenai K3LH
dalam pekerjaan konstruksi beton bertulang.
1. Pengertian keselamatan dan Kesehatan kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH)
2. Organisasi K3LH
3. Peralatan K3LH
4. Aplikasi K3LH
5. Persiapan Alat Pelindung Diri (APD)
6. Prosedur Pemakaian APD
7. Mengidentifikasi potensi bahaya dan menindaklanjutinya
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya.
 Mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif
 Memberi acuan/garis besar materi tentang K3LH
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
1. Mengkaji dari berbagai sumber tentang K3LH.
2. Mengamati peralatan K3LH dan mencermati prosedur
penggunaannya.
3. Menyimak informasi mengenai teknologi K3LH.
 Menanya
1. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang
peralatan dan kegunaannya.
2. Mengajukan pertanyaan tentang peralatan untuk alat pelindung
diri (APD).
3. Mengajukan pertanyaan tentang potensi bahaya yang mungkin
terjadi dan bagaimana menindaklanjuti
 Mengeksplorasi
1. Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan tentang
K3LH
2. Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku, eksperimen)
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan tentang peralatan
dan kegunaannya.
3. Mengajukan pertanyaan mengenai peralatan K3LH sampai
penggunaannya.
4. Melakukan eksperimen dengan cara simulasi di lingkungan
bengkel/lab atau dilaksanakan pada saat praktik di bengkel/lab
 Mengasosiasi
1. Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari
yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait
dengan contoh-contoh, penerapan serta penanganan K3LH.
2. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks tentang peralatan K3LH dan
penggunaannya.
3. Menganalisis potensi bahaya yang mungkin terjadi.
4. Menyimpulkan hasil analisis potensi bahaya yang mungkin
terjadi
100 menit
60 menit
150 menit
90 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
 Mengkomunikasikan
1. Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan,
tulisan, dan gambar atau media lainnya.
2. Mempresentasikan /menyampaikan hasil konseptualisasi
tentang peralatan K3LH dan penggunaannya dalam bentuk
lisan , tulisan.
3. Memberikan solusi tentang potensi bahaya yang mungkin
timbul
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan materi pelajaran tentang K3LH
 Memberikan saran kepada siswa untuk memperkaya pengetahuan
dengan mencari informasi tentang K3LH dalam pekerjaan
konstruksi beton bertulang melalui media internet, media cetak.
 Memberi tes lisan
 Berdoa akhir pelajaran 20 menit
INSTRUMEN PENILAIAN PRESENTASI HASIL DISKUSI
HASIL DISKUSI
Kelompok Diskusi : .......................
Kelas : ………………
Topik Diskusi :
NO. Topik
1.
Penegertian mengenai K3LH
2.
Tujuan dari pelaksanaa K3LH
3. Hal-hal yang diperhatikan saat pelaksanaan K3Lh
Jumlah Siswa : ………………orang.
No
Nama
siswa
Menyampaikan
Pendapat
(Skor Max. 4)
Menanggapi
Pendapat
(Skor Max.
4)
Mempertahankan
Argumentasi
(Skor Max. 4)
Jumlah
Skor
Perolehan
Nilai
1.
2.
3.
4.
RUBRIK PENSKORAN PENILAIAN HASIL DISKUSI
Menyampaikan pendapat
1. Tidak sesuai masalah.
2. Sesuai dengan masalah, tapi belum benar.
3. Sesuai dengan masalah dan sebagian benar.
4. Sesuai dengan masalah dan benar.
Menanggapi pendapat
1. Langsung setuju   atau menyanggah tanpa alasan.
2. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna.
3. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar.
4. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar  dengan didukung
referensi.
Mempertahankan pendapat
1. Tidak dapat mempertahankan pendapat
2. Mampu Mempertahankan pendapat, alasan kurang benar
3. Mampu mempertahankan pendapat, alasan benar tidak didukung referensi
4. Mampu mempertahankan pendapat, alasan benar didukung referensi
FORMAT PENILAIAN
Nilai :
Jumlah Skor Perolehan X 100
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INSTRUMEN PENILAIAN SOAL TERTULIS (KOGNITIF)
NO.
SOAL
SOAL
SKOR
MAX.
1.
Apa itu keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan hidup
? 20
2.
Keselamatan dan kesehatan kerjan iru diperuntukkan untuk
siapa ? 20
3.
Apa yang menjadi kewajiban dan hak dari tenaga kerja
berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja
lingkungan hidup ?
20
4.
Apa saja tugas pengurus atau pengawas dalam hal
keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan hidup ? 20
5.
Apa saja kendala-kendala yang biasa dihadapi dalam
pelaksanaan keselamatan dan kesehatan lingkungan hidup
?
20
JUMLAH 100
PEDOMAN PENSKORAN
SKOR INDIKATOR
20 Jawaban Benar dan Lengkap
15
Jawaban Benar tapi tidak
Lengkap
10 Jawaban Mendekati Benar
5 Jawaban Salah
FORMAT PENILAIAN
Nilai :
Jumlah Skor Perolehan X 100
100
Magelang, 13 Juli 2016
Mengetahui Kepala                                                    Guru Mata Pelajaran
Mahasiswa PPL
Paras Datu Kaurima Drs. Sukardi M.Si
NIM. 13505241025 NIP. 19601125 198702 1 003
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK N 1 Magelang
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran : Konstruksi Beton Bertulang
Materi Pokok : Beton Bertulang
Alokasi Waktu : 3 x 12 JP
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung
B. Kompetensi Dasar
3.2 Menerapkan ketentuan/syarat-syarat/notasi dalam perencanaan konstruksi
beton bertulang.
4.2 Melaksanaan dan menyajikan pemeriksaan bahan-bahan konstruksi beton
bertulang sesuai dengan SNI.
No. Kompetensi Dasar Indikator PencapaianKompetensi
1. 3.2 Menerapkan
ketentuan/syarat-
syarat/notasi dalam
perencanaan konstruksi
beton bertulang.
 Memhami pengertian beton
bertulang.
 Mengidentifikasi bahan-bahan
yang digunakan sebagai
campuran beton.
 Mehamai syarat-syarat campuran
beton pada pelaksanaan
pekerjaan konstruksi beton
bertulang.
2. 4.2 Melaksanaan dan
menyajikan pemeriksaan
bahan-bahan konstruksi
 Memeriksa bahan-bahan yang
digunakan untuk campuran beton
bertulang.
beton bertulang sesuai
dengan SNI.
 Membuat laporan hasil
pemeriksaan Bahan-Bahan Beton
bertulang sesuai dengan SNI.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa dapat :
 Dengan mempelajari materi beton bertulang menggunakan cara berceramah
siswa dapat memahami pengetian mengenai beton bertulang.
 Dengan menjawab pertanyaan yang diberikan tentang bahan-bahan beton
bertulang siswa dapat menganalisis bahan-bahan campuran sesuai jenis-jenis
bahannya.
 Dengan berdiskusi tentang materi beton bertulang siswa dapat memahami
syarat maupun standar bahan yang digunakan untuk campuran beton bertulang
sesuai dengan standar SNI yang sudah ditetapkan.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengenalan dan Penyajian konstruksi beton bertulang meliputi :
a. Pengertian dan fungsi beton/beton bertulang.
b. Hubungan tulangan dengan beton.
c. Bahan-bahan konstruksi beton bertulang (semen dan air, agregat, adukan
beton).
d. Macam-macam konstruksi beton bertulang.
e. Peraturan dan standar perencanaan struktur beton bertulang.
2. Pemeriksaan Bahan-Bahan Konstruksi Beton bertulang:
a. Pemeriksaan semen.
b. Pemeriksaan Agregat (Halus dan Kasar).
c. Pemeriksaan Air.
d. Pemeriksaan Baja Tulangan
3. Membuat laporan hasil pemeriksaan Bahan-Bahan Beton bertulang sesuai
dengan SNI
E. METODE PEMBELAJARAN
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok dan Penugasan
 Model Pembelajaran : Project Based Learning
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Media cetak, Media internet, Powerpoint
2. Alat : LCD Proyektor
3. Bahan : Papan Tulis
4. Sumber Pembelajaran : Modul Buku Beton Bertulang 2, Lembar kerja.
G. Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
Setelah menjelaskan semua indikator dan tujuan pembelajaran dan hasil akhir
dari pembelajaran ini, siswa mengamati dan/atau membaca informasi tentang
pengertian Beton Bertulang. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang beton bertulang serta
bahan campurannya. Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang Beton Bertulang. Mengkatagorikan
data/informasi dan menentukan hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan Beton
Bertulang. Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa hasil presentasi dalam
bentuk lisan mengenai Beton Bertulang.
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif
 Memberi acuan/garis besar materi tentang beton bertulang
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang beton
bertulang
1. Mengkaji berbagai standar untuk pekerjaan konstruksi
beton bertulang berkaitan dengan statika dan kondisi tanah
dari berbagai sumber.
2. Mengamati gambar-gambar konstruksi beton bertulang yang
beraneka ragam (jenis, macam, maupun strukutrnya).
3. Menyimak informasi mengenai teknologi konstruksi beton
bertulang
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang beton
bertulang.
1. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang
konstruksi beton bertulang.
 Mengeksplorasi
1. Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen,
buku, eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang beton bertulang.
2. Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
tentang konstruksi beton bertulang.
 Mengasosiasi
100 menit
60 menit
150 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari
yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait
dengan contoh-contoh, penerapan serta penanganan.
1. Menyimpulkan hasil pemeriksaan bahan-bahan beton
bertulang sesuai dengan SNI.
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan,
tulisan, dan gambar atau media lainnya.
1. Mempresentasikan/menyampaikan hasil konseptualisasi
tentang pemeriksaan bahan-bahan beton betulang dalam
bentuk lisan dan atau tulisan.
90 menit
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan materi pelajaran tentang Beton Betulang
 Memberikan saran kepada siswa untuk memperkaya
pengetahuan dengan mencari informasi tentang beton
bertulang.
 Memberi tes lisan
 Berdoa akhir pelajaran
20 menit
2. Pertemuan Kedua
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif
 Mengulas materi pelajaran pertemuan sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang standar
bahan-bahan yang digunakan sebagai campuran adukan beton
bertulang.
1. Mengkaji berbagai standar bahan-bahan beton bertulang.
2. Mengamati gambar-gambar bahan campuran beton.
3. Menyimak informasi mengenai bahan penyusun beton
bertulang.
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang tujuan
K3LH dalam pekerjaan finishing bangunan
1. Mengajukan pertanyaan tentang standar yang berlaku di
Indonesia, khususnya untuk konstruksi beton bertulang
maupun untuk pengujian bahan-bahannya.
2. Mengajukan pertanyaan bagaimana bila tidak mengacu
100 menit
60 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
pada standar yang berlaku.
 Mengeksplorasi
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
tentang tujuan standar bahan beton bertulang.
1. Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
tentang standar bahan beton bertulang.
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari
yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait
dengan standar bahan campuran beton bertulang.
1. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks tentang pemeriksaan
bahan-bahan beton.
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa standar bahan
beton bertulang dalam bentuk lisan, tulisan, dan gambar atau
media lainnya.
1. Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen,
buku, eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang standar bahan-bahan beton bertulang.
150 menit
90 menit
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai standar bahan
campuran adekan beton bertulang.
 Melaksanakan postes (lisan)
 Berdoa akhir pelajaran
20 me
nit
3. Pertemuan Ketiga
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya.
 Mengecek kehadiran siswa
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif
 Mengulas materi pelajaran pertemuan sebelumnya
 Mengulang pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam postes
(lisan)
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang pemeriksaan
bahan beton bertulang.
1. Mengkaji prosedur untuk memeriksaan bahan-bahan beton
bertulang.
2. Mengamati gambar-gambar alat yng digunakan untuk
pemeriksaan bahan beton bertulang yang beraneka ragam
(jenis, macam).
3. Menyimak informasi mengenai proses pemeriksaan bahan
beton bertulang.
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang
pemeriksaan bahan beton bertulang.
1. Mengajukan pertanyaan tentang prosedur pemeriksaan
bahan-bahan beton.
 Mengeksplorasi
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
tentang peraturan-peraturan yang berlaku dalam pemeriksaan
bahan beton bertulang.
1. Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen,
buku, eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang pemeriksaan bahan beton bertulang.
2. Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
tentang pemeriksaan beton bertulang.
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari
yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait
100 menit
60 menit
150 menit
90 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
dengan pemeriksaan beton bertulang.
1. Menganalisis hasil pemeriksaan bahan-bahan beton (semen,
agregat, air dan baja tulangan).
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa penjabaran
pemeriksaan bahan beton bertulang dalam bentuk lisan,
tulisan, dan gambar atau media lainnya.
1. Mempresentasikan/menyampaikan hasil konseptualisasi
tentang pemeriksaan bahan-bahan beton betulang dalam
bentuk lisan dan atau tulisan.
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan hasil praktek pembuatan kusen jendela kayu
dari awal sampai akhir
 Melaksanakan postes (lisan)
 Berdoa akhir pelajaran
20 menit
INSTRUMEN PENILAIAN PRESENTASI HASIL DISKUSI
HASIL DISKUSI
Kelompok Diskusi : .......................
Kelas : ………………
Topik Diskusi : Bahan-bahan campuran beton
NO. Topik
1.
a. Sebutkan syarat-syarat agregat yang dapat menjadi bahan
campuran beton !
b. Jelaskan akibat yang terjadi jika masing-masing syarat tidak
terpenuhi !
2.
a. Persyaratan apa yang harus dipenuhi agar semen dapat
digunakan sebagai campuran beton ?
b. Jelaskan jika persyaratan tersebut tidak terpenuhi !
3.
a. Hal –hal apa saja yang membuat beton memiliki kekuatan yang
lemah ?
b. Jelaskan mengapa hal terseut dapat mempengaruhi kekuatan
beton !
4. a. Sebutkan fungsi dari masing-masing bahan campuran beton !
5.
a. Apa yang akan terjadi jika air yang digunakan untuk campuran
beton sangat banyak dari yang seharusnya ?
b. Apa yang terjadi jika kadar lumpur pada agregat > 5% ?
Jumlah Siswa : ………………orang.
No
Nama
siswa
Menyampaikan
Pendapat
(Skor Max. 4)
Menanggapi
Pendapat
(Skor Max.
4)
Mempertahankan
Argumentasi
(Skor Max. 4)
Jumlah
Skor
Perolehan
Nilai
1.
2.
3.
4.
5.
6.
RUBRIK PENSKORAN PENILAIAN HASIL DISKUSI
Menyampaikan pendapat
1. Tidak sesuai masalah.
2. Sesuai dengan masalah, tapi belum benar.
3. Sesuai dengan masalah dan sebagian benar.
4. Sesuai dengan masalah dan benar.
Menanggapi pendapat
1. Langsung setuju   atau menyanggah tanpa alasan.
2. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna.
3. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar.
4. Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar  dengan didukung
referensi.
Mempertahankan pendapat
1. Tidak dapat mempertahankan pendapat
2. Mampu Mempertahankan pendapat, alasan kurang benar
3. Mampu mempertahankan pendapat, alasan benar tidak didukung referensi
4. Mampu mempertahankan pendapat, alasan benar didukung referensi
FORMAT PENILAIAN
Nilai :
Jumlah Skor Perolehan X 100
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Magelang, 13 Juli 2016
Mengetahui Kepala Guru Mata Pelajaran
Mahasiswa PPL
Paras Datu Kaurima Drs. Sukardi M.Si
NIM. 13505241025 NIP. 19601125 198702 1 003
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK N 1 Magelang
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran : Konstruksi Beton Bertulang
Materi Pokok : Statika pada Beton Bertulang
Alokasi Waktu : 2 x 12 JP
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung
B. Kompetensi Dasar
3.3 Menerapkan konsep statika untuk balok persegi dan plat lantai  bertulangan
tarik saja
4.3 Mengolah hasil perhitungan statika untuk balok  persegi dan plat lantai
bertulangan tarik saja.
No. Kompetensi Dasar Indikator PencapaianKompetensi
1. 3.3 Menerapkan konsep
statika untuk balok
persegi dan plat lantai
bertulangan tarik saja
 Memahami konsep statika untuk
balok persegi.
 Memahami konsep statika plat
lantai bertulang tarik saja.
2. 4.3 Mengolah hasil
perhitungan statika untuk
balok  persegi dan plat
 Menyelesaikan permasalahan
perhitungan statika untuk balok
persegi.
lantai  bertulangan tarik
saja.
 Menyelesaikan permasalah
perhitungan statika plat lantai
bertulangan Tarik saja.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa dapat :
 Dengan mempelajari materi beton bertulang tulangan tarik dengan cara
berceramah siswa memahami konsep statika tulangan tarik untuk balok
persegi dan plat lantai.
 Dengan memberikan contoh soal beserta penyelesaiannya siswa dapat
memecahkan permasalahan yang berupa soal mengenai statika tulangan tarik
pada beton bertulang.
D. Materi Pembelajaran
E. METODE PEMBELAJARAN
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok dan Penugasan
 Model Pembelajaran : Project Based Learning
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Media cetak, Media internet, Powerpoint
2. Alat : LCD Proyektor
3. Bahan : Papan Tulis
4. Sumber Pembelajaran : Modul Buku Beton Bertulang 2, Lembar kerja.
G. Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
Setelah menjelaskan semua indikator dan tujuan pembelajaran dan hasil akhir
dari pembelajaran ini, siswa mengamati dan/atau membaca informasi tentang
statika pada beton bertulang. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
1. Metode Analisis dan perencanaan
2. Kuat lentur penampang balok persegi
3. Penampang balok bertulangan seimbang, kurang, atau lebih (balanced, under,
over  reinforced)
4. Pembatasann penulangan tarik
5. Persyaratan kekuatan
6. Analisis balok terlentur bertulangan tarik saja
7. Plat terlentur
8. Analisis plat terlentur satu arah
9. Perencanaan plat terlentur satu arah
10. Perencanaan balok terlentur bertulangan tarik saja
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang beton bertulang serta
bahan campurannya. Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang statika pada beton bertulang. Mengkatagorikan
data/informasi dan menentukan hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan statika
pada beton bertulang. Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa hasil simpulan
rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan persoalan statika pada beton
bertulang.
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan proaktif
 Memberi acuan/garis besar materi tentang statika pada beton
bertulang
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang perhitungan
statika yang digunakan untuk beton bertulang.
1. Menggali informasi tentang perhitungan konstruksi beton
bertulang dengan cara membaca/mendengar/menyimak.
2. Mengkaji contoh-contoh perhitungan konstruksi beton
bertulang.
3. Menyimak informasi mengenai perhitungan balok persegi  dan
plat lantai beton bertulang.
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang statika pada beton
bertulang.
1. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang
konstruksi beton bertulang, misalnya penulangan seimbang,
kurang, lebih dll.
2. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan persyaratan
kekuatan balok, penulangan berfungsi untuk tegangan apa.
3. Mengajukaan pertanyaan mengenai perencanaan balok
100
menit
60 menit
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terlentur bertulangan tarik saja
 Mengeksplorasi
1. Melakukan latihan untuk mengerjakan perhitungan
penampang balok bertulangan seimbang, kurang, dan lebih.
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan contoh-contoh,
penerapan serta penanganan.
1. Menyimpulkan hasil pemeriksaan bahan-bahan beton
bertulang sesuai dengan SNI.
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan,
dan gambar atau media lainnya.
1. Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang konstruksi
beton bertulang secara dalam bentuk lisan, dan atau tulisan.
2. Membuat contoh perhitungan untuk tulangan;  kurang,
seimbang, lebih.
150
menit
90 menit
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan materi pelajaran tentang Beton Betulang
 Memberikan saran kepada siswa untuk memperkaya
pengetahuan dengan mencari informasi tentang beton bertulang.
 Memberi tes lisan
 Berdoa akhir pelajaran
20 menit
2. Pertemuan Kedua
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Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan proaktif
 Mengulas materi pelajaran pertemuan sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang perhitungan
statika yang digunakan untuk beton bertulang.
1. Menggali informasi tentang perhitungan konstruksi beton 100
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bertulang pada plat lantai dengan cara
membaca/mendengar/menyimak.
2. Menyimak informasi mengenai perhitungan plat lantai.
3. Mengkaji contoh-contoh perhitungan konstruksi beton
bertulang untuk plat lantai.
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang statika pada beton
bertulang.
1. Mengajukaan pertanyaan mengenai perencanaan plat lantai
terlentur bertulangan tarik saja
 Mengeksplorasi
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menyelesaikan persoalan beton bertulang.
1. Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku, eksperimen)
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan tentang kuat lentur
plat lantai.
2. Melakukan latihan untuk mengerjakan perhitungan
perencanaan plat lantai.
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan statiska beton
bertulang.
1. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
(hubungan jumlah tulangan dengan besarnya momen atau
besarnya penampang) selanjutnya disimpulkan  dengan urutan
dari yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks tentang
kuat lentur beton bertulang.
2. Menganalisis contoh hasil perhitungan penampang beton
bertulang bertulangan seimbang, kurang, dan lebih.
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa standar bahan beton
bertulang dalam bentuk lisan, tulisan, dan gambar atau media
lainnya.
1. Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang konstruksi
beton bertulang secara khusus kuat lentur plat lantai dalam
bentuk lisan, dan atau tulisan.
2. Membuat contoh perhitungan untuk tulangan, kurang,
seimbang, lebih.
menit
60 menit
150
menit
90 menit
90 menit
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Penutup
 Menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai standar bahan
campuran adekan beton bertulang.
 Melaksanakan postes (lisan)
 Berdoa akhir pelajaran
20 menit
INSTRUMEN PENILAIAN SOAL TERTULIS (KOGNITIF)
NO.
SOAL
SOAL
SKOR
MAX.
1. Rencanakan balok persegi beserta tulangan tariknya ! 50
2.
Rencanakan sebuah plat beserta tulangan tariknya dan
analisis apakah plat tersebut termasuk plat satu arah atau
plat 2 arah ?
50
JUMLAH 20
PEDOMAN PENSKORAN:
SKOR INDIKATOR
50 Jawaban Benar dan Lengkap
35
Jawaban Benar tapi tidak
Lengkap
25 Jawaban Mendekati Benar
10 Jawaban Salah
FORMAT PENILAIAN
Nilai :
Jumlah Skor Perolehan X 100
100
Magelang, 13 Juli 2016
Mengetahui Kepala                                                    Guru Mata Pelajaran
Mahasiswa PPL
Paras Datu Kaurima Drs. Sukardi M.Si
NIM. 13505241025 NIP. 19601125 198702 1 003
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK N 1 Magelang
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran : Konstruksi Beton Bertulang
Materi Pokok : Statika pada Beton Bertulang
Alokasi Waktu : 2 x 12 JP
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung
B. Kompetensi Dasar
3.4 Menerapkan konsep statika untuk penampang balok T dan balok bertulangan
rangkap
4.4 Mengolah hasil perhitungan statika untuk penampang balok T dan balok
bertulangan rangkap
No. Kompetensi Dasar Indikator PencapaianKompetensi
1. 3.4 Menerapkan konsep
statika untuk penampang
balok T dan balok
bertulangan rangkap
 Memahami konsep statika untuk
penampang balok T..
 Memahami konsep statika balok
bertulang rangkap.
2. 4.4 Mengolah hasil
perhitungan statika untuk
penampang balok T dan
balok bertulangan rangkap
 Menyelesaikan permasalahan
perhitungan statika untuk
penampang balok T.
 Menyelesaikan permasalah
perhitungan statika balok
bertulang rangkap.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa dapat :
 Setelah mempelajari materi statika balok bertulang T dan balok bertulang
rangkap dengan cara berceramah siswa dapat memahami konsep mengenai
kedua jenis balok tersebut.
 Setelah memberikan contoh perhitungan statika balok bertulang T dan balok
bertulang rangkap siswa dapat memecahkan permasalahan yang berupa soal
mengenai statika pada beton bertulang sesuai konsep yang sudah diterangkan.
D. Materi Pembelajaran
E. METODE PEMBELAJARAN
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok dan Penugasan
 Model Pembelajaran : Project Based Learning
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Media cetak, Media internet, Powerpoint
2. Alat : LCD Proyektor
3. Bahan : Papan Tulis
4. Sumber Pembelajaran : Modul Buku Beton Bertulang 2, Lembar kerja.
G. Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
Setelah menjelaskan semua indikator dan tujuan pembelajaran dan hasil akhir
dari pembelajaran ini, siswa mengamati dan/atau membaca informasi tentang
statika pada beton bertulang. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang beton bertulang serta
bahan campurannya. Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku) untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan tentang statika pada beton bertulang. Mengkatagorikan
data/informasi dan menentukan hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan
urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan statika
pada beton bertulang. Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa hasil simpulan
rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan persoalan statika pada beton
bertulang.
1. Analisis balok T terlentur
2. Pembahasan penulangan tarik Balok T
3. Dasar Perencanaan balok T
4. Balok persegi bertulangan rangkap
5. Analisis balok terlentur bertulangan rangkap.
6. Dasar perencanaan balok bertulangan rangkap
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Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif
 Memberi acuan/garis besar materi tentang statika pada beton
bertulang
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang perhitungan
statika yang digunakan untuk beton bertulang.
1. Menggali informasi tentang analisis balok T terlentur
dengan cara membaca/mendengar /menyimak.
2. Mengamati gambar, mencermati contoh perhitungan  yang
berkaitan dengan balok T.
3. Menyimak informasi mengenai perkembangan perhitungan
penampang balok bertulangan seimbang, kurang, dan lebih.
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang
statika pada beton bertulang.
1. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang
balok T.
 Mengeksplorasi
1. Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
tentang balok T.
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari
yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait
dengan contoh-contoh, penerapan serta penanganan.
1. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks tentang balok
T.
2. Kaitan balokT murni dengan balok T tidak murni.
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan,
tulisan, dan gambar atau media lainnya.
1. Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang balok T
100 menit
60 menit
150 menit
90 menit
90 menit
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dalam bentuk lisan, dan atau tulisan.
Penutup
 Menyimpulkan materi pelajaran tentang Beton Betulang
 Memberikan saran kepada siswa untuk memperkaya
pengetahuan dengan mencari informasi tentang beton
bertulang.
 Memberi tes lisan
 Berdoa akhir pelajaran
20 menit
2. Pertemuan Kedua
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Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan proaktif
 Mengulas materi pelajaran pertemuan sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang perhitungan
statika yang digunakan untuk beton bertulang.
1. Menggali informasi tentang perhitungan konstruksi beton
bertulang pada balok persegi dengan cara
membaca/mendengar/menyimak.
2. Menyimak informasi mengenai perhitun gan balok
persegi.
3. Mengkaji contoh-contoh perhitungan konstruksi beton
bertulang untuk balok persegi.
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang statika
pada beton bertulang.
1. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan balok persegi
bertulangan rangkap atau dasar perencanaan balok T.
 Mengeksplorasi
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menyelesaikan persoalan beton bertulang.
1. Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku, eksperimen)
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan tentang balok
persegi bertulangan rangkap.
 Mengasosiasi
100
menit
60 menit
150
menit
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Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari
yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait
dengan statiska beton bertulang.
1. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks tentang balok
persegi bertulangan rangkap.
2. Menghubungkan tulangan rangkap dengan besarnya
momen yang timbul.
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa standar bahan
beton bertulang dalam bentuk lisan, tulisan, dan gambar atau
media lainnya.
1. Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang balok persegi
tulangan rangkap dalam bentuk lisan, dan atau tulisan.
90 menit
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai standar bahan
campuran adekan beton bertulang.
 Melaksanakan postes (lisan)
 Berdoa akhir pelajaran
20 menit
INSTRUMEN PENILAIAN SOAL TERTULIS (KOGNITIF)
NO.
SOAL
SOAL
SKOR
MAX.
1.
Jelaskan apa perbedaan penggunaan balok persegi dan
balok T ! 40
2. Buatlah contoh untuk masing-masing balok tersebut ! 60
JUMLAH 100
FORMAT PENILAIAN
Nilai :
Jumlah Skor Perolehan X 100
100
Magelang, 13 Juli 2016
Mengetahui Kepala                                                    Guru Mata Pelajaran
Mahasiswa PPL
Paras Datu Kaurima Drs. Sukardi M.Si
NIM. 13505241025 NIP. 19601125 198702 1 003
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK N 1 Magelang
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran : Konstruksi Beton Bertulang
Materi Pokok : Statika pada Beton Bertulang
Alokasi Waktu : 2 x 12 JP
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung
B. Kompetensi Dasar
3.5 Menerapkan konsep statika untuk penulangan geser pada balok.
4.5 Mengolah hasil perhitungan statika untuk penulangan geser pada balok.
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 3.5 Menerapkan konsep
statika untuk penulangan
geser pada balok.
 Memahami konsep statika untuk
penulangan geser pada balok.
2. 4.5 Mengolah hasil
perhitungan statika untuk
penulangan geser pada
balok.
 Menyelesaikan permasalahan
perhitungan statika untuk
penulangan geser pada balok.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa dapat :
 Setelah mempelajari statika penulangan geser dengan berceramah siswa dapat
memahami konsep penulangan geser pada balok sesuai keadaan dilapangan.
 Setelah memberikan contoh soal beserta penyelesaian mengenai materi statika
penulanga geser siswa dapat memecahkan permasalahan yang berupa soal
sesuai dengan rumus yang sudah diterangkan.
D. Materi Pembelajaran
1. Kuat geser
2. Perilaku balok tanpa penulangan geser
3. Dasar perencanaan penulangan geser
4. Geser pada balok tinggi
5. Geser friksi
6. Geser pada konsol pendek
E. METODE PEMBELAJARAN
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok dan Penugasan
 Model Pembelajaran : Project Based Learning
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Media cetak, Media internet, Powerpoint
2. Alat : LCD Proyektor
3. Bahan : Papan Tulis
4. Sumber Pembelajaran : Modul Buku Beton Bertulang 2, Lembar kerja.
G. Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
Setelah menjelaskan semua indikator dan tujuan pembelajaran dan hasil akhir
dari pembelajaran ini, siswa mengamati dan/atau membaca informasi tentang
statika untuk penulangan geser pada balok. Mengkondisikan situasi belajar untuk
membiasakan mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang beton
bertulang serta bahan campurannya. Mengumpulkan data/informasi yang
dipertanyakan dan menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku)
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan tentang statika pada beton bertulang.
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan hubungannya, selanjutnya
disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks
terkait dengan statika untuk penulangan geser pada balok. Menyampaikan hasil
konseptualisasi berupa hasil simpulan rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan
persoalan statika untuk penulangan geser pada balok.
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
30 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
 Mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif
 Memberi acuan/garis besar materi tentang statika pada beton
bertulang
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang perhitungan
statika yang digunakan untuk penulangan geser pada balok.
1. Menggali informasi tentang kuat geser pada balok persegi  tanpa
tulangan geser dengan cara membaca/mendengar /menyimak.
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang statika untuk
penulangan geser pada balok.
1. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang kuat
geser friksi.
 Mengeksplorasi
1. Mengumpulkan informasi mengenai terjadinya geser pada balok.
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan contoh-contoh,
penerapan serta penanganan.
1. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks tentang kuat geser  yang
timbul dan yang diijinkan.
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan,
dan gambar atau media lainnya.
1. Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang kuat geser  dalam
bentuk lisan, dan atau tulisan, maupun dalam bentuk gambar.
100 menit
60 menit
150 menit
90 menit
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan materi pelajaran tentang untuk penulangan geser
pada balok
 Memberikan saran kepada siswa untuk memperkaya pengetahuan
dengan mencari informasi tentang beton bertulang.
 Memberi tes lisan
20 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
 Berdoa akhir pelajaran
2. Pertemuan Kedua
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif
 Mengulas materi pelajaran pertemuan sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang perhitungan
statika yang digunakan untuk penulangan geser pada balok.
1. Menggali informasi tentang kuat geser pada balok persegi
dengan tulangan geser dengan cara membaca/mendengar
/menyimak.
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang
statika untuk penulangan geser pada balok.
1. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang
kuat geser friksi.
 Mengeksplorasi
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menyelesaikan persoalan untuk penulangan
geser pada balok.
1. Mengumpulkan informasi mengenai terjadinya geser pada
balok.
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari
yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait
dengan statiska untuk penulangan geser pada balok.
1. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks tentang kuat
100 menit
60 menit
150 menit
90 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
geser  yang timbul dan yang diijinkan.
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa penulangan geser
pada balok dalam bentuk lisan, tulisan, dan gambar atau media
lainnya.
1. Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang kuat geser
dalam bentuk lisan, dan atau tulisan, maupun dalam bentuk
gambar.
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai standar bahan
campuran adekan beton bertulang.
 Melaksanakan postes (lisan)
 Berdoa akhir pelajaran
20 menit
INSTRUMEN PENILAIAN SOAL TERTULIS (KOGNITIF)
NO.
SOAL
SOAL
SKOR
MAX.
1.
Rencanakanlah tulangan geser pada balok yang sudah
direncanakan pada tugas pertemuan sebelumnya ! 100
JUMLAH 100
PEDOMAN PENSKORAN:
SKOR INDIKATOR
100 Jawaban Benar dan Lengkap
80
Jawaban Benar tapi tidak
Lengkap
60 Jawaban Mendekati Benar
30 Jawaban Salah
FORMAT PENILAIAN
Nilai :
Jumlah Skor Perolehan X 100
20
Magelang, 13 Juli 2016
Mengetahui Kepala                                                    Guru Mata Pelajaran
Mahasiswa PPL
Paras Datu Kaurima Drs. Sukardi M.Si
NIM. 13505241025 NIP. 19601125 198702 1 003
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK N 1 Magelang
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran : Konstruksi Beton Bertulang
Materi Pokok : Statika pada Perencanaan Kolom.
Alokasi Waktu : 2 x 12 JP
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung
B. Kompetensi Dasar
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 3.6 Menerapkan konsep
statika untuk perencanaan
kolom pada  konstruksi
beton bertulang.
 Memahami konsep statika untuk
perencanaan kolom pada
konstruksi beton bertulang.
2. 4.6 Mengolah hasil
perhitungan statika untuk
perencanaan kolom  pada
konstruksi beton
bertulang.
 Menyelesaikan permasalahan
perhitungan statika untuk
perencanaan kolom  pada
konstruksi beton bertulang.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa dapat :
3.6 Menerapkan konsep statika untuk perencanaan kolom  pada  konstruksi
beton bertulang
4.6 Mengolah hasil perhitungan statika untuk perencanaan kolom  pada
konstruksi beton bertulang
 Setelah mempelajari materi perencanaan kolom dengan berceramah sisiwa
dapat memahami konsep statika perencanaan kolom pada  konstruksi beton
bertulang.
 Setelah memberikan contoh soal beserta penyelesaiannya siswa dapat
memecahkan permasalahan yang berupa soal mengenai statika untuk
perencanaan kolom  pada  konstruksi beton bertulang.
D. Materi Pembelajaran
E. METODE PEMBELAJARAN
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok dan Penugasan
 Model Pembelajaran : Project Based Learning
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Media cetak, Media internet, Powerpoint
2. Alat : LCD Proyektor
3. Bahan : Papan Tulis
4. Sumber Pembelajaran : Modul Buku Beton Bertulang 2, Lembar kerja.
G. Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
Setelah menjelaskan semua indikator dan tujuan pembelajaran dan hasil akhir
dari pembelajaran ini, siswa mengamati dan/atau membaca informasi tentang
statika untuk perencanaan kolom  pada  konstruksi beton bertulang..
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan pertanyaan secara
aktif dan mandiri tentang beton bertulang serta bahan campurannya.
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan menentukan sumber
(melalui benda konkrit, dokumen, buku) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
tentang statika pada beton bertulang. Mengkatagorikan data/informasi dan
menentukan hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan statika untuk
perencanaan kolom  pada  konstruksi beton bertulang. Menyampaikan hasil
konseptualisasi berupa hasil simpulan rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan
persoalan statika untuk perencanaan kolom  pada  konstruksi beton bertulang.
Struktur Kolom meliputi :
1. Pengertian dan definisi.
2. Kekuatan kolom eksentrisitas kecil.
3. Persyaratan detail penulangan kolom.
4. Analisis kolom pendek eksentrisitas kecil.
5. Dasar perencanaan kolom pendek eksentrisitas kecil.
6. Hubungan beban aksial dan momen.
7. Penampang kolom bertulangan seimbang.
8. Kekuatan kolom eksentrisitas besar.
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif
 Memberi acuan/garis besar materi tentang statika pada beton
bertulang
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang perencanaan
kolom  pada  konstruksi beton bertulang.
1. Menggali informasi tentang analisis kolom dengan cara
membaca/mendengar /menyimak.
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang statika untuk
perencanaan kolom.
1. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang kolom.
 Mengeksplorasi
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menyelesaikan persoalan untuk penulangan
kolom.
1. Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku, eksperimen)
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan tentang kolom,
penampang kolom bertulangan seimbang, hubungan beban
aksial dan momen.
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan contoh-contoh,
penerapan serta penanganan.
1. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks tentang kekuatan
kolom.
100 menit
60 menit
150 menit
90 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
2. Menghubungkan beban aksial dengan momen.
3. Penampang kolom bertulangan seimbang.
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan,
dan gambar atau media lainnya.
1. Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang penampang kolom
bertulangan seimbang , hubungan beban aksial dengan momen
dalam bentuk lisan, dan atau tulisan.
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan materi pelajaran tentang untuk penulangan geser
pada balok
 Memberikan saran kepada siswa untuk memperkaya pengetahuan
dengan mencari informasi tentang beton bertulang.
 Memberi tes lisan
 Berdoa akhir pelajaran
20 menit
2. Pertemua Kedua
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif
 Mengulas materi pelajaran pertemuan sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang perencanaan
kolom  pada  konstruksi beton bertulang.
1. Mengamati gambar, mencermati contoh perhitungan  yang
berkaitan dengan kolom.
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang statika untuk
penulangan pada kolom.
1. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan balok persegi
bertulangan rangkap atau dasar perencanaan kolom.
 Mengeksplorasi
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
100 menit
60 menit
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menyelesaikan persoalan untuk penulangan
pada kolom.
1. Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku, eksperimen)
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan tentang kolom,
penampang kolom bertulangan seimbang, hubungan beban
aksial dan momen.
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan statiska untuk
penulangan pada kolom.
1. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks tentang kekuatan
kolom.
2. Menghubungkan beban aksial dengan momen.
3. Penampang kolom bertulangan seimbang.
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa penulangan kolom
dalam bentuk lisan, tulisan, dan gambar atau media lainnya.
1. Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang Penampang kolom
bertulangan seimbang , hubungan beban aksial dengan momen
dalam bentuk lisan, dan atau tulisan.
150 menit
90 menit
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai standar bahan
campuran adekan beton bertulang.
 Melaksanakan postes (lisan)
 Berdoa akhir pelajaran
20 menit
INSTRUMEN PENILAIAN SOAL TERTULIS (KOGNITIF)
NO.
SOAL
SOAL
SKOR
MAX.
1.
Rencanakanlah kolom yang dapat menahan beban yang ata
di atasnya yaitu balok dan plat ! 100
JUMLAH 100
PEDOMAN PENSKORAN:
SKOR INDIKATOR
100 Jawaban Benar dan Lengkap
80
Jawaban Benar tapi tidak
Lengkap
60 Jawaban Mendekati Benar
30 Jawaban Salah
FORMAT PENILAIAN
Nilai :
Jumlah Skor Perolehan X 100
20
Magelang, 13 Juli 2016
Mengetahui Kepala                                                    Guru Mata Pelajaran
Mahasiswa PPL
Paras Datu Kaurima Drs. Sukardi M.Si
NIM. 13505241025 NIP. 19601125 198702 1 003
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK N 1 Magelang
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran : Konstruksi Beton Bertulang
Materi Pokok : Statika pada Perencanaan Kolom.
Alokasi Waktu : 2 x 12 JP
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung
B. Kompetensi Dasar
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 3.7 Menerapakan ketentuan
pemasangan
cetakan/bekisting,
perancah dan scafolding
pada konstruksi bangunan.
 Memahami konsep pemasangan
cetakan/bekisting, perancah dan
scafolding pada konstruksi
bangunan..
2. 4.7 Melaksanakan
pemasangan
cetakan/bekisting, prancah
dan scafolding pada
pekerjaan konstruksi
beton
 Membuat cetakan/bekisting,
prancah dan scafolding pada
pekerjaan konstruksi beton
3.7 Menerapakan ketentuan pemasangan cetakan/bekisting, perancah dan
scafolding pada konstruksi bangunan
4.7 Melaksanakan pemasangan cetakan/bekisting, prancah dan scafolding pada
pekerjaan konstruksi beton
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa dapat :
 Setelah mempelajari materi pemasangan bekesting dengan berceramah siswa
dapat memahami konsep perencanaan dan pemasangan bekesting.
 Setelah memahami konsep perencanaan dan pemasangan bekesting siswa
dapat menciptakan bekesting saat melakukan praktek sesuai dengan konsep
yang sudah diterangkan.
D. Materi Pembelajaran
E. METODE PEMBELAJARAN
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok dan Penugasan
 Model Pembelajaran : Project Based Learning
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Media cetak, Media internet, Powerpoint
2. Alat : LCD Proyektor
3. Bahan : Papan Tulis
4. Sumber Pembelajaran : Modul Buku Beton Bertulang 2, Lembar kerja.
G. Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
Setelah menjelaskan semua indikator dan tujuan pembelajaran dan hasil akhir
dari pembelajaran ini, siswa mengamati dan/atau membaca informasi tentang
statika untuk perencanaan kolom  pada  konstruksi beton bertulang..
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan pertanyaan secara
aktif dan mandiri tentang beton bertulang serta bahan campurannya.
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan menentukan sumber
(melalui benda konkrit, dokumen, buku) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
tentang statika pada beton bertulang. Mengkatagorikan data/informasi dan
menentukan hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan statika untuk
perencanaan kolom  pada  konstruksi beton bertulang. Menyampaikan hasil
Struktur Kolom meliputi :
1. Pengertian dan definisi.
2. Kekuatan kolom eksentrisitas kecil.
3. Persyaratan detail penulangan kolom.
4. Analisis kolom pendek eksentrisitas kecil.
5. Dasar perencanaan kolom pendek eksentrisitas kecil.
6. Hubungan beban aksial dan momen.
7. Penampang kolom bertulangan seimbang.
8. Kekuatan kolom eksentrisitas besar.
konseptualisasi berupa hasil simpulan rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan
persoalan statika untuk perencanaan kolom  pada  konstruksi beton bertulang.
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif
 Memberi acuan/garis besar materi tentang statika pada beton
bertulang
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang perencanaan
kolom  pada  konstruksi beton bertulang.
1. Menggali informasi tentang cetakan/bekisting, perancah, dan
scafolding  dengan cara membaca/mendengar /menyimak.
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang statika untuk
penulangan geser pada balok.
1. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang  cetakan/bekisting,
perancah dan scafolding
 Mengeksplorasi
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menyelesaikan persoalan untuk bekesting pada
beton bertulang.
1. Mengumpulkan data yang dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku, eksperimen)
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan tentang
cetakan/bekisting, perancah dan scafolding
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan contoh-contoh,
penerapan serta penanganan.
100 menit
60 menit
150 menit
90 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
1. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks tentang  cetakan/bekisting,
perancah dan scafolding
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan,
dan gambar atau media lainnya.
1. Mempresentasikan/menyampaikan hasil konseptualisasi tentang
cetakan/bekisting, perancah dan scafolding dalam bentuk lisan,
dan atau tulisan.
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan materi pelajaran tentang untuk penulangan geser
pada balok
 Memberikan saran kepada siswa untuk memperkaya pengetahuan
dengan mencari informasi tentang beton bertulang.
 Memberi tes lisan
 Berdoa akhir pelajaran
30 menit
2. Pertemuan Kedua
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif
 Mengulas materi pelajaran pertemuan sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang perencanaan
kolom  pada  konstruksi beton bertulang.
1. Mengamati gambar, mencermati informasi yang berkaitan
dengan cetakan/bekisting, dan scafolding
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang statika untuk
penulangan geser pada balok.
1. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
cetakan/bekisting, perancah dan scafolding
 Mengeksplorasi
100 menit
60 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menyelesaikan persoalan untuk bekesting pada
beton bertulang.
1. Pembuatan dan pemasangannya.
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan statiska untuk
penulangan geser pada balok.
1. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks tentang  cetakan/bekisting,
perancah dan scafolding
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa penulangan geser pada
balok dalam bentuk lisan, tulisan, dan gambar atau media lainnya.
1. Mempresentasikan/menyampaikan hasil konseptualisasi tentang
cetakan/bekisting, perancah dan scafolding dalam bentuk lisan,
dan atau tulisan.
150 menit
90 menit
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai standar bahan
campuran adekan beton bertulang.
 Melaksanakan postes (lisan)
 Berdoa akhir pelajaran
20 menit
INSTRUMEN PENILAIAN SOAL TERTULIS (KOGNITIF)
NO.
SOAL
SOAL
SKOR
MAX.
1. Jelaskan fungsi dari bekesting ? 20
2.
Sebutkan bagian-bagian dari bekesting dan jelaskan
masing-masing fungsi ? 40
3. Sebutkan langkah-langkah pemasangan bekesting ! 40
JUMLAH 100
FORMAT PENILAIAN
Nilai :
Jumlah Skor Perolehan X 100
100
Magelang, 13 Juli 2016
Mengetahui Kepala Guru Mata Pelajaran
Mahasiswa PPL
Paras Datu Kaurima Drs. Sukardi M.Si
NIM. 13505241025 NIP. 19601125 198702 1 003
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK N 1 Magelang
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran : Konstruksi Beton Bertulang
Materi Pokok : Statika pada Perencanaan Kolom.
Alokasi Waktu : 2 x 12 JP
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung
B. Kompetensi Dasar
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 3.8 Merencanakan gambar
kerja dalam pekerjaan
konstruksi beton bertulang
 Memahami cara merencanakan
gambar kerja yang mencakup
gambar balok, kolom dan plat
lantai.
2. 4.8 Mengolah dan menyajikan
gambar kerja bangunan
konstruksi beton bertulang
dan merevisi gambar kerja
dalam pekerjaan
konstruksi beton bertulang
 Mampu menyajikan rencana
gambar kerja yang sudah dibuat
menjadi gambar kerja yang
sesungguhnya.
3.8 Merencanakan gambar kerja dalam pekerjaan konstruksi beton bertulang
4.8 Mengolah dan menyajikan gambar kerja bangunan konstruksi beton
bertulang dan merevisi gambar kerja dalam pekerjaan konstruksi beton
bertulang sesuai perubahan yang telah disepakati pihak yang terkait
sesuai perubahan yang
telah disepakati pihak
yang terkait
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa dapat :
 Setelah mempelajari materi mengenai balok, kolom, dan plat lantai dengan
berceramaha sisiwa dapat merencanakan gambar kerja sesuai dengan rumus
yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
 Setelah membuat rencana gambar sisiwa dapat menciptakan gambar kerja yang
awalnya berupa penggalan-penggalan menjadi satu kesatuan gambar kerja
yang benar.
D. Materi Pembelajaran
E. METODE PEMBELAJARAN
 Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi kelompok dan Penugasan
 Model Pembelajaran : Project Based Learning
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Media cetak, Media internet, Powerpoint
2. Alat : LCD Proyektor
3. Bahan : Papan Tulis
4. Sumber Pembelajaran : Modul Buku Beton Bertulang 2, Lembar kerja.
G. Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
Setelah menjelaskan semua indikator dan tujuan pembelajaran dan hasil akhir
dari pembelajaran ini, siswa mengamati dan/atau membaca informasi tentang
statika untuk perencanaan kolom  pada  konstruksi beton bertulang..
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan pertanyaan secara
aktif dan mandiri tentang beton bertulang serta bahan campurannya.
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan menentukan sumber
(melalui benda konkrit, dokumen, buku) untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
Struktur Kolom meliputi :
1. Pengertian dan definisi.
2. Kekuatan kolom eksentrisitas kecil.
3. Persyaratan detail penulangan kolom.
4. Analisis kolom pendek eksentrisitas kecil.
5. Dasar perencanaan kolom pendek eksentrisitas kecil.
6. Hubungan beban aksial dan momen.
7. Penampang kolom bertulangan seimbang.
8. Kekuatan kolom eksentrisitas besar.
tentang statika pada beton bertulang. Mengkatagorikan data/informasi dan
menentukan hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan statika untuk
perencanaan kolom  pada  konstruksi beton bertulang. Menyampaikan hasil
konseptualisasi berupa hasil simpulan rumus yang digunakan untuk menyelesaiakan
persoalan statika untuk perencanaan kolom  pada  konstruksi beton bertulang.
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif
 Memberi acuan/garis besar materi tentang statika pada beton
bertulang
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang perencanaan
kolom  pada  konstruksi beton bertulang.
1. Menggali informasi tentang analisis balok T terlentur dengan cara
membaca/mendengar /menyimak.
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan mengajukan
pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang statika untuk
penulangan geser pada balok.
1. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang kuat
geser friksi.
 Mengeksplorasi
1. Mengumpulkan informasi mengenai terjadinya geser pada balok.
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks terkait dengan contoh-contoh,
penerapan serta penanganan.
1. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang sederhana
sampai pada yang lebih kompleks tentang kuat geser  yang
timbul dan yang diijinkan.
100 menit
60 menit
150 menit
90 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan,
dan gambar atau media lainnya.
1. Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang kuat geser  dalam
bentuk lisan, dan atau tulisan, maupun dalam bentuk gambar.
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan materi pelajaran tentang untuk penulangan geser
pada balok
 Memberikan saran kepada siswa untuk memperkaya pengetahuan
dengan mencari informasi tentang beton bertulang.
 Memberi tes lisan
 Berdoa akhir pelajaran
20 menit
2. Pertemuan Kedua
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Berdoa sebelum memulai pelajaran
 Menyanyikan lagu Indonesia Raya
 Mengecek kehadiran siswa
 Memberi motivasi kepada siswa untuk berperilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif
 Mengulas materi pelajaran pertemuan sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
30 menit
Kegiatan Inti
 Mengamati
Mengamati dan/atau membaca informasi tentang perencanaan
kolom  pada  konstruksi beton bertulang.
1. Mengamati gambar, mencermati contoh perhitungan  yang
berkaitan dengan balok T
 Menanya
Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang
statika untuk penulangan geser pada balok.
1. Mengkondisikan situasi belajar untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara aktif dan mandiri tentang
kuat geser friksi.
 Mengeksplorasi
100 menit
60 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Mengumpulkan data/informasi yang dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui benda konkrit, dokumen, buku,
eksperimen) untuk menyelesaikan persoalan untuk penulangan
geser pada balok.
1. Mengumpulkan informasi mengenai terjadinya geser pada
balok.
 Mengasosiasi
Mengkatagorikan data/informasi dan menentukan
hubungannya, selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari
yang sederhana sampai pada yang lebih kompleks terkait
dengan statiska untuk penulangan geser pada balok.
1. Mengkatagorikan data dan menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan  dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih kompleks tentang kuat
geser  yang timbul dan yang diijinkan.
 Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi berupa penulangan geser
pada balok dalam bentuk lisan, tulisan, dan gambar atau media
lainnya.
1. Menyampaikan hasil konseptualisasi tentang kuat geser
dalam bentuk lisan, dan atau tulisan, maupun dalam bentuk
gambar.
150 menit
90 menit
90 menit
Penutup
 Menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai standar bahan
campuran adekan beton bertulang.
 Melaksanakan postes (lisan)
 Berdoa akhir pelajaran
20 menit
INSTRUMEN PENILAIAN SOAL TERTULIS (KOGNITIF)
NO.
SOAL
SOAL
SKOR
MAX.
1.
Dari seluruh perencanaan dan analisa yang sudah
dikerjakan sebelumnya tuangkanlah menjadi suatu gambar
kerja !
100
JUMLAH 100
PEDOMAN PENSKORAN:
SKOR INDIKATOR
100 Jawaban Benar dan Lengkap
80
Jawaban Benar tapi tidak
Lengkap
60 Jawaban Mendekati Benar
30 Jawaban Salah
FORMAT PENILAIAN
Nilai :
Jumlah Skor Perolehan X 100
100
Magelang, 13 Juli 2016
Mengetahui Kepala Guru Mata Pelajaran
Mahasiswa PPL
Paras Datu Kaurima Drs. Sukardi M.Si
NIM. 13505241025 NIP. 19601125 198702 1 003
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3 
 PERANCANGAN  
 PELAT LENTUR 
 
 
 
Pelat lentur merupakan salah satu elemen penting dari struktur bangunan 
gedung. Pada umumnya bangunan gedung tersusun dari pelat lantai, balok anak, 
balok induk, kolom,dan pondasi. Idealisasi pelat lentur juga dapat dijumpai pada 
pelat atap, lantai jembatan maupun pelabuhan. Berdasarkan komponen gaya 
dalam yang bekerja, pelat lentur dapat dibedakan menjadi dua yaitu: (1) pelat satu 
arah dimana momen lentur dianggap hanya bekerja pada satu sumbu dengan arah 
lenturan utama pada arah sisi yang lebih pendek, dan (2) pelat dua arah dimana 
momen lentur dianggap bekerja pada dua sumbu dengan lenturan terjadi pada dua 
arah yang saling tegak lurus. Apabila perbandingan ukuran sisi panjang terhadap 
sisi pendek pelat lebih besar dari 2 (dua) maka pelat tersebut dapat digolongkan 
sebagai pelat satu arah, dengan asumsi perencanaan layaknya elemen balok 
dengan tinggi setebal pelat dan lebar satu satuan panjang (umumnya diambil 1 
meter lebar). 
Berdasarkan kondisi tumpuannya, pelat dapat digolongkan menjadi dua 
yaitu: (1) pelat dengan balok sebagai tumpuan pada masing-masing sisinya, dan 
(2) pelat tanpa balok penumpu yang seringkali disebut sebagai pelat datar. Pada 
kasus pelat datar panel pelat langsung ditumpu oleh kolom sehingga muncul 
kerawanan terhadap timbulnya akumulasi gaya geser setempat yang disebut 
dengan pons, dimana kolom seolah-olah akan menembus panel pelat ke arah atas. 
Untuk menanggulangi fenomena ini biasanya diberikan penebalan pelat setempat 
pada pada posisi kolom, yang selanjutnya disebut sebagai drop panel  atau 
dilakukan pembesaran ukuran ujung kolom yang disebut sebagai kapital kolom 
atau kepala kolom. Dengan demikian pelat tanpa balok penumpu dapat dibedakan 
dibagi dua, yaitu: (1) tanpa penebalan, dan (2) dengan penebalan. 
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A. Perencanaan Dimensi Tampang 
Komponen struktur beton bertulang yang mengalami lentur harus 
direncanakan agar mempunyai kekakuan yang cukup untuk membatasi lendutan 
atau deformasi apapun yang dapat memperlemah kekuatan ataupun mengurangi 
kemampuan layan struktur pada beban kerja. 
1. Tebal minimum untuk balok atau pelat satu arah  
Untuk menjamin kekuatan dan kemampuan layan serta menghindari 
terjadinya retak dan defleksi yang berlebihan pada elemen balok dan pelat satu 
arah, SNI 03-2847-2002 mempersyaratkan ketebalan minimum yang dihitung 
dengan ketentuan berikut: 
TABEL 3-1  Ketebalan minimum balok non-pratekan dan plat satu arah bila 
lendutan tidak diperhitungkan 
 
 
Tebal Minimum, h 
 
 
Komponen 
struktur 
 
Dua tumpuan 
sederhana 
Satu ujung 
menerus 
Kedua ujung 
menerus  
 
Kantilever 
 
 
Komponen yang tidak menahan atau tidak disatukan dengan 
partisi atau konstruksi lain yang mungkin akan rusak oleh 
lendutan yang besar 
 
Pelat masif 
satu arah 20
l
 
24
l
 
28
l
 
10
l
 
 
Balok atau 
pelat rusuk 
satu arah 
16
l
 5,18
l
 21
l
 8
l
 
Catatan: Untuk yf  selain 400 MPa, nilainya harus dikalikan dengan (0,4 + fy/700) 
 
dengan: 
l = panjang bentang balok atau pelat satu arah, dengan ketentuan: 
1)  Panjang bentang dari komponen struktur yang tidak menyatu dengan 
struktur pendukung dihitung sebagai bentang bersih ditambah dengan 
tinggi dari komponen struktur. Besarnya bentang tersebut tidak perlu 
melebihi jarak pusat ke pusat komponen struktur pendukung yang ada. 
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2)  Dalam analisis untuk menentukan momen pada rangka atau struktur 
menerus, panjang bentang harus diambil sebesar jarak pusat ke pusat 
komponen struktur pendukung. 
 
2. Tebal minimum untuk pelat dua arah dengan balok penumpu 
Tebal minimum untuk pelat dua arah dengan balok yang menghubungkan 
tumpuan pada semua sisinya harus memenuhi ketentuan  sebagai berikut: 
1) Untuk αm yang sama atau lebih kecil dari 0,2 diterapkan ketentuan 
sebagaimana dipersyaratkan pada pelat tanpa balok interior 
2) Untuk αm lebih besar dari 0,2 tapi tidak lebih dari 2,0, ketebalan pelat 
minimum harus memenuhi 
( )0,2536
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0,8
−+
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 (3-1) 
dan tidak boleh kurang dari 120 mm 
3) Untuk αm lebih besar dari 2,0, ketebalan pelat minimum tidak boleh kurang 
dari: 
β
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 (3-2) 
dan tidak boleh kurang dari 90 mm  
dengan: 
ln = panjang bentang bersih dalam arah memanjang dari konstruksi dua 
 = arah, diukur dari muka ke muka tumpuan pada pelat tanpa balok 
 = dan muka ke muka balok atau tumpuan lain pada kasus lainnya (mm) 
α = rasio kekakuan lentur tampang balok terhadap kekakuan lentur pelat  
 = dengan lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis-garis sumbu 
 = tengah panel-panel yang bersebelahan (bila ada) pada tiap sisi balok 
αm = nilai rata-rata α untuk semua balok pada tepi-tepi suatu panel 
β = rasio bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah    
 = memendek dari pelat dua arah 
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4) Pada tepi yang tidak menerus, balok tepi harus mempunyai rasio kekakuan α 
tidak kurang dari 0,8 atau sebagai alternatif ketebalan minimum yang 
ditentukan Pers. (3-1) atau Pers. (3-2) harus dinaikan paling tidak 10% pada 
panel dengan tepi yang tidak menerus. 
 
3. Tebal minimum pelat tanpa balok interior 
Tebal minimum pelat tanpa balok interior yang menghubungkan tumpuan-
tumpuannya dan mempunyai rasio bentang panjang terhadap bentang pendek yang 
tidak lebih dari dua, harus memenuhi ketentuan Tabel 2-2 dan tidak boleh kurang 
dari nilai berikut: 
1) Pelat tanpa penebalan disyaratkan tebal pelat minimal 120 mm  
2) Pelat dengan penebalan disyaratkan tebal pelat minimal 100 mm 
TABEL 3-2 Tebal minimum pelat tanpa balok interior 
Tegangan 
leleh yf  
(MPa) 
Tanpa penebalan 
 
Dengan penebalan 
 
Panel luar 
 
Panel 
dalam 
 
Panel luar 
 
Panel 
dalam 
Tanpa 
Balok 
Penggir 
Dengan 
Balok 
Pinggir 
 Tanpa 
Balok 
Pinggir 
Dengan 
Balok 
Pinggir 
 
 
300 
 
 
33/nl  
 
36/nl  
 
36/nl  
 
36/nl  
 
40/nl  
 
40/nl  
 
400 
 
 
30/nl  
 
33/nl  
 
33/nl  
 
33/nl  
 
36/nl  
 
36/nl  
 
500 
 
28/nl  
 
31/nl  
 
31/nl  
 
31/nl  
 
34/nl  
 
34/nl  
Catatan: Nilai α untuk balok diantara kolom pada tepi luar tidak boleh kurang dari 0,8. 
 
Dimensi penebalan panel setempat harus sesuai dengan hal-hal berikut ini: 
 Penebalan panel setempat disediakan pada kedua arah sejarak tidak kurang 
daripada seperenam jarak pusat-ke-pusat tumpuan pada arah yang ditinjau. 
 Tebal penebalan panel setempat tidak boleh kurang daripada seperempat tebal 
pelat diluar daerah penebalan panel setempat. 
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B. Analisis Gaya Dalam 
Semua komponen struktur beton bertulang harus direncanakan terhadap 
pengaruh maksimum dari beban terfaktor yang dihitung dengan metode elastis 
1. Analisis balok dan pelat satu arah diatas banyak tumpuan  
Sebagai alternatif, metode pendekatan berikut ini dapat digunakan untuk 
menentukan momen lentur dan gaya geser dalam perencanaan balok menerus dan 
pelat satu arah, yaitu pelat beton bertulang di mana tulangannya hanya 
direncanakan untuk memikul gaya-gaya dalam satu arah, selama: 
1) jumlah minimum bentang yang ada haruslah minimum dua, 
2) panjang bentang tidak terlalu berbeda, rasio bentang terbesar terhadap bentang 
terpendek dari dua bentang yang bersebelahan tidak lebih dari 1,2, 
3) beban yang bekerja merupakan beban terbagi rata, 
4) beban hidup per satuan panjang tidak melebihi tiga kali beban mati-nya, dan 
5) komponen struktur adalah prismatis. 
Momen positif pada bentang-bentang ujung:  
Tumpuan ujung terletak bebas 
11
2
nuW l
 
Tumpuan ujung menyatu dengan struktur pendukung 
14
2
nuW l
 
Momen positif pada bentang-bentang dalam 
16
2
nuW l
 
Momen negatif pada sisi luar dari tumpuan dalam pertama: 
Dua bentang 
9
2
nuW l
 
Lebih dari dua bentang 
10
2
nuW l
 
Momen negatif pada sisi-sisi lain dari tumpuan-tumpuan dalam 
11
2
nuW l
 
Momen negatif pada sisi semua tumpuan untuk: 
Pelat dengan bentang tidak lebih dari 3 m; dan balok dengan rasio 
jumlah kekakuan kolom-balok melebihi delapan pada setiap tumpuan 12
2
nuW l
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Momen negatif pada sisi dalam dari tumpuan yang untuk komponen struktur 
yang dibuat menyatu (monolit) dengan struktur pendukung: 
Struktur pendukung adalah balok spandrel 
24
2
nuW l
 
Struktur pendukung adalah kolom 
16
2
nuW l
 
Gaya geser pada sisi dari tumpuan dalam pertama 
2
 151 nuW, l
 
Gaya geser pada sisi dari semua tumpuan-tumpuan lainnya 
2
nuW l
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sisi luar dari tumpuan 
dalam pertama 
 
 
tumpuan ujung 
bentang ujung bentang dalam 
tumpuan dalam tumpuan dalam 
Sisi dalam 
Tumpuan ujung 
Sisi lainnya dari 
Tumpuan dalam 
Gambar 3-1 Terminologi balok/pelat satu arah di atas banyak tumpuan 
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Gambar 3-2 Contoh Penerapan Metode Pendekatan untuk Analisis 
Balok/Pelat Satu Arah diatas Banyak Tumpuan 
 
Notasi tumpuan ujung: 
 : Tumpuan sederhana 
 : Ujung terjepit 
1/24 
1/11 
1/9 
1/11 
1/24 
1/16 1/9 1/16 
1/14 1/14 
1/24 1/10 1/10 1/24 
1/11 1/16 1/11 
1/16 1/10 1/10 1/16 
1/14 1/16 1/14 
1/24 1/10 1/11 1/10 1/24 
1/11 1/16 1/16 1/11 
1/16 1/10 1/11 1/10 1/16 
1/14 1/16 1/16 1/14 
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2. Analisis pelat dua arah  
Sebagai alternatif, metode pendekatan berikut ini dapat digunakan untuk 
menentukan momen lentur pada bagian lapangan maupun tumpuan panel pelat 
dua arah dimana momen lentur dianggap bekerja pada dua sumbu dengan lenturan 
terjadi pada dua arah yang saling tegak lurus dengan perbandingan antara sisi 
panjang dan sisi pendek kurang dari 2 (dua). Cara pendekatan yang ditunjukkan 
pada Tabel 3-3 dapat dipergunakan dengan syarat: 
1) beban yang bekerja berupa beban terbagi rata, 
2) perbedaan yang terbatas antara besarnya beban maksimum dan minimum pada 
panel pelat memenuhi maxmin .4,0 UU WW ≥ , 
3) perbedaan yang terbatas antara beban maksimal pada panel pelat yang 
berbeda-beda tipe memenuhi terbesarWterkecilW UU maxmax .8,0≥ , 
4) perbedaan yang terbatas pada panjang bentang, dimana bentang terpendek 
lebih besar dari 0,8 bentang terpanjang. 
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1/2 
1/2 
1/2 
1/2 
1/2 
5/ 8 
5/ 8 
1/2 
0,3lx 
0,3lx 
1/2 
1/2 
1/2 
1/2 
Ly 
0,3lx 
0,3lx 
1/2 1/2 
1/2 
1/2 
Lx 
TABEL 3-3  Besaran Momen yang Menentukan per-meter Lebar Jalur Tengah pada Pelat Dua Arah Akibat Beban Terbagi Rata 
 
Skema Penyaluran beban berdasarkan 
“metode amplop” kali Wu lantai lx 
Momen per meter lebar lx
ly
 
1,0 1,2 1,4 1,6 1,8 2,0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mlx = 0,001 Wu . lx2 . x 
Mly = 0,001 
Mtix = ½ Mlx 
Mtiy = ½ Mly 
 
41 
54 
 
54 
35 
 
67 
31 
 
79 
28 
 
87 
26 
 
97 
25 
 
 
 
 
 
Mlx = 0,001 Wu . lx2 . x 
Mly = 0,001 
Mtx = - 0,001 
Mty = - 0,001 
 
 
 
25 
25 
51 
51 
 
34 
22 
63 
54 
 
42 
18 
72 
55 
 
49 
15 
78 
54 
 
53 
15 
81 
54 
 
58 
15 
82 
53 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mlx = 0,001 Wu . lx2 . x 
Mly = 0,001 
Mtx = - 0,001 
Mty = - 0,001 
Mtix = ½ Mlx 
Mtiy = ½ Mly 
 
30 
30 
68 
68 
 
41 
27 
84 
74 
 
52 
23 
97 
77 
 
61 
22 
106 
77 
 
67 
20 
113 
77 
 
72 
19 
117 
76 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mlx = 0,001 Wu . lx2 . x 
Mly = 0,001 
Mty  = - 0,001 
Mtix  = ½ Mlx 
 
 
24 
33 
69 
 
36 
33 
85 
 
49 
32 
97 
 
63 
29 
105 
 
74 
27 
110 
 
85 
24 
112 
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1/2 
1/2 
1/2 
1/2 
0,3lx 
1/2 
5/ 8 
1/2 
1/2 
0,3lx 
0,3lx 
0,3lx 
5/ 8 
1/2 
1/2 
1/2 
5/ 8 
1/2 
1/2 
1/2 
1/2 
5/ 8 
1/2 
1/2 
Tabel lanjutan 
 
 
 
 
 
 
 
Mlx = 0,001 Wu . lx2 . x 
Mly = 0,001 
Mtx  = - 0,001 
Mtiy  = ½ Mly 
 
 
33 
24 
69 
 
40 
20 
76 
 
47 
18 
80 
 
52 
17 
82 
 
55 
17 
83 
 
58 
17 
83 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mlx = 0,001 Wu . lx2 . x 
Mly = 0,001 
Mty = - 0,001 
Mtix = ½ Mlx 
Mtiy = ½ Mly 
 
31 
39 
91 
 
45 
37 
102 
 
58 
34 
108 
 
71 
30 
111 
 
81 
27 
113 
 
91 
25 
114 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mlx = 0,001 Wu . lx2 . x 
Mly = 0,001 
Mtx = - 0,001 
Mtix = ½ Mlx 
Mtiy = ½ Mly 
 
39 
31 
91 
 
47 
25 
98 
 
57 
23 
107 
 
64 
21 
113 
 
70 
20 
118 
 
75 
19 
120 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mlx = 0,001 Wu . lx2 . x 
Mly = 0,001 
Mtx = - 0,001 
Mty = - 0,001 
Mtix = ½ Mlx 
 
 
25 
28 
54 
60 
 
36 
27 
72 
69 
 
47 
23 
88 
74 
 
57 
20 
100 
76 
 
64 
18 
108 
76 
 
70 
17 
114 
76 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mlx = 0,001 Wu . lx2 . x 
Mly = 0,001 
Mtx = - 0,001 
Mty = - 0,001 
Mtiy = ½ Mly 
 
28 
25 
60 
54 
 
37 
21 
70 
55 
 
45 
19 
76 
55 
 
50 
18 
80 
54 
 
54 
17 
82 
53 
 
58 
17 
83 
53 
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C. Perencanaan Tulangan Lentur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ya Tidak 
Gambar 3-3 Langkah-Langkah Perencanaan Tulangan Pelat Lentur  
 
START 
Data:  Lx, Ly 
 f’c, fy 
 WDL, WLL  
2≤
Lx
Ly
 
Perencanaan Pelat 2 Arah 
Hitung tebal pelat minimum 
(Pers. 3-1, 3-2 atau Tabel 3-2) 
Hitung berat sendiri pelat 
Hitung kombinasi beban  
terfaktor WU 
Hitung Momen perlu: Mlx, Mly, 
Mtx, Mty, Mtix, Mtiy 
Hitung Momen rencana: 
ϕ
U
R
MM =  
Hitung Luas tulangan (Asperlu) 
Tentukan Formasi Tulangan 
END 
Perencanaan Pelat 1 Arah 
Hitung tebal pelat minimum 
(Tabel 3-1) 
Hitung berat sendiri pelat 
Hitung kombinasi beban  
terfaktor WU 
Hitung Momen perlu:  
Mlx, Mtx 
Hitung Momen rencana: 
ϕ
U
R
MM =  
Hitung Luas tulangan (Asperlu) 
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Perencanaan elemen struktur pelat lentur dapat dijabarkan dalam beberapa 
tahap perhitungan berikut: 
1. Berdasarkan denah bangunan dan fungsi pelat, dapat ditentukan bentang 
memanjang (lY), bentang melinyang (lX), beban mati (WDL) dan beban hidup 
(WLL) yang bekerja, 
2. Rasio bentang memanjang dan melintang  lx
ly
 dihitung sebagai dasar 
penentuan tipe pelat (satu arah atau dua arah), 
3. Berdasarkan tipe pelat yang ditentukan pada langkah diatas, selanjutnya dapat 
dihitung tebal minimum pelat yang dibutuhkan dengan menggunakan Tabel 3-
1 untuk pelat satu arah, Persamaan 3-1 atau 3-2 untuk pelat dua arah dengan 
balom sebagai tumpuan, serta Tabel 3-2 untuk pelat dua arah tanpa balok, 
4. Hasil perhitungan tebal pelat selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan 
berat sendiri pelat (berat per satuan luas), 
5. Setelah semua beban yang bekerja dapat diidentifikasi jenis maupun 
besarannya, selanjutnya dilakukan perhitungan beban terfaktor sesuai dengan 
kombinasi pembebanan yang berlaku (beban per satuan panjang), 
6. Hasil perhitungan beban terfaktor (per satuan panjang) digunakan sebagai 
masukan (input) dalam perhitungan momen perlu (MU) pada bagian lapangan 
maupun tumpuan (digunakan metode pendekatan), sebagaimana ditunjukkan 
Gambar 3-1 dan 3-2 untuk pelat satu arah, dan Tabel 3-3 untuk pelat dua arah 
dengan memperhatikan syarat batas yang harus dipenuhi.   
7. Setelah diketahui nilai kuat perlu yang harus dipenuhi (MU), selanjutnya harus 
dihitung kuat rencana minimal (MR) sebagai dasar perhitungan luas tulangan 
perlu untuk setiap satuan lebar yang diusahakan terpasang pada satu sisi atau 
dikenal dengan istilah tulangan tunggal (single reinforced) pada setiap 
segmen, dengan langkah perhitungan yang ditunjukkan pada Gambar 3-4. 
8. Hasil perhitungan luas tulangan perlu disesuaikan dengan ketentuan spasi 
penulangan untuk pelat, dan selanjutnya harus dinyatakan dalam bentuk 
gambar detail dengan mencantumkan formasi tulangan yang menunjukkan 
ukuran dan jarak tulangan terpasang. 
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Ya 
Tidak Ya 
Mulai 
Data: b, h, d, MU, ϕ, f’c, fy 
Hitung: 
ϕ
U
R
MM =  
fyfy
cf
b
+
=
600
600'.85,0
1βρ  
bρρ .75,0max =  
cf
fy
m
'.85,0
=  
2
.db
MR Rn =  








−−=
fy
Rm
m
n..2111ρ  
fy
4,1
min =ρ  
 
maxρρ ≤  
minρρ〉  
dbAs ..ρ=  dbAs ..minρ=  
Tentukan formasi tulangan 
Selesai 
Perbesar 
ketebalan pelat 
Gambar 3-4 Diagram Alir Perencanaan Luas Tulangan Pelat 
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Perencanaan luas tulangan perlu untuk panel pelat lentur pada setiap segmen 
(lapangan dan tumpuan dalam arah sumbu x untuk pelat satu arah, serta lapangan 
dan tumpuan dalam arah sumbu x dan y untuk pelat dua arah) dapat dijabarkan 
dalam beberapa tahap perhitungan berikut: 
1. Hitung kebutuhan tulangan untuk setiap satuan lebar pelat (biasanya per-meter 
lebar), dengan tinggi efektif 
2
φ
−−= shd  
dimana d = tinggi efektif 
  h = tebal pelat 
  s = tebal selimut beton 
  φ = diameter tulangan  
2. Hitung batasan rasio tulangan maksimum ( maxρ ) dan minimum ( minρ ) 
3. Hitung rasio tulangan perlu ( perluρ ) 
4. Jika maxmin ρρρ ≤〈 perlu  lanjutkan dengan menghitung dbAs perluperlu ..ρ= , tetapi 
jika minρρ 〈perlu  hitung dbAsperlu ..minρ= , dan jika maxρρ 〉perlu  maka tebal pelat 
harus diperbesar 
5. Untuk pelat satu arah, harus dihitung kebutuhan pemasangan tulangan susut 
dan suhu (dalam arah sumbu y) paling sedikit memiliki rasio luas tulangan 
terhadap luas bruto penampang beton sebagai berikut, tetapi tidak kurang dari 
0,0014: 
a. Pelat dengan batang tulangan ulir mutu 300, disyaratkan rasio tulangan 
susut minimum 0,0020, 
b. Pelat yang menggunakan batang tulangan ulir atau jaring kawat las (polos  
atau ulir) mutu 400, disyaratkan rasio tulangan susut minimum 0,0018, 
c. Pelat yang menggunakan tulangan dengan tegangan leleh melebihi 400 
MPa yang diukur pada regangan leleh sebesar 0,35%, disyaratkan 
minimum 0,0018x400/fY, 
d. Tulangan susut dan suhu harus dipasang dengan jarak tidak lebih dari 
lima kali tebal pelat, atau 500 mm. 
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6. Tentukan formasi tulangan dan cantumkan dalam gambar detail, dengan 
ketentuan diantaranya: 
a. Masing-masing panel pelat harus dibagi menjadi jalur-jalur (tepi dan 
tengah) seperti ditunjukkan pada Gambar 3-5, 
b. Jalur tengah dalam arah-y mempunyai lebar 0,50 lx dan kedua lajur tepi 
masing-masing mempunyai lebar 0,25 lx, 
c. Kedua jalur tepi dalam arah-x mempunyai lebar 0,25 ly atau 0,50 lx, 
tergantung dari mana yang lebih kecil (untuk 2≥
lx
ly
, sisanya terdapat 
pada jalur tengah 0,50 ly atau (ly-lx), 
d. Tulangan lapangan pada jalur tepi tidak boleh kurang dari setengah 
tulangan lapangan pada jalur tengah disebelahnya dan harus menerus 
tanpa berkurang hingga melewati muka tumpuan, 
e. Jarak antara batang tidak boleh lebih dari 250 mm, 
f. Tulangan lapangan pada jalur-jalur tengah boleh disesuaikan dengan 
bentuk momen lentur, dengan syarat sekurang-kurangnya setengah dari 
tulangan harus menerus melewati bidang muka tumpuan, atau secara 
praktis setengah dari tulangan lapangan dapat ditiadakan sejarak lx
10
1
 
sebelum mencapai muka tumpuan, 
g. Tulangan untuk melawan momen tumpuan pada jalur tepi tidak boleh 
dikurangi, dan harus menerus hingga jarak dari muka tumpuan tidak 
boleh kurang dari lx
4
1
 (baik dalam arah-x maupun arah-y, dengan 
menganggap lx sebagai bentang arah-x terbesar dari dua panel yang 
bersebelahan). 
h. Untuk momen jepit tak terduga harus dipasang menerus hingga jarak dari 
muka tumpuan tidak boleh kurang dari lx
5
1
 (baik dalam arah-x maupun 
arah-y). 
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Gambar 3-5  Skema Ketentuan Detail Penulangan 
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D. Contoh-Contoh Aplikasi 
 
Contoh 3-1 
Rencanakan penulangan pelat tergambar di bawah ini, jika diketahui: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentang bersih arah-x (ln)  = 3,25 m 
Bentang teoritis (as-as) arah-y (ly) = 8 m 
Kuat tekan karakteristik beton (f’c) = 25 MPa 
Kuat leleh baja (fy)   = 400 MPa 
Fungsi bangunan   = ruang kuliah 
Lebar tumpuan (bw)   = 30 cm 
Tumpuan ujung    = jepit sempurna 
 
Penyelesaian: (Cara perencanaan sesuai bagan alir pada Gambar 3-3) 
Hitung bentang teoritis arah-x dihitung sebagai jarak dari pusat ke pusat tumpuan 
xl  2
30023250
2
2 xbxl wn +=+=  
 mm3550=  
Periksa jenis pelat menurut rasio bentang terpanjang dan terpandek 
x
y
l
l
 
3550
8000
=  
 22535,2 >=  maka tergolong pelat satu arah 
Hitung ketebalan pelat (Tabel 3-1) 
Untuk panel pelat tipe A 
minh  24
3550
24
==
xl
 
 mm9167,147=  ≈ 150 mm 
Untuk panel pelat tipe B 
minh  28
3550
28
==
xl
 
 mm7857,126=  ≈ 130 mm 
Maka ditetapkan ketebalan pelat (h) = 150 mm 
ly 
ln ln ln 
bw bw bw bw 
A A B 
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Hitung beban layan 
 Untuk jenis beban mati 
Penutup lantai (tegel) = 24 x 1 =   24  kg/m2 
Spesi   = 21 x 2 =   42  kg/m2 
Pasir urug   = 1600 x 0,03 =   48  kg/m2 
Berat sendiri pelat  = 2400 x 0,15 = 360  kg/m2  
Plafon dan penggantung   =   18 kg/m2 
Beban mati total (WDL)   = 496  kg/m2 
 Untuk jenis beban hidup 
Fungsi bangunan sebagai ruang kuliah = 250 kg/m2 
Besaran beban terfaktor per-m2 
uW  LLDL WW .6,1.2,1 +=  
 250.6,1492.2,1 +=  
 24,990 m
kg
=  ≈ 21000 m
kg
 210 m
kN
=  
Hitung momen nominal perlu per-meter lebar (ketentuan pada bagian B.1 dan 
Gambar 3-1 dan 3-2) 
 
 
 
 
 
 
Nilai-nilai momen yang menentukan: 
 Bagian tumpuan 
mkNlWMM xuDA .8765,755,3.10.16
1
..
16
1 22
====  
mkNlWMM xuCB .6025,1255,3.10.10
1
..
10
1 22
====  
 Bagian lapangan 
mkNlWMM xuCDAB .0018,955,3.10.14
1
..
14
1 22
====  
mkNlWM xuCB .8765,755,3.10.16
1
..
16
1 22
===  
 
Hitung penulangan lentur (sesuai bagan alir pada Gambar 3-3) 
Tinggi efektif balok (d): 
mmshd 1152
10301502 =−−=−−=
φ
 
 
 
 
16
1
 10
1
 16
1
 10
1
 
D C B A 14
1
 16
1
14
1
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 Daerah tumpuan A dan D 
mmNxmkNMu .108765,7.8765,7 6==  
mmNxxMuMnM perluR .108456,98,0
108765,7 66
====
ϕ
 






+
=
fyfy
cf
b 600
600
..
.'.85,0
1βρ  ; karena f’c= 25 MPa<30 MPa, maka: 
 85,01 =β  
0271,0
400600
600
.85,0.
400
.25.85,0
=





+
=bρ  
0203,00271,0.75,0.75,0max === bρρ  
8235,18
25.85,0
400
'.85,0
===
cf
fy
m    
7445,0
115.1000
108456,9
.
2
6
2 ===
x
db
Mn
Rn perlu  














−−=














−−=
400
7445,0.8235,18.211
8235,18
1..2111
fy
Rnm
m
ρ  
0019,0=ρ  
0035,0
400
4,14,1
min === fy
ρ  
Kontrol rasio penulangan perlu 
0203,00019,0 max =<= ρρ ; maka digunakan tulangan tunggal 
0035,00019,0 min =<= ρρ ; maka diperlukan luas tulangan minimum 
Luas tulangan perlu 
2
min 5,402115.1000.0035,0.. mmdbAs === ρ   
dipasang tulangan tarik: 
D10-200 = 471,239 mm2 > 402,5 mm2 
 
 Daerah tumpuan B dan C 
mmNxmkNMu .106025,12.6025,12 6==  
mmNxxMuMnM perluR .107531,158,0
106025,12 66
====
ϕ
 






+
=
fyfy
cf
b 600
600
..
.'.85,0
1βρ  ; f’c = 25 MPa<30 MPa, maka 85,01 =β   
0271,0
400600
600
.85,0.
400
.25.85,0
=





+
=bρ  
0203,00271,0.75,0.75,0max === bρρ  
8235,18
25.85,0
400
'.85,0
===
cf
fy
m    
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1912,1
115.1000
107531,15
.
2
6
2 ===
x
db
Mn
Rn perlu  














−−=














−−=
400
1912,1.8235,18.211
8235,18
1..2111
fy
Rnm
m
ρ  
0031,0=ρ  
0035,0
400
4,14,1
min === fy
ρ  
Kontrol rasio penulangan perlu 
0203,00031,0 max =<= ρρ ; maka digunakan tulangan tunggal 
0035,00031,0 min =<= ρρ ; maka diperlukan luas tulangan minimum 
Luas tulangan perlu 
2
min 5,402115.1000.0035,0.. mmdbAs === ρ   
dipasang tulangan tarik: 
D10-200 = 471,239 mm2 > 402,5 mm2 
 
 Daerah lapangan A-B dan C-D 
mmNxmkNMu .100018,9.0018,9 6==  
mmNxxMuMnM perluR .102523,118,0
100018,9 66
====
ϕ
 






+
=
fyfy
cf
b 600
600
..
.'.85,0
1βρ  ; f’c = 25 MPa<30 MPa, maka 85,01 =β  
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
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
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
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0022,0=ρ  
0035,0
400
4,14,1
min === fy
ρ  
Kontrol rasio penulangan perlu 
0203,00022,0 max =<= ρρ ; maka digunakan tulangan tunggal 
0035,00022,0 min =<= ρρ ; maka diperlukan luas tulangan minimum 
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Luas tulangan perlu 
2
min 5,402115.1000.0035,0.. mmdbAs === ρ   
dipasang tulangan tarik: 
D10-200 = 471,239 mm2 > 402,5 mm2 
 
 Daerah lapangan B-C 
mmNxmkNMu .108765,7.8765,7 6==  
mmNxxMuMnM perluR .108456,98,0
108765,7 66
====
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1βρ  ; f’c = 25 MPa<30 MPa, maka 85,01 =β  
0271,0
400600
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.85,0.
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0203,00271,0.75,0.75,0max === bρρ  
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0019,0=ρ  
0035,0
400
4,14,1
min === fy
ρ  
Kontrol rasio penulangan perlu 
0203,00019,0 max =<= ρρ ; maka digunakan tulangan tunggal 
0035,00019,0 min =<= ρρ ; maka diperlukan luas tulangan minimum 
Luas tulangan perlu 
2
min 5,402115.1000.0035,0.. mmdbAs === ρ   
dipasang tulangan tarik: 
D10-200 = 471,239 mm2 > 402,5 mm2 
 
 Tulangan pembagi (arah-y) 
Rasio tulangan susut minimum 0,0018, karena digunakan tulangan ulir mutu 400 
sA  hb..0018,0=  
 150.1000.0018,0=  
 
2270mm=  
dipasang tulangan pembagi: 
D10-250 = 314,1593 mm2 > 270 mm2 
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Contoh 3-2 
Rencanakan penulangan pelat yang hanya ditumpu empat buah kolom, seperti 
tergambar di bawah ini, jika diketahui: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentang bersih arah-x (ln-x)  = 4,7 m 
Bentang bersih arah-y (ln-y)  = 5,7 m 
Kuat tekan karakteristik beton (f’c) = 25 MPa 
Kuat leleh baja (fy)   = 400 MPa 
Fungsi bangunan   = ruang kantor 
Dimensi balok    = 300 mm x 500 mm 
Balok pada keempat sisi ditumpu kolom pada setiap sudutnya 
 
Penyelesaian: (Cara perencanaan sesuai bagan alir pada Gambar 3-3) 
Hitung bentang teoritis arah-x dihitung sebagai jarak dari pusat ke pusat tumpuan 
xl  2
30024700
2
2 xbxl wn +=+=  
 mm5000=  
Hitung bentang teoritis arah-y dihitung sebagai jarak dari pusat ke pusat tumpuan 
yl  2
30025700
2
2 xbxl wn +=+=  
 mm6000=  
 
Periksa jenis pelat menurut rasio bentang terpanjang dan terpandek 
x
y
l
l
 
5000
6000
=  
 220,1 <=  maka tergolong pelat dua arah 
ln-y 
ln-x 
bw 
bw 
bw bw 
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Hitung ketebalan pelat  
Karena nilai αm belum diketahui maka dilakukan pendekatan dengan Persaman 
(3-2), dimana diasumsikan αm > 2 
β
f
h
y
n
936
1500
0,8
+






+
=
l
 
2128,1
4700
5700
===
−
−
xn
yn
l
lβ  
mm5955,129
5700
=
+






+
=
1,2128936
1500
0,8
.
400
h  ≈ 130 mm > 90 mm 
Maka digunakan taksiran awal tebal pelat 130 mm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Periksa lebar efektif sayap (flens) yang dianggap menyumbang kekakuan balok 
(hw – hf) < 4.hf 
(500mm – 130 mm) < 4.130=520 mm 
maka ditetapkan mmb 670=  
 
Catatan: 
Batasan maksimum lebar efektif sayap (flens) yang dianggap menyumbang 
kekakuan balok pada bagian eksterior dan interior ditunjukkan pada 
gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hitung momen inersia balok 
bw = 300 mm 
hf = 130 mm 
45o 
hw = 500 mm 
670 mm 
hf 
hw 
bw 
bw + 2hw ≤ bw + 8hf hw ≤ 4hf 
hw 
hf 
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y  mm
xx
xxxx 9192,294)370300()130670(
)370300185()130670435(
=
+
+
=  
bI  ( )23 )9192,294435(,130.670130.670.121 −+




= + 
    ( )23 )9192,294185(,370.300370.300.
12
1
−+





 
 
44439249541mm=  
 
Hitung rasio kekakuan balok-pelat 
 Untuk arah memanjang bangunan 
1bI  = bI  
1pI  = 43 1098500000130.6000.12
1
mm=   
ccpcb EEE ==  
1α  = 0412,41098500000
4439249541
.
.
1
==
pcp
bcb
IE
IE
 
 
 Untuk arah memanjang bangunan 
2bI  = bI  
2pI  = 43 7,915416666130.5000.12
1
mm=  
ccpcb EEE ==  
1α  = 8494,47,915416666
4439249541
.
.
1
==
pcp
bcb
IE
IE
 
Hitung rasio kekakuan rata-rata 
mα  24453,44
)8494,420412,42(
>=
+
=
xx
 
Karena mα  > 2 maka asumsi yang digunakan benar sehingga tetap digunakan 
tebal pelat 130 mm 
 
Hitung beban layan 
 Untuk jenis beban mati 
Penutup lantai (tegel) = 24 x 1 =   24  kg/m2 
Spesi   = 21 x 2 =   42  kg/m2 
Pasir urug   = 1600 x 0,03 =   48  kg/m2 
Berat sendiri pelat  = 2400 x 0,13 = 312  kg/m2  
Plafon dan penggantung   =   18 kg/m2 
Beban mati total (WDL)   = 444  kg/m2 
 Untuk jenis beban hidup 
Fungsi bangunan sebagai ruang kuliah = 250 kg/m2 
Besaran beban terfaktor per-m2 
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uW  LLDL WW .6,1.2,1 +=  
 250.6,1444.2,1 +=  
 28,932 m
kg
=  ≈ 2950 m
kg
 25,9 m
kN
=  
Nilai-nilai momen yang menentukan menggunakan Tabel 3-3 tergolong kasus I 
dengan 2,1=lx
ly
 
 Bagian lapangan 
x Ml   x. l .  W0,001. 
2
xu=  
  ,825kN.m2154 . 5 . 9,5 0,001. 2 ==  
y Ml   x. l .  W0,001. 
2
xu=  
  kN.m3125,835 . 5 . 9,5 0,001. 2 ==  
 Bagian tumpuan 
mkNMM lxtix .4125,6825,12.2
1
.
2
1
===  
mkNMM lytiy .1563,43125,8.2
1
.
2
1
===  
Hitung penulangan lentur 
 Daerah lapangan arah-x 
Tinggi efektif balok (d): 
mmshd 1002
10251302 =−−=−−=
φ
 
mmNxmkNMu .10825,12.825,12 6==  
mmNxxMuMnM perluR .100313,168,0
10825,12 66
====
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 85,01 =β  
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1..2111
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m
ρ  
0042,0=ρ  
0035,0
400
4,14,1
min === fy
ρ  
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Kontrol rasio penulangan perlu 
0203,00042,0 max =<= ρρ ; maka digunakan tulangan tunggal 
0035,00042,0 min =>= ρρ ; memenuhi syarat 
Luas tulangan perlu 
21612,417100.1000.0042,0.. mmdbAs perlu === ρ   
dipasang tulangan tarik: 
D10-200 = 471,239 mm2 > 417,1612 mm2 
 
 Daerah lapangan arah-y 
Tinggi efektif balok (d): 
mmshd x 902
1010251302 =−−−=−−−=
φφ  
mmNxmkNMu .103125,8.3125,8 6==  
mmNxxMuMnM perluR .103906,108,0
103125,8 66
====
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1βρ  ; karena f’c= 25 MPa<30 MPa, maka: 
 85,01 =β  
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0033,0=ρ  
0035,0
400
4,14,1
min === fy
ρ  
Kontrol rasio penulangan perlu 
0203,00033,0 max =<= ρρ ; maka digunakan tulangan tunggal 
0035,00033,0 min =<= ρρ ; maka diperlukan luas tulangan minimum 
Luas tulangan perlu 
2
min 31590.1000.0035,0.. mmdbAs === ρ   
dipasang tulangan tarik: 
D10-250 = 314,1593 mm2 ≈ 315 mm2 
 
 
 62
 Daerah tumpuan arah-x 
Tinggi efektif balok (d): 
mmshd 1002
10251302 =−−=−−=
φ
 
mmNxmkNMu .104125,6.4125,6 6==  
mmNxxMuMnM perluR .100156,88,0
104125,6 66
====
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1βρ  ; karena f’c= 25 MPa<30 MPa, maka: 
 85,01 =β  
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0021,0=ρ  
0035,0
400
4,14,1
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ρ  
Kontrol rasio penulangan perlu 
0203,00021,0 max =<= ρρ ; maka digunakan tulangan tunggal 
0035,00021,0 min =<= ρρ ; maka diperlukan luas tulangan minimum 
Luas tulangan perlu 
2
min 350100.1000.0035,0.. mmdbAs === ρ   
dipasang tulangan tarik: 
D10-200 = 471,239 mm2 > 350 mm2 
 Daerah tumpuan arah-y 
Tinggi efektif balok (d): 
mmshd x 902
1010251302 =−−−=−−−=
φφ  
mmNxmkNMu .101563,4.1563,4 6==  
mmNxxMuMnM perluR .101954,58,0
101563,4 66
====
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 85,01 =β  
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8235,18
25.85,0
400
'.85,0
===
cf
fy
m    
6414,0
90.1000
101954,5
.
2
6
2 ===
x
db
Mn
Rn perlu  














−−=














−−=
400
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0016,0=ρ  
0035,0
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Kontrol rasio penulangan perlu 
0203,00016,0 max =<= ρρ ; maka digunakan tulangan tunggal 
0035,00016,0 min =<= ρρ ; maka diperlukan luas tulangan minimum 
Luas tulangan perlu 
2
min 31590.1000.0035,0.. mmdbAs === ρ   
dipasang tulangan tarik: 
D10-250 = 314,1593 mm2 ≈ 315 mm2 
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